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ABSTRAK 
Disha Tyas Risqiningsih, (133111084), Hubungan Antara Kompetensi Pedagogik 
Guru Dengan Kemampuan Mengelola Proses Kegiatan Belajar Mengajar 
Pada Mata Pelajaran PAI Di SMP Se Sub Rayon 02 Kabupaten Wonogiri 
Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si.,M.Pd 
Kata Kunci : kompetensi pedagogik, kemampuan mengelola proses kegiatan 
belajar mengajar 
Penelitian ini dilator belakangi karena banyaknya guru PAI yang masih 
kurang menerapkan kompetensi pedagogiknya kepada peserta didik dan lebih 
memproiritaskan nilai akhir yang tinggi dibandingkan hasil yang membentuk 
kepribadian muslim sesuai dengan tujuan mata pelajaran PAI, sehingga 
berpengaruh terhadap kegiatan di dalam proses kegiatan belajar mengajar. Tujuan 
yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kompetensi 
pedagogik guru PAI, (2) Untuk mengetahui kemampuan mengelola proses 
kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran PAI, (3) Untuk mengetahui ada 
hubungan antara kompetensi pedagogik guru dengan kemampuan mengelola 
proses kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran PAI di SMP Se Sub Rayon 
02 Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional yang 
dilaksanakan di SMP wilayah Sub Rayon 02 Kabupaten Wonogiri dengan sampel 
sebanyak 36 guru dari populasi sebanyak 40 guru. Teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan proportionate random sampling. Metode pengumpulan data 
yang digunakan berupa dua buah angket. Masing-masing angket terdiri dari 23dan 
25 soal yang sudah diuji cobakan. Uji reliabilitas instrumen kompetensi pedagogic 
dan kemampuan mengelola proses kegiatan belajar mengajar menggunakan rumus 
alpha cronbach diperoleh rhitung (1,029) > rtabel (0,44) dan rhitung (1,026) > rtabel 
(0,44). Data diuji normalitasnya dengan menggunakan rumus chi kuadrat 
diperolah keputusan, untuk uji normalitas kompetensi pedagogic diperoleh 
perbandingan χ²hitung (28,8167) > χ²tabel (11,070) dan kemampan mengelola proses 
KBM diperoleh perbandingan χ²hitung (28,033) >χ²tabel (11,070) sehingga keduanya 
berdistribusi tidak normal. Data yang diuji keduanya tidak normal sehingga data 
dianalisis menggunakan rumus rho spearman.  
Hasil penelitian ini adalah: (1) kompetensi pedagogic guru PAI di SMP 
tergolong sedang dengan prosentase 42%. (2) kemampuan mengelola proses 
kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran PAI tergolong sedang dengan 
prosentasi 45%. (3) hasil korelasi rho spearman diperoleh thitung (4,77) > ttabel 
(1,96), maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya kompetensi pedagogik guru 
mempunyai hubungan positif dengan kemampuan mengelola proses kegiatan 
belajar mengajar pada mata pelajaran PAI. Artinya semakin tinggi kompetensi 
pedagogik guru, maka semakin tinggi pula kemampuan mengelola proses kegiatan 
belajar mengajar, dan sebaliknya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu program yang dicanangkan oleh 
pemerintah sebagai upaya untuk mencerdaskan masyarakat Indonesia. 
Undang-Undang Nomor 20, tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Indonesia pasal 1 tahun 2003 menyatakan bahwa fungsi pendidikan 
nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan 
pendidikan menurut Mulyasa (2011: 5) adalah sebagai penuntun, 
pembimbing, dan petunjuk arah bagi peserta didik agar peserta didik dapat 
tumbuh menjadi pribadi yang dewasa sesuai dengan potensi dan 
pemahaman diri yang sebenarnya, sehingga peserta didik nantinya dapat 
tumbuh, berkompetisi serta mempertahankan kehidupannya dengan penuh 
tantangan dan perubahan yang berarti di masa depan. 
Tujuan pendidikan tersebut, maka diperlukan upaya-upaya untuk  
mendukung pendidikan mencapai tujuan pendidikan tersebut. Salah 
satunya adalah inovasi dalam pendidikan. Inovasi tersebut mencakup baik 
dari segi kurikulum, pendidik maupun lembaga pendidikan. Inovasi yang 
2 
 
paling mempengaruhi pada peserta didik adalah faktor pendidik, dimana 
pendidik adalah sosok yang paling sering dan yang paling dekat 
interaksinya dengan peserta didik, selain itu, pendidik merupakan subjek 
pendidikan utama yang menjalankan inovasi kurikulum maupun lembaga 
pendidikan untuk selanjutnya mengaplikasikan inovasi-inovasi tersebut 
kepada objek pendidikan, yaitu peserta didik.  
Inovasi yang paling sering dilakukan dalam pendidikan saat ini adalah 
inovasi dalam proses pembelajaran. Karena proses pembelajaran 
merupakan proses paling inti diadakannya pendidikan, hal tersebut karena 
proses pembelajaran merupakan suatu proses yang menentukan 
tercapaiannya tujuan pendidikan. Inovasi dalam proses pembelajaran 
diciptakan karena berbagai alasan, diantaranya karena perubahan jaman 
yang membawa dampak pula pada karakter peserta didik, sehingga inovasi 
tersebut digunakan sebagai jalan keluar untuk mengatasi hambatan-
hambatan dalam proses pembelajaran. Menurut Mulyasa (2011: 69) 
pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan 
berbagai macam aspek yang saling berkaitan. Menciptakan pembelajaran 
yang kreatif, dan menyenangkan, diperlukan berbagai keterampilan, 
diantaranya, keterampilan membelajarkan dan keterampilan mengajar. 
Keterampilan mengajar merupakan kompetensi professional yang cukup 
kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan 
menyeluruh. 
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Menurut Turney (1973) yang dikutip oleh Mulyasa, 
mengungkapkan bahwa ada 8 keterampilan mengajar yang sangat penting 
dan menentukan kualitas pembelajaran, yaitu keterampilan bertanya, 
memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan 
menutup pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas, 
serta mengajar kelompok dan perorangan (Mulyasa, 2011: 69). Dalam 
pembelajaran, menurut Hunt yang dikutip oleh Suyono dan Hariyanto, 
guru dituntut harus memiliki kiriteria kemampuan menciptakan effective 
learning, agar kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dapat berlangsung 
dengan baik. Kriteria tersebut yaitu, pertama sifat, guru harus memiliki 
sifat antusias, memberi rangsangan, mendorong siswa untuk maju, hangat 
dan sebagainya. Kedua, pengetahuan, memiliki pengetahuan yang 
memadai dalam mata pelajaran yang diampunya, dan up to date dalam 
bidang ilmunya. Ketiga, kompetensi dasar yang harus tercapai dijamin 
akan tersampaikan. Keempat, mampu menjelaskan materi dan informasi 
dengan jelas. Kelima, mampu memberi harapan kepada siswa. Keenam, 
guru hendaknya mau menerima masukan, resiko, tantangan, dari siswanya. 
Ketujuh mampu melakukan manajemen pembelajaran dengan baik, dari 
perencaan hingga evaluasi (Suyono, dkk, 2011: 208). 
Tujuan utama dalam pembelajaran yang ingin dicapai adalah 
mencapai tujuan dari pembelajaran itu. Tujuan menurut Cronbach sebagai 
penganut behaviorisme, belajar dimulai karena adanya suatu tujuan yang 
ingin dicapai. Tujuan ini muncul karena adanya suatu kebutuhan. Kegiatan 
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belajar atau pengalaman belajar akan dinilai efektif bila diarahkan kepada 
tujuan yang jelas dan bermakna bagi individu (Suyono, dkk, 2011: 126). 
Seperti halnya dalam pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama 
islam. Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama 
islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 
keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Abdul 2012:16). 
Pendidikan agama islam terdapat berbagai pengajaran yang menuntun 
pada moral dan akhlak yang mengacu pada terbentuk dan berkembangnya 
SQ dan diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan. Kecerdasan 
spiritual adalah kecerdasan yang bukan saja mengetahui nilai-nilai yang 
ada, tetapi juga secara kreatif menemukan nilai-nilai baru (Sagala 2011: 
86). 
Berbagai tuntutan yang seorang pendidik harus laksanakan dalam 
proses pembelajaran terdapat berbagai macam hambatan dan masalah. 
Artikel dalam jurnal El_Tarbawy yang berjudul Kompetensi Akademis 
dan Spiritual Pendidik Menurut Imam Al Ghazali disebutkan, bahwa 
masalah pokok yang dihadapi pendidik baik yang masih pemula maupuun 
yang sudah professional adalah pengelolaan kelas (Erna, dkk, 2016: 3). 
Masalah tentang kompetensi pedagogik dan pengelolaan kelas dialami 
bukan hanya oleh salah satu guru mata pelajaran, akan tetapi hampir 
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semua guru mengalaminya. Dalam sebuah artikel penelitian milik Fredita 
dkk, dari Universitas Tanjungpura Pontianak yang berjudul “Analisis 
Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Proses Pembelajaran Di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Senakin”, menyebutkan bahwa dalam 
pengamatannya bahwa guru tidak melaksanakan semua tanggungjawab 
yang harus dilaksanakan dengan kata lain guru banyak mengabaikan 
indikator dari kompetensi pegadogik guru yang semestinya itu merupakan 
tugas utama dalam mengajar, selain itu guru sering melalaikan tugasnya 
diluar kelas, guru seolah melupakan bahwa diluar jam pelajaran selama di 
lingkup sekolah tetap proses untuk belajar bagi peserta didik.  
Masalah serupa juga terjadi pada sekolah-sekolah menengah 
pertama atau SMP yang ada di sub rayon 02 kabupaten Wonogiri. Masalah 
tentang pengelolaan kelas ini diantaranya, Pertama, berdasar pengakuan 
dari beberapa peserta didik di beberapa sekolah seperti Ari dari SMP di 
Pracimantoro, Dwi dari SMP di Eromoko dan Putri dari SMP di Eromoko, 
mereka mengaku mengeluh bosan saat pelajaran diantaranya saat pelajaran 
PAI, sehingga ketika dicoba diberi pertanyaan salah satu dari materi mata 
pelajaran tersebut, peserta didik tersebut mengaku tidak paham, padahal di 
dalam rapor nilai dari mata pelajaran tersebut memuaskan dan telah 
mencapai kompetensi; (Wawancara dengan siswa, bulan November 2016) 
Kedua adalah saat salah satu peserta didik bernama Inu dari SMP 
di Pracimantoro menunjukkan video salah satu guru yang tengah 
mengajar, dari perilaku peserta didik tersebut yang secara terang terangan 
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mengeluarkan handphone dan memainkannya di dalam kelas tanpa teguran 
adalah sebuah indikasi, antara guru tersebut memang tidak peduli dengan 
situasi kelas dan hanya berniat untuk memenuhi tanggung jawabnya 
menyampaikan materi, atau guru tersebut sudah bosan mengingatkan 
tentang perilaku peserta didik tersebut;  
Ketiga yaitu pengakuan dari hampir semua peserta didik yang 
“curhat” kapada saya baik mata pelajaran PAI maupun bukan mata 
pelajaran PAI, seorang guru sering memastikan pemahaman peserta didik 
hanya kepada yang paling cerdas di kelas, dan menganggap materi telah 
tersampaikan, walaupun dalam kelas tersebut masih banyak yang tidak 
memahami materi;  
Keempat yaitu pengakuan dari Apri dari salah satu peserta didik di 
sekolah swasta di Pracimantoro, ada guru yang memang menginginkan 
tercapainya kompetensi secara maksimal, sehingga guru akan bertanya 
tentang pemahaman peserta didik, jika ada peserta didik yang belum 
paham, maka guru tersebut akan bertanya kepada peserta didik yang lain 
yang dianggapnya paham untuk menjelaskan kembali materi yang 
temannya belum paham, jika dia tidak paham maka guru tersebut akan 
menegurnya secara langsung dan hal itu membuatnya malu, sehingga, 
peserta didik membuat kesepakatan untuk menjawab bahwa mereka telah 
paham dengan materi tersebut untuk mengindari pertanyaan dan teguran 
dari guru yang membuatnya malu di dalam kelas. Masalah yang 
diungkapkan oleh peserta didik di dapat dari pengakuan yang sengaja 
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diungkapkan oleh peserta didik dan yang tidak sengaja terungkapkan dari 
peserta didik. Pengakuan yang tidak sengaja adalah saat beberapa peserta 
didik bertanya tentang suatu materi yang sudah berlalu, membicarakan 
tentang guru PAI lalu menunjukkan video dan fotonya. Masalah ini terjadi 
di sekitar SMP Pracimantoro. Pengakuan yang di sengaja yaitu saat saya 
mencoba untuk menggali permasalahan tersebut dengan mencari informasi 
dari peserta didik di luar SMP Pracimantoro, dengan cara berkomunikasi 
langsung di luar sekolah dan di luar jam pelajaran untuk mendapatkan 
jawaban yang jujur tanpa ada ketakutan untuk menjawab dari peserta 
didik. Penemuan masalah hingga wawancara dengan peserta didik 
dilakukan pada bulan Juli dan bulan Oktober hingga November 2016.  
Kelima adalah pengakuan dari siswa bernama Inu, guru yang 
masih honorer dan mencari pekerjaan sampingan sering meninggalkan 
kelas dan hanya memberikan tugas untuk selanjutnya dikumpulkan setelah 
menjelaskan materi sekedarnya dan meminta siswa untuk membaca sendiri 
materi tersebut untuk menjawab soal tugas. Masalah terakhir masalah yang 
ditemukan saat wawancara dengan beberapa guru dan kepala sekolah di 
SMP se Sub Rayon 02 Kab.Wonogiri, pada tanggal 28 Februari hingga 2 
Maret 2017, bahwa masih banyak peserta didik yang menyepelekkan mata 
pelajaran PAI, seperti jarang mengerjakan tugas atau mengerjakan tugas 
sekedarnya,  menyontek saat ulangan, bercerita dengan teman sebangku 
dan melakukan hal-hal yang tidak berkaitan dengan proses pembelajaran.  
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Masalah-masalah tersebut menunjukkan peserta didik sebagai 
tokoh yang tengah dalam proses belajar membutuhkan sesuatu yang lain 
dalam proses pembelajarannya dari guru sebagai pembimbing dan 
penanggungjawab dalam proses belajar peserta didiknya. Menurut Slamet 
Santoso (2010: 97-98) sekolah memiliki fungsi mengoreksi dan 
menumbuhkan sikap dan tingkah laku sosial peserta didik dan 
mengembangkan mental anak dalam arti akademis melalui proses belajar 
di sekolah. Oleh sebab itu, seorang pendidik selaku orang tua di sekolah 
dituntut untuk menguasai empat kompetensi, yaitu pedagogik, 
kepribadian, sosial dan professional. Salah satu kompetensi yang wajib 
dimiliki guru adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik 
merupakan kompetensi yang berupa ketrampilan untuk mengajar anak-
anak. Kompetensi pedagogik dalam filsafat pendidikan sangat peduli 
dengan masalah bagaimana anak seharusnya berkembang atau seharusnya 
belajar agar tidak sekedar berubah dan tumbuh perilakunya, maksudnya 
seorang anak dan manusia muda membutuhkan pendidikan dalam arti 
pengarahan, pertumbuhan dan perilakunya. Pedagogik dalam inti 
pendidikan dari berbagai macam sudut pandang dapat dibatasi pada upaya 
orang dewasa memengaruhi perkembangan kepribadian dan kemampuan 
anak yang belum dewasa dalam usahanya mencapai kedewasaan 
berdasarkan kemungkinan-kemungkinan struktur sosio-kulturnya (Waini, 
2014: 82).  
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Kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru berhubungan 
langsung dengan proses belajar dan mengajar di dalam kelas. Oleh sebab 
itu guru harus memilikinya agar perannya sebagai penyampai ilmu dapat 
terlaksana dengan baik, selain itu mengaplikasian kompetensi pedagogik 
oleh guru adalah yang dibutuhkan oleh peserta didik agar dapat mencapai 
kompetensi pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Guru memiliki tugas 
yang tidak bisa dianggap ringan akan tetapi tugas tersebut sangat mulia. 
Tugas  tersebut akan menghasilkan pahala bila dilakukan dengan ikhlas, 
dengan tujuan untuk membimbinga peserta didiknya. 
Pemaparan di atas menunjukkan, guru PAI yang dinilai memiliki 
ilmu agama yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik dan 
mendapatkan tugas untuk menyampaikan sesuai tanggung jawabnya 
sebagai guru menjadi terkesan tidak sepenuhnya berminat dalam mengajar 
dan membimbing peserta didik. Disebutkan dalam QS.Ali Imran ayat  187 
                          
                         
Artinya, “Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil janji dari orang-
orang yang telah diberi kitab (yaitu), „Hendaklah kamu sekalian 
menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu 
menyembunyikannya‟, lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang 
punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. 
Amatilah buruknya tukaran yang mereka terima.” (Dept. Agama RI, 2014: 
76) 
Ayat dalam surat Ali Imran 187 tersebut menyatakan bahwa Allah 
SWT telah mencela orang yang mengerti kitab Allah tapi kemudian ia 
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mengabaikannya, semata-mata karena mengejar kekayaan dan keuntungan 
dunia. (Salim & Said, 2005:280). Keterkaitan ayat ini dengan judul adalah 
guru agama yang memiliki pengetahuan agama seharusnya mengajarkan 
tentang pengetahuan agama walaupun hanya pada sebatas yang ada di 
dalam silabus dan materi tersebut setidaknya sampai pada peserta didik. 
Guru tidak hanya mengejar terselesaikannya materi dan mengolah nilai 
peserta didik semata untuk memenuhi pekerjaannya untuk mendapat gaji. 
Untuk menyampaikan materi tersebut maka guru membutuhkan suatu 
kemampuan agar materi tersebut tersampaikan kepada peserta didik, yaitu 
dengan kompetensi pedagogik. Menjadi guru yang memahami 
pengetahuan seharusnya dapat melaksanakan tugasnya dalam proses 
kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan kompetensi pedagogik agar 
tercapai tujuan pembelajaran, bukan semata untuk memenuhi jam 
mengajar hanya demi gaji.  
Penjelasan tentang teori maupun permasalahan kompetensi 
pedagogik guru dan kemampuan mengelola kelas saat proses kegiatan 
belajar mengajar yang terjadi di SMP wilayah Sub Rayon 02 kabupaten 
Wonogiri di atas, maka penulis berniat untuk melakukan penelitian dengan 
judul “HUBUNGAN ANTARA KOMPETENSI PEDAGOGIK DENGAN 
KEMAMPUAN MENGELOLA PROSES KEGIATAN BELAJAR 
MENGAJAR PADA MATA PEMBELAJARAN PAI DI SMP SE SUB 
RAYON 02 KABUPATEN WONOGIRI TAHUN PELAJARAN 
2016/2017”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka dapat ditemukan berbagai 
masalah seperti berikut: 
1. Masih ada beberapa guru yang kurang menerapkan kompetensi 
pedagogik di dalam proses KBM 
2. Guru PAI sering mengabaikan karakteristik peserta didiknya serta 
perubahan-perubahan baik secara fisik maupun psikis yang 
berpengaruh terhadap kelancaran proses KBM 
3. Guru PAI lebih menekankan pada Nilai Akhir peserta didik tanpa 
memperhatikan praktik dan penanaman nilai-nilai keagamaan yang 
menjadi fokus pembelajaran PAI 
4. Peserta didik banyak yang memperoleh nilai yang tergolong 
memuaskan tetapi tidak memahami dengan baik materi yang telah 
disampaikan sehingga untuk mengaplikasikan materi tersebut di dalam 
kehidupan sehari-hari cukup sulit. 
5. Guru PAI honorer yang memiliki pekerjaan sampingan sering 
meninggalkan kelas dan hanya memberi tugas untuk mengejar job 
6. Guru PAI  kurang tegas dan disiplin dalam menjalankan tugasnya 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu hanya kepada Guru 
PAI di SMP se Sub Rayon 02 Kabupaten Wonogiri dan hanya sebatas 
pada kompetensi pedagogik dan kemampuan mengelola proses kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas.  
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D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah serta identifikasi masalah maka dapat 
ditarik rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru pada mata pelajaran PAI di 
SMP se Sub Rayon 02 Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 
2016/2017? 
2. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola proses kegiatan belajar 
pada mata pelajaran PAI di SMP se Sub Rayon 02 Kabupaten 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017? 
3. Apakah ada hubungan antara kompetensi pedagogik dengan 
kemampuan mengelola proses kegiatan belajar mengajar pada mata 
pelajaran PAI di SMPse Sub Rayon 02 Kabupaten Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2016/2017? 
E. Tujuan penelitian  
Setiap kegiatan tentu saja memiliki tujuan yang ingin dicapai. Adapun 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini : 
1. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru pada mata pelajaran 
PAI di SMP se Sub Rayon 02 Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 
2016/2017 
2. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola proses kegiatan 
belajar mengajar pada mata pelajaran PAI di SMP se Sub Rayon 02 
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017 
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3. Untuk mengatahui adakah hubungan antara kompetensi pedagogik 
guru dengan kemampuan mengelola proses KBM Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di SMP Se Sub Rayon 02 Kabupaten 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya di IAIN SURAKARTA, maupun masyarakat luas pada 
umumnya. 
b. Sebagai acuan penelitian selanjutnya yang sejenis 
c. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi dunia pendidikan 
2. Manfaat praktis 
a.  Dapat mentransformasikan tentang pengetahuan dan pengalaman 
sebagai pendidik, selama melakukan penelitian 
b. Sebagai masukan bagi guru pendidikan agama islam untuk dapat 
meningkatkan kompetensi pedagogiknya di dalam proses kegiatan 
belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dalam tercepai 
sepenuhnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kompetensi Pedagogik 
a. Pengertian Kompetensi Pedagogik 
Pengaruh yang dimiliki guru dalam dunia pendidikan 
sangat luas. Di sekolah dia adalah pelaksana administrasi 
pendidikan yaitu bertanggung jawab agar pendidikan dapat 
berlangsung dengan baik. Guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional (Zainal, 2010:9) 
Istilah kompetensi memiliki banyak makna. Terdapat 
beberapa definisi tentang pengertian kompetensi yaitu 
1) Kompetensi merupakan deskripsi tentang apa yang dapat 
dilakukan seseorang dalam bekerja, serta realisasi dari 
pekerjaan tersebut yang dapat dilihat. Seseorang untuk dapat 
melakukan suatu pekerjaan, harus memiliki kemampuan dalam 
bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan yang relevan dan 
bidang pekerjaannya (Suyanto dan Asep, 2013: 39).  
2) Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai oleh guru atau 
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dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan (UU RI, No. 
20 Tahun 2003)  
3) Kompetensi adalah perpaduan dari penguasaan, pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan 
tugas/pekerjaannya (Sagala, 2009: 29) 
4) Broke dan Stone memberikan pengertian sebagai berikut : 
competence is descriptive of qualitative nature or teacher 
behavior appears to be entirely meaningful, yang berarti 
kemampuan merupakan gambaran hakikat kualitatif dari 
perilaku guru yang tampak sangat berarti (Uzer, 1998: 14) 
Pedagogik secara literatur dapat dipahami sebagai sebuah 
seni atau pengetahuan untuk mengajar anak-anak (the art or 
science of teaching children). kata pedagogik berasal dari bahasa 
Yunani “paidagogos” yang terdiri atas kata “paidos” (child) dan 
“agogos” (lead) (Mike, 2013: 1). Maksudnya adalah memimpin 
anak dalam belajar. Dalam konteks bahasa inggris, pedagogi 
merujuk pada seluruh pengajaran, pembelajaran, dan operasi yang 
sebenarnya yang terlibat di dalamnya (Rakhmat, 2013:1) 
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi 
instruksional-edukatif maksudnya adalah mengajar dan mendidik 
yang esensial dan fundamental bagi guru dalam pelaksanaan tugas 
keprofesionalnya, terutama tugas untuk mendidik,mengajar, 
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membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik. Dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 
ayat 3 butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogic adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar,dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisaikan berbagai potensi yang dimilikinya 
(Nur & Yusuf, 2016: 3).  
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi mengenai 
keterampilan yang dimiliki oleh guru untuk melaksanakan proses 
kegiatan belajar mengajar. Kompetensi pedagogik ini diperlukan 
sebagai modal awal untuk menyelenggarakan proses kegiatan 
belajar mengajar yang efektif dan kreatif. Selain itu kompetensi 
pedagogic berguna untuk mendesain pembelajaran sejak awal 
hingga tahab evaluasi yang sesuai dengan kondisi peserta didik. 
b. Aspek Kompetensi 
Menurut Gordon sebagaimana yang dikutip oleh Mulyasa, 
bahwa ada enam aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep 
kompetensi, yaitu sebagai berikut (Mulyasa, 2007: 38): 
1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang 
kognitif, misalnya seorang guru mengetahui tentang kebutuhan 
belajar peserta didiknya, dan bagaimana melakukan 
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pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan 
kebutuhannya. 
2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan 
afektif yang dimiliki oleh individu, misalnya seorang guru yang 
akan melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman 
yang baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik. 
3) Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu 
untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan 
kepadanya, misalnya kemampuan guru dalam memilih metode 
pembelajaran tertentu sesuai dengan materi pelajaran maupun 
karakteristik peserta didiknya 
4) Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini 
dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, 
misalnya standar perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran, 
keterbukaan, demokratis, dan lainlain). 
5) Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang, tak senang, suka, tidak 
suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari 
luar, reaksi terhadap krisis moral, perasaan terhadap kenaikan 
gaji, dan lain-lain. 
6) Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk 
melakukan suatu perbuatan, misalnya minat untuk mengikuti 
sesuatu atau untuk mempelajari sesuatu 
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Keenam aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi 
di atas, jika diketahui bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh 
seorang guru mencakup empat bidang kompetensi yang pokok bagi 
seorang guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Keempat jenis 
kompetensi tersebut harus sepenuhnya dikuasai oleh guru 
(Mulyasa, 2007: 19). Sehingga guru bisa dikatakan memiliki 
kompetensi jika ia dapat melakukan apa yang seharusnya ia 
lakukan dengan baik, yaitu mampu mengajar siswanya dengan 
baik, yang mencakup baik berupa kegiatan, perilaku maupun hasil 
yang dapat ditujukan dalam proses belajar-mengajar, karena 
performance yang ditunjukkan guru dalam mencapai arah dan 
tujuan pendidikan, dapat diamati oleh orang lain. 
c. Indikator Kompetensi Pedagogik 
Seorang guru profesional adalah orang yang memiliki 
kemampuan dan keahlian dalam bidang keguruan atau dengan kata 
lain ia telah terdidik dan terlatih dengan baik. Terdidik dan terlatih 
bukan hanya memperoleh pendidikan formal saja akan tetapi juga 
harus menguasai berbagai strategi atau teknik di alam kegiatan 
belajar mengajar serta menguasai landasan-landasan kependidikan 
seperti yang tercantum dalam kompetensi guru (Uzer, 1998: 15).  
Indikator kompetensi pedagogik merupakan standar 
kualifikasi yang harus dimiliki oleh guru. Berdasar Undang-
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Undang No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan 
bahwa indikator kompetensi pedagogik meliputi:  
1) Pemahaman wawasan dan landasan kependidikan 
2) Pemahaman terhadap peserta didik 
3) Pengembangan kurikulum dan silabus 
4) Perancangan pembelajaran 
5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
7) Evaluasi hasil belajar 
8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya 
Kompetensi pedagogik guru menurut Ramayulis (2013:92) 
merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran 
peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: 
1) Pemahaman terhadap peserta didik 
2) Kemampuan mengelola dan melaksanakan pembelajaran 
3) Kemampuan memanfaatkan teknologi pembelajaran 
4) Kemampuan melaksanakan evaluasi terhadap hasil belajar 
5) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya 
Kompetensi pedagogik menurut Yusuf dan Nur adalah 
kemampuan seorang pendidik dalam mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi: 
20 
 
1) Menguasai karakteristik peserta didik 
Menguasai karaketristik dari peserta didik penting untuk guru 
dalam proses pembelajaran. Setiap peserta didik memiliki 
perbedaan yang unik, mereka semua memiliki kekuatan, 
kelemahan, minat dan perhatian yang berbeda satu dengan yang 
lainnya. Latar belakang keluarga, latar belakang sosial 
ekonomi, dan lingkungan, membuat peserta didik berbeda 
dalam aktivitas, kreatifitas,intelegensi, dan kompetensinya. 
Menurut Asrori yang dikutip oleh Nur dan Yusuf (2016: 19-21) 
menguasai karakteristik peserta didik ini terdapat pemahaman 
tentang  aspek-aspek yang berbeda dari setiap diri peserta 
didik, diantaranya yaitu: 
a) Perbedaan karakteristik peserta didik pada aspek fisik  
Berkaitan dengan penglihatan, pendengaran, 
kemampuann berbicara, pincang (kaki), dan lumpuh karena 
kerusakan otak. Guru harus memberikan layanan yang 
berbeda terhadap peserta didik yang memiliki kelainan 
seperti diatas dalam rangka membantu perkembangan 
pribadi mereka. Misalnya dalam hal jenis media yang 
digunakan, membantu dan mengatur posisi duduk dan lain 
sebagainya (Mulyasa, 2007:94). 
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b) Perbedaan karakteristik peserta didik pada aspek intelek.  
Aspek intelek atau kecerdasan ini berkaitan erat 
dengan kecerdasan yang dimiliki oleh setiap individu. 
Kecerdasan seseorang terdiri dari beberapa tingkat yaitu: 
golongan terendah adalah mereka yang IQ-nya antara 0-50 
dan di katakan idiot. Golongan kedua adalah mereka yang 
ber-IQ antara 50- 70 yang dikenal dengan golongan moron 
yaitu keterbatasan mental. Golongan 18 ketiga yaitu mereka 
yang ber-IQ antara 70-90 disebut sebagai anak lambat atau 
bodoh. Golongan menengah merupakan bagian yang besar 
jumlahnya yaitu golongan yang ber-IQ 90-110. Mereka bisa 
belajar secara normal. Sedangkan yang ber IQ 140 ke atas 
disebut jenius, mereka mampu belajar jauh lebih cepat dari 
golongan lainnya (Mulyasa, 2007: 81). 
Selain itu teori intelegensi majemuk dari Gardner 
membuat banyak peserta didik merasa antusias, karena dari 
identifikasi kecerdasan berdasar perspektif Gardner tersebut 
mendorong pendidik agar menggunakan berbagai metode 
pengajaran yang berbeda, sehingga pendidik dapat 
mengambil manfaat dari kemampuan-kemampuan para 
peserta didik yang beragam (Jeanny, 2009: 213).  
Identifikasi kecerdasan kecerdasan manusia menurut 
Gardner (Goleman,1999: 50) kecerdasan dibagi menjadi 
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delapan macam, yaitu kecerdasan verbal, kecerdasan 
logika, kecerdasan visual, kecerdasan kinestetik, 
keceerdasan musical, kecerdasan interpersonal, kecerdasan 
intrapersonal dan kecerdasan spiritual (Sagala 2011: 64). 
Kecerdasan manusia ini ditunjukkan dengan 
berbagai macam cara yang mewakili kecerdasan yang 
paling menonjol yang dimiliki oleh seseorang. Kecerdasan 
ini juga selalu beriringan dengan bakat dan seringkali 
ditunjukkan dengan minatnya pada bidang tertentu. 
Manusia mengeksplorasi kecerdasan yang dimilikinya 
untuk dapat bertahan menjalani kehidupannya maupun 
untuk menolong sesama manusia dan makhluk hidup 
lainnya. 
c) Perbedaan karakteristik peserta didik pada aspek emosi 
Menurut English and English, emosi adalah “A 
complex feeling state accompanied by characteristic motor 
and glandular activies” (suatu keadaan yang kompleks 
yang disertai karakteristik kegiatan kelenjar dan motorik). 
Sedangkan Sarwono berpendapat bahwa emosi merupakan 
setiap keadaan pada diri seseorang yang disertai warna 
afektif baik pada tingkat yang sempit maupun pada tingkat 
yang luas (Syamsu, 2006: 114-115).  
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Menurut Biehler pada tahun 1972 dalam Sunarto, 
(2002:155),  membagi ciri-ciri emosional remaja menjadi 
dua rentang usia, yaitu usia 12–15 tahun dan usia 15–18 
tahun yang masing-masing memiliki ciri-ciri tersendiri.  
Pada remaja khususnya pada SMP usia 12-15 tahun 
terdapat ciri-ciri khusus yaitu sebagai berikut: 
1) Pada usia ini seorang siswa/anak cenderung banyak 
murung dan tidak dapat diterka. 
2) Siswa mungkin bertingkah laku kasar untuk menutupi 
kekurangan dalam   hal rasa percaya diri. 
3) Ledakan - ledakan kemarahan mungkin saja terjadi. 
4) Seorang remaja cenderung tidak toleran terhadap orang 
lain dan membenarkan pendapatnya sendiri yang 
disebabkan kurangnya rasa   percaya diri. 
5) Untuk usia ini terutama siswa-siswa SMP mulai 
mengamati orang tua dan guru-guru mereka secara lebih 
obyektif. 
Sedangkan cirri-ciri pada remaja usia 15-18 tahun 
yaitu sebagai berikut : 
1) Sering memberontak sebagai bentuk ekspresi perubahan 
dari masak anak-anak ke dewasa 
2) Dengan bertambahnya kebebasan, banyak remaja yang 
memiliki konflik dengan orang tuanyanya. Mereka 
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mengharapkan perhatian, simpati dan nasihat dari orang 
tua dan guru.  
3) Sering melamun untuk memikirkan masa depannya. 
Mereka merasa memiliki peluang besar untuk 
memegang jabatan tertentu, untuk mencapai hal itu 
tidak mudah karena membutuhkan perjuangan dan 
pengorbanan (Fatimah, 2006: 106). 
Dalam memahami emosi ini, orang tua maupun 
guru harus sedikit peka terhadap hal-hal yang memengaruhi 
dan juga sikap-sikap yang secara langsung maupun yang 
disembunyikan. Sikap yang ditunjukkan oleh anak atau 
peserta didik belum tentu merupakan sikap dari refleksi apa 
yang dirasakan. Sehingga mengenal setiap karakteristik 
peserta didik serta menjalin komunikasi yang baik akan 
memudahkan guru dalam memahami setiap emosi yang 
ditunjukkan oleh peserta didik, selain itu guru juga dapat 
membantu peserta didik dalam menyelesaikan beban 
maupun membimbing peserta didik agar mampu mengelola 
emosinya dengan baik.  
d) Perbedaan karakteristik peserta didik pada aspek sosial 
Menurut ahli psikologi sosial, pola-pola kebudayaan 
di mana seorang individu hidup, mempunyai pengaruh yang 
fundamental terhadap kepribadiannya dan tingkah laku 
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sosialnya, termasuk diantaranya yaitu faktor sosial rumah, 
sekolah, masyarakat, sosio-ekonomi dan status kesukuan 
(Slamet, 2010: 90). 
Karakteristik peserta didik pada aspek sosial ini 
dapat dilihat dari kategori siswa berdasarkan status sosial 
dalam kelompok di sekolah, diantaranya 
1) Siswa-siswa yang popular (popular students), yaitu 
siswa-siswa yang dipilih teman-temannya sebagai 
kawan pilihan dalam beraktivitas. Siswa ini dipilih bisa 
jadi karena memiliki status sosial tinggi, karena cerdas, 
karena penampilan fisik yang menarik, baik hati serta 
dapat dipercaya.  
2) Siswa yang ditolak (rejected students), yaitu siswa-
siswa yang paling tidak dipilih oleh teman-temannya 
sebagai teman beraktivitas. Siswa-siswa ini cenderung 
memiliki ketrampilan sosial yang rendah. Penolakan ini 
bisa jadi karena status sosial keluarga, bodoh, agresif, 
egois, atau berasal dari kelompok minoritas.  
3) Terakhir siswa yang diabaikan (neglected students), 
yaitu siswa yang paling jarang dipilih teman-teman 
sekelasnya sebagai pilihan utama atau yang paling 
dikehendaki dalamberaktivitas. Siswa ini cenderung 
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pendiam, pemalu, tertutup dan terkesan misterius 
(Jeanne, 2008: 117). 
Sehingga karakteristik peserta didik dalam aspek 
sosial ini dapat diamati dari interaksinya di dalam kelas 
maupun saat di luar jam pelajaran. Aspek sosial ini 
berpengaruh terhadap pembelajaran karena dari faktanya 
dari banyak siswa, interaksi dan penerimaan teman-teman 
sebaya dianggap lebih penting daripada pembelajaran di 
kelas dan prestasi belajar diri sendiri. Walaupun demikian, 
kesuksesan sosial dan akademis bukan situasi yang 
dikotomis (bila satu ada, yang lainnya tidak mungkin ada). 
Sebaliknya, para siswa yang menikmati hubungan sosial 
yang menyenangkan dengan  teman-temannya di sekolah 
cenderung berprestasi tinggi (Jeanne, 2009: 109).  
e) Perbedaan karakteristik peserta didik pada aspek bahasa 
Bahasa adalah sarana komunikasi dengan orang 
lain. dalam hal ini, pengertian bahasa mencakup semua cara 
berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan 
dalambentuk tulisan, lisan,isyarat, atau gerak dengan 
menggunakan kata-kata, kalimat, bunyi, lambang, kode, 
gambar atau lukisan. Terdapat factor penting yang 
mempengaruhi perkembangan bahasa peserta didik, yaitu: 
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1) Proses jadi matang, yaitu organ-organ suara sudah 
berfungsi untuk berkata-kata 
2) Proses belajar, yaitu peserta didik yang telah matang 
untuk berbicara lalu mempelajari bahasa orang lain 
dengan meniru ucapan yang didengarnya. Kedua 
proses ini terjadi sejak masih bayi atau kanak-kanak 
(Nur & Yusuf, 2016: 29).  
Dengan memahami karakteristik peserta didik pada aspek 
bahasa, akan memudahkan guru maupun peserta didik 
dalam penyampaian materi di dalam kelas. Guru akan 
menyampaikan materi dengan metode dan media yang 
dapat diterima oleh peserta didik. 
f) Perbedaan karakteristik peserta didik pada aspek bakat 
Keberbakatan peserta didik dapat diketahui dengan 
tes dan nominasi peserta didik. Hal ini bertujuan untuk 
mengenali potensi peserta didik lebih dini dalam hal 
keberbakatan dan minat peserta didik atau kecenderungan 
terhadap pekerjaan yang dicita-citakan.  Indikator dari 
keberbakatan ini terdapat tiga cirri-ciri yang dijelaskan oleh 
Yaumil yang dikutip oleh Hamzah-Masri (Ratu, 2016: 47-
48), yaitu: 
1) Kemampuan umum yang tergolong di atas rata-rata 
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Peserta didik berbakat memiliki perbendaharaan 
kata yang lebih banyak dan lebih maju dibanding 
dengan peserta didik biasa. Merekacepat menangkap 
hubungan sebab-akibat, cepat memahami prinsip dasar 
dari suatu konsep, mengingat dengan tepat serta selalu 
memiliki informasi actual, selalu bertanya-tanya dan 
cepat sampai pada kesimpulan yang tepat mengenai 
kejadian, fakta, orang atau benda.  
2) Memiliki Kreativitas 
Ciri-ciri siswa memiliki kreativitas antara lain: 
menunjukkan rasa ingin tahu yang luar biasa, 
menciptakan berbagai ragamdan jumlah gagasan guna 
memecahkan persoalan,sering mengajukan tanggapan 
yang unik dan spesifik, tidak terhambat mengemukakan 
pendapat, berani mengambil resiko, suka mencoba dan 
peka terhadap keindahan dan estetikaserta lingkungan, 
juga memiliki daya cipta.  
Dalam penelitian oleh Munandar (2002: 13-14) 
bahwa perkembangan optimal dari kemampuan berpikir 
kreatif berhubungan erat dengan cara mengajar. Dalam 
suasana non-otoriter, ketika belajar atas preakarsa 
sendiri dapat berkembang karena guru menaruh 
kepercayaan terhadap kemampuan anak untuk berpikir 
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dan berani mengemukakan gagasan baru, dan ketika 
anak diberi kesempatan untuk bekerja sesuai dengan 
minat dan kebutuhannya, maka kemampuan kreatif 
dapat tumbuh subur.  
Menurut Utami, Indonesia sebagai negara 
berkembang membutuhkan tenaga-tenaga kreatif yang 
dapat memberi sumbangan yang bermakna kepada ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan. Oleh karena 
itu, pendidikan hendaknya tertuju pada pengembangan 
kreatifitas peserta didik. Mengingat kreativitas adalah 
bakat yang secara potensial dimiliki oleh setiap orang, 
yang dapat diidentifikasi dan dikembangkan melalui 
pendidikan yang tepat. 
3) Komitmen terhadap tugas tergolong tinggi 
Komitmen terhadap tugas sering dikaitkan dengan 
motivasi intrinsik untuk berprestasi. Ciri-cirinya adalah: 
mudah terbenam dan benar-benar terlibat dalam suatu 
tugas, sangat tangguh dan ulet menyelesaikan masalah, 
bosan terhadap tugas rutin, mendambakan dan mengejar 
hasil sempurna, lebih suka bekerja secara mandiri, 
sangat terikat kepada nilai-nilai baik dan menjauhi 
nilai-nilai buruk, bertanggung jawab, berdisiplin, sulit 
mengubah pendapat yang diyakininya.  
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g) Perbedaan karakteristik peserta didik pada aspek nilai, 
moral dan sikap 
Karakteristik yang ada di dalam setiap individu 
terbentuk dari berbagai hal. Perbedaan karakteristik tersebut 
merupakan sebuah kewajaran karena berbedanya kehidupan 
yang dijalani individu. Perbedaan karakter individu dapat di 
amati dari nilai, moral dan sikap yang dimiliki individu. 
Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang 
telah diyakini dan secara psikologis telah menyatu dalam 
diri seseorang, misalnya standar perilaku guru dalam 
pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain 
lain). Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang, tak senang, 
suka, tidak suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan 
yang datang dari luar, reaksi terhadap krisis ekonomi, 
perasaan terhadap kenaikan gaji, dan lain-lain 
(Mulyasa,2007: 40). 
Perbedaan karakteristik peserta didik pada aspekini tampak 
dengan cirri-ciri sebagai berikut: 
1) Ada peserta didik yang taat terhadap norma, tetapi ada 
yang mudah melanggar normal 
2) Ada peserta didik yang perilakunya sangat bermoral, 
tetapi ada yang perilakunya tidak bermoral 
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3) Ada peserta didik yang memiliki adab dan sopan 
santun, tetapi ada yang dari segi bahasa saja tidak 
memiliki sopan santun (Nur & Yusuf, 2016: 21). 
Dalam memahami karakteristik peserta didik ini telah 
tertulis dalam surah Asy Syu‟ara ayat 214 yaitu  
          
Artinya: “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu 
yang terdekat” (Dept.Agama RI, 2014: 377). 
Ayat 214 menunjukkan bahwa dalam pendidikan harus 
bersikap adil, dimana setiap peserta didik mempunyai hak yang 
sama dari pendidik. Adapun peringatan nabi kepada 
keluarganya pada ayat diatas hanyalah merupakan sikap etis 
(birr) terhadap sanak kerabatnya yang tidak berhenti dan 
menghalangi untuk berbuat baik kepada orang lain. 
Menyampaikan sebuah pesan kepada peserta didik, jika 
segala upaya dan cara telah ditempuh, ternyata belum 
menghasilkan apa yang diharapkan oleh pendidik, maka 
pendidik harus sadar bahwa hasil tersebut bukan hak veto 
manusia, melainkan adalah hak prerogatif Allah. Oleh karena 
itu, segala sesuatunya harus dikembalikan kepada yang Maha 
Kuasa (Ahmad : 136-137). 
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Ayat tersebut memiliki hubungan bahwa seorang guru 
sebaiknya memiliki sikap adil, lemah lembut dan memberikan 
hak yang sama kepada semua peserta didik, sehingga agar guru 
dapat memberikan hak yang sama sesuai kebutuhan peserta 
didik, maka guru harus memahami karakteristik peserta 
didiknya terlebih dahulu.  
2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip belajar 
Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai 
berbagai macam kompetensi, keterampilan, dan sikap. Usaha 
untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha 
manusia untuk memenuhi kebutuhannya, mendapatkan ilmu 
atau kepandaian yang belum dipunyai sebelumnya. Sehingga 
dengan belajar manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, 
dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. Dalam 
keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar 
mengajar merupakan kegiatan paling pokok. Hal ini berarti 
bahwa keberhasilan atau tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan bergantung pada proses belajar yang dilakukan 
siswa sebagai anak didik. 
Gagne dalam Dahar (2011: 2), belajar dapat 
didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisasi 
berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Slameto 
(2003:13) menyatakan “belajar merupakan suatu proses usaha 
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yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”. Untuk mendapatkan sesuatu seseorang harus 
melakukan usaha agar apa yang di inginkan dapat tercapai. 
Usaha tersebut dapat berupa kerja mandiri maupun kelompok 
dalam suatu interaksi 
a. Teori Belajar 
Seorang guru untuk dapat melakukan proses 
pembelajaran maka seharusnya memiliki pengetahuan 
tentang teori belajar. Dalam penguasaan teori belajar maka 
ada terdapat tiga jenis teori belajar bedasar psikologi 
pendidikan, yaitu: 
1) Teori belajar behavioristik 
Teori ini menganut pada aliran tingkah laku yang 
ditunjukkan pada setiap individu. Belajar diartikan sebagai 
proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi 
antara stimulus dan respon. Belajar dalam teori ini adalah 
suatu control instrumental yang berasal dari lingkungan 
(Eveline dan Hartini, 2011: 25).  
2) Teori belajar kognitivistik 
Teori ini menekankan proses belajar daripada hasil 
belajar. Bagi penganut teori ini, belajar adalah melibatkan 
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proses berpikir yang kompleks bukan hanya sekedar 
melibatkan hubungan antara stimulus dan respon (Eveline 
dan Hartini, 2011: 30) 
3) Teori belajar konstruktivistik 
Teori ini memahami belajar sebagai proses 
pembentukan pengetahuan oleh seseorang yang belajar itu 
sendiri. Pengetahuan itu ada di dalam diri seseorang yang 
sedang mengetahui dan pengetahuan tidak dapat 
dipindahkan dari otak seorang guru ke otak peserta 
didiknya.  
4) Teori belajar humanistik 
Teori ini berpendapat bahwa proses belajar harus 
berhulu dan bermuara pada manusia. Tujuan dari teori 
belajar humanistik ini adalah melakukan proses belajar 
mengajar prinsip “memanusiakan manusia” dimana peserta 
didik juga seorang manusia yang memiliki perasaan dan 
kekuatan fisik seperti manusia yang lainnya (Eveline dan 
Hartini, 2011: 34). 
Mengetahui teori belajar berarti mampu untuk 
menganalisis dan menentukan jenis metode pembelajaran yang 
sesuai dengan materi dan kondisi peserta didik. Penerapan teori 
belajar ini dapat diterapkan dan diajarkan kepada peserta didik 
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baik saat pembelajaran di dalam kelas maupun dalam 
mengarahkan peserta didik dalam belajar secara individual.  
b. Prinsip-Prinsip Belajar 
Sedangkan prinsip-prinsip belajar baik menurut konsep 
behaviorisme, kognitivisme maupun konstruktivisme, menurut 
Sukmadinata dalam Suyono (2011: 128-129) menyampaikan 
prinsip umum belajar yang sedikit dikembangkan yaitu sebagai 
berikut: 
1) Belajar merupakan bagian dari pengembangan. Belajar dan 
pengembangan memang dua hal yang berbeda tetapi 
memilikihubungan yang erat. Dalam pengembangan 
dituntut belajar, sedangkan melalui belajar terjadi 
perkembangan individu yang pesat.  
2) Belajar berlangsung seumur hidup 
3) Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh factor-faktor 
bawaan, lingkungan, kematangan, serta usaha dari individu 
secara aktif 
4) Dalam belajar mencakup semua aspek kehidupan. Sehingga 
belajar harus mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik 
5) Kegiatan belajar berlangsung di sembarang tempat dan 
waktu. Dengan kata lain belajar dari pengalaman 
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6) Proses belajar berlangsung baik dengan guru, maupun tanpa 
guru 
7) Belajar yang terencana dan disengaja menuntut motivasi 
yang tinggi 
8) Kegiatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana 
sampai dengan yang sangat kompleks 
9) Dalam belajar dapat terjadi karena belum adanya 
penyesuaian individu dengan tugasnya, adanya hambatan 
dari lingkungan, kurangnya motivasi, kelelahan atau jenuh 
10) Dalam hal tertentu belajar membutuhkan adanya bantuan 
dan bimbingan dari orang lain baik dari guru, orang tua dan 
atau teman.  
Prinsip-prinsip belajar ini berguna untuk mengetahui 
bagaimana sebenarnya proses belajar itu berlangsung. Seorang 
guru yang mengetahui tentang prinsip-prinsip belajar maka di 
dalam proses kegiatan belajar mengajar akan mencermati 
apakah pengalaman belajar dilalui dengan baik oleh peserta 
didik, selain itu prinsip-prinsip belajar juga membantu guru 
dalam menyaring dan membina peserta didik untuk belajar dari 
segala sesuatu yang terjadi disekitarnya, karena proses belajar 
bukan hanya terjadi di dalam kelas.  
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3) Memahami dan Mengelola Kurikulum 
Kurikulum semula berasal dari istilah olahraga dalam 
sejarah Yunani, kemudian ditransformasikan dan dikenal menjadi 
salah satu istilah dalam pendidikan. Kurikulum dalam bahasa 
Yunani berarti jarak yang ditempuh,atau dalam arti lain yaitu batas 
berlari (Syamsul, 2012: 9-10). Secara etimologis, kurikulum 
merupakan terjemahan dari kata curriculum dalam bahasa inggris, 
yang berarti pelajaran. Kurikulum berasal dari kata “currere” yang 
berarti berlari cepat, maju dengan cepat, merambat, tergesa-gesa, 
menjelajahi, menjalani dan berusaha untuk. Dalam kamus 
Webster‟s (1857), kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang 
harus dikuasai oleh siswa untuk mendapatkan ijazah atau naik 
kelas (Eveline & Hartini, 2011: 61). Istilah kurikulum dalam 
pengertian sempit yaitu sebuah rencana pelajaran yang harus 
ditempuh guna mencapai tingkat tertentu. Kurikulum dalam arti 
luas, yaitu semua yang menyangkut aktivitas yang dilakukan dan 
diambil pendidik dan peserta didik, baik dalam bentuk formal 
maupun nonformal, guna mencapai tujuan pendidikan. (Toto, 
2014: 98).  
Sehingga kurikulum merupakan serangkaian kompetensi 
yang digunakan untuk patokan pemberian mata pelajaran sesuai 
dengan tingkat pendidikan yang harus diambil oleh guru dan 
dikuasai oleh peserta didik, baik dalam bentuk formal maupun non 
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formal untuk mencapai tujuan, selain itu kurikulum dan membatasi 
perluasan materi diluar kemampuan peserta didik.  
a. Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum menurut (Eveline & 
Hartini, 2011: 66) yaitu: 
1) Prinsip relevansi, maksudnya adanya kesesuaian antara 
keserasian pendidikan dengan tuntutan masyarakat  
2) Prinsip efektivitas, adalah mengusahakan agar setiap  
kegiatan membuahkan  hasil tanpa ada kegiatan yang 
terbuang sia-sia.  
3) Prinsip efisiensi, yaitu agar kegiatan dapat menggunakan 
waktu, tenaga, biaya dan sumber lain secara cermat dan 
tepat. 
4) Prinsip fleksibilitas, yaitu dimaksudkan untuk kebebasan 
dalam memilih program-program pendidikan bagi para 
murid dan kebebasan mengembangkan pendidikan bagi 
guru 
5) Prinsip kesinambungan (kontinuitas), implikasi ini 
mengusahakan agar antara berbagai tingkat dari jenis 
program pendidikan saling berhubungan. 
6) Prinsip objektivitas, yaitu mengusahakan agar semua 
kegiatan dilakukan dengan kegiatan catatan ilmiah, 
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7) Prinsip demokrasi, maksudnya mengusahakan agar 
penyelenggaraan pendidikan dikelola dan dilaksanakan 
secara demokrasi.  
Penyusunan kurikulurm terdapat prinsip-prinsip yang 
digunakan sebagai acuan, begitu juga dalam pengembangannya. 
Prinsip-prinsip dalam pengembangan kurikulum berfungsi untuk 
memilah serta mempertimbangkan segala hal yang berlangsung 
selama proses belajar, seperti sistem, kegiatan KBM, materi dan 
sebagainya. Sedangkan pengembangan kurikulum terdapat 
pertimbangan-pertimbangan tentang korelasi antar tingkat sekolah 
maupun kelas, selain itu mengetahui prinsip-prinsip pengembangan 
kurikulum dapat membantu guru atau tim pengembang kurikulum 
dalam penyusunan kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan 
tingkat kemampuan rata-rata peserta didik dan sekolah.  
4) Kegiatan Pembelajaran Yang Mendidik 
Kegiatan pembelajaran peserta didik dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta 
didik dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa 
aman, dan keterampilan guru dalam komunikasi. Jika faktor-faktor 
di atas dipenuhi, maka melalui pembelajaran peserta didik dapat 
belajar dengan baik. Selain itu, seorang guru yang memiliki tugas 
menjelaskan sesuatu, guru harus berusaha membuat sesuatu 
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menjadi lebih jelas bagi peserta didik, dan berusaha lebih terampil 
dalam memecahkan masalah (Mulyasa, 2011: 39).  
Kegiatan pembelajaran pada semua mata pelajaran adalah 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan, 
sehingga untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran yang mendidik 
maka perlu memperhatikan hal-hal berikut: 
a. Mengajar merupakan sebuah sains sekaligus sebuah seni. 
Seorang pengajar professional tidak hanya dituntut untuk 
berkompeten terhadap tidak hanya pada ilmu pengetahuan 
dan/atau keterampilan mengajar, tetapi juga sebuah “rasa” 
untuk mengaplikasikannya di depan peserta didik. 
b. Dimensi belajar, yaitu suatu kerangka kerja instruksional yang 
sifatnya komprehensif untuk membantu guru dalam 
merencanakan pengalaman belajar yang akan disajikan kepada 
peserta didik. Sehingga, pembelajaran perlu disajikan dengan 
baik, agar peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 
bermanfaat. 
c. Model pembelajaran ditujukan untuk mendukung tercapainya 
tujuan belajar terdapat empat rumpun model pembelajaran yang 
telah dikembangkan selama ini, yaitu: 
1) Rumpun pemrosesan informasi, ditujukan untuk 
pengembangan kemampuan intelektual, pemecahan 
masalah, dan kemampuan berpikir produktif  
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2) Rumpun personal, ditujukan untuk pengembangan aspek 
kepribadian, seperti nilai-nilai, sikap, dan emosi 
3) Rumpun sosial, ditujukan untuk pengembangan 
kemampuan membuat hubungan sosial dan membina 
proses demokratis 
4) Rumpun behavioral, ditujukan sebagai upaya untuk 
mewujudkan perubahan perilaku dengan cara sistematis 
(Rahmat, 2008: 4-9) 
Menjalankan proses kegiatan pembelajaran yang mendidik selain 
untuk menyamapaikan materi pembelajaran yang disesuaikan 
dengan kondisi, tetapi juga untuk mengembangkan pendidikan 
karakter peserta didik. Ketiga hal di atas menurpakan serangkaian 
hal yang mampu mewujudkan kagiatan pembelajaran yang 
mendidik, karena guru mempersiapkan secara matang apa yang 
dibutuhkan dalam proses kegiatan belajar mengajar sehingga 
secara tidak langsung peserta didik akan mengikuti proses 
pembelajaran dengan nyaman karena sesuai dengan kondisinya, hal 
tersebut akan memberi pengalaman belajar yang menarik dan 
mendidik bagi peserta didik.  
5) Pengembangan Potensi Peserta Didik 
Kata potensi itu berasal dari bahasa Inggris yaitu potency, 
potential dan potentiality, yang mana dari ketiga kata 
tersebutmemiliki arti tersendiri. Kata potency memiliki arti 
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kekuatan, terutama kekuatan yang tersembunyi. Kemudian kata 
potential memiliki arti yang ditandai oleh potensi, mempunyai 
kemampuan terpendam untuk menampilkan atau bertindak dalam 
beberapa hal, terutama hal yang mencakup bakat atau intelegensia. 
Sedangkan kata potentiality mempunyai arti sifat yang mempunyai 
bakat terpendam, atau kekuatan bertindak dalam sikap yang pasti 
di masa mendatang (Hafi, 1996: 482). Pengertian potensi dalam 
konsep islam yaitu fitrah, yaitu kekuatan asli atau sebenarnya yang 
terpendam di dalam diri setiap manusia yang dibawanya sejak 
lahir, yang akan menjadi pendorong dan penentu kepribadiannya 
serta dijadikan alat pengabdian dan ma‟rifatullah (Jalaludin, 2001: 
137). 
Pengembangan potensi pada peserta didik, didasarkan pada 
surat An Nahl ayat 78 yaitu sebagai berikut: 
                       
                    
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. 
(Dept.Agama RI, 2014: 276) 
 
Ayat tersebut menegaskan bahwa manusia diberi 
pendengaran, penglihatan serta hati atau perasaan agar dapat 
mengetahui nikmat yang telah diberikan, termasuk kelebihan-
kelebihan serta kekurangan sebagai manusia dan dengan potensi 
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tersebut maka dengan nikmat yang Allah berikan, manusia dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya agar dapat 
dimanfaatkan secara maksimal dan lebih mensyukuri yang telah 
Allah anugerahkan.  
Potensi sebagai kemampuan dasar dari manusia yang 
bersifat fitri yang terbawa sejak lahir memiliki komponen-
komponen dasar yang dapat ditumbuhkembangkan melalui 
pendidikan. Karena komponen dasar ini bersifat dinamis, responsif 
terhadap pengaruh lingkungan sekitar, diantaranya adalah 
lingkungan pendidikan. Komponen-komponen dasar itu meliputi 
hal-hal sebagai berikut (Muhaimin & Abdul, 1993: 29): 
1) Bakat 
Menurut kamus bahasa Indonesia, bakat berarti dasar, 
sifat, pembawaan yang dibawa sejak lahir. Bakat ini dapat 
diumpamakan sebagai bibit kesanggupan atau bibit 
kemungkinan yang terkandung dalam diri anak. Contohnya 
anak yang memiliki bakat bermusik, maka ia tidak akan 
kesulitan atau membutuhkan waktu yang lama dalam 
memperlajari music, dengan kata lain, bakat memiliki pengaruh 
dalam perkembangan individu (Desmita, 2014: 27).  
Bakat ini tidak hanya dimiliki oleh anak-anak yang 
secara fisik maupun psikis normal, tetapi pada anak-anak yang 
memiliki cacat secara fisik seperti lumpuh maupun psikis 
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seperti autis juga memiliki bakat yang bahkan bisa melebihi 
anak-anak yang normal. Dengan begitu, bakat merupakan sifat 
atau pembawaan yang dibawa sejak lahir yang dimiliki oleh 
setiap individu.  
2) Insting 
Insting atau naluri adalah kesanggupan atau ilmu yang 
tersembunyi yang membisikkan atau menyuruh kepada 
manusia bagaimana cara-cara melaksanakan dorongan batin. 
Dengan kata lain, insting merupakan suatu sifat yang 
menimbulakan dorongan untuk tujuan tertentu tanpa didahului 
dengan latihan (Desmita, 2014: 28). Contoh dari insting yaitu, 
berlari karena takut, melawan karena marah dan sabagainya. 
Naluri lebih banyak digunakan untuk binatang dan jarang 
sekali untuk manusia. Sebab hakekat naluri yang sebenarnya 
masih belum jelas hingga saat ini (Murtadha, 1998: 18-19). 
Insting merupakan dorongan yang sudah ada di dalam setiap 
individu. Dorongan tersebut bersifat spontan, secara sadar, 
tanpa rencana atau pemikiran dan alami atau tidak dibuat-buat. 
Manusia melakukan tindakan yang sudah menjadi insting 
alaminya, baik benarnya keputusan yang diambil manusia, 
tergantung pada instingnya, sehingga insting bisa menjadi 
acuan manusia dalam mengambil tindakan dan keputusan. 
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3) Nafsu dan Dorongan 
Karena nafsu merupakan sebuah dorongan-dorongan 
yang berasal dari dalam diri maka potensi yang dapat 
ditimbulkan dapat berupa hal yang positif dan negatif, seperti 
yang terdapat dalam surah Al Syams ayat 7-8 berikut: 
                  
Artinya: Demi nafs serta penyempurnaan ciptaan. Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya (Dep.Agama RI, 2014:596)  
 
Dalam kitab Ihya‟ Ulumuddin karangan Imam Al 
Ghazali (2014: 275), kata an nafs memiliki dua makna. Makna 
yang pertama adalah makna yang mencakup kekuatan amarah, 
syahwat, dan seluruh sifat tercela, yang mengarah kepada hal 
yang buruk dan diperintahkan untuk ditundukkan, dimana 
makna dari an nafs yang pertama ini adalah nafsu yang menjadi 
musuh nyata manusia. Makna yang kedua adalah bisikan 
rabbaniah. Jika an-nafs (jiwa) seseorang diisi dengan dzikir 
kepada Allah dan menghindarkan diri segala sifat tercela maka 
seseorang itu memiliki jiwa yang tenang.  
Nafsu ini bukan hanya tentang sesuatu yang besar 
seperti nafsu syahwat atau amarah, tetapi nafsu ini juga 
termasuk nafsu untuk memakan sesuatu atau pergi ke suatu 
tempat. Nafsu inilah yang seringkali tidak dapat dikendalikan 
oleh manusia, tetapi justru mengendalikan manusia.  
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4) Karakter dan Tabiat Manusia 
Karakter secara etimologis berasal dari bahasa Yunani 
“karasso”, yang berarti „cetak biru‟, „format dasar‟, „sidik‟ 
seperti dalam sidik jari. Karakter dalam bahasa Arab yaitu 
thabiyaat. Karakter adalah sesuatu yang tidak dapat dikuasai 
oleh intervensi manusiawi, seperti ganasnya laut dengan 
gelombang pasang dan angin yang menyertainya. Karakter 
dipahami seperti lautan, tidak diselami, tidak dapat diintervensi 
oleh karena itu, berhadapan dengan menusia yang memiliki 
karakter, manusia tidak dapat ikut campur tangan terhadap 
pemilik karakter tersebut. Manusia tidak dapat memberikan 
bentuk karakter (Maksudin 2013:2).  
Karakter kehidupan memiliki dua sisi: perilaku benar 
dalam hubungan dengan orang lain dan perilaku benar dalam 
kaitannya dengan diri sendiri. Kehidupan yang penuh dengan 
kebajikan berisi kebajikan beroientasi-orang lain, seperti 
keadilan, kejujuran, rasa syukur, dan cinta,tetapi juga termasuk 
kebajikan berorientasi-diri sendiri seperti kerendahan hati, 
ketabahan, kontrol diri, dan berusaha yang terbaik daripada 
menyerah pada kemalasan (Thomas 2013:21) 
Karakter ini bisa dibentuk melalui pendidikan baik di 
rumah, di sekolah maupun di lingkungan. Karakter juga bukan 
merupakan sifat dasar yang dimiliki manusia, karena karakter 
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bisa terbantuk karena pengalaman sejak kecil dan berdampak 
hingga dewasa, seperti kekerasan yang dialami sejak kecil, 
maka ketika dewasa ia juga cenderung untuk bertindak 
kekerasan, begitu juga sebaliknya. Karakter juga bisa berubah 
saat dewasa, dimana perubahan ini biasanya terjadi karena 
lingkungan yang sangat berbeda dari lingkungan sebelumnya. 
Dengan begitu, karakter merupakan sebuah penilaian secara 
tidak langsung dari apa yang disaksikannya dan secara tidak 
sadar melekat di dalam diri dan teraktualisasikan.  
5) Hereditas 
Hereditas merupakan sifat bawaan atau sifat yang 
diturunkan dari orang tua. Sifat ini dapat berupa fisik dan 
mental. Sifat fisik ini contohnya yaitu bentuk muka dan badan 
atau penyakit tertentu seperti obesitas. Sedangkan sifat mental 
contohnya yaitu pemalas, pemarah, pendiam dan sebagainya 
(Desmita, 2014: 27). 
Hereditas ini biasanya dihubungkan dengan sifat fisik 
makhluk hidup. Sifat fisik ini dapat dibuktikan ke ilmiahannya 
menggunakan penelitian dan perhitungan DNA atau kromosom 
individu. Pembuktian ini tidak bisa dilakukan untuk 
mengetahui sifat secara mental individu. Sehingga hereditas 
adalah potensi yang sudah melekat di dalam tubuh manusia 
bahkan sebelum dilahirkan.  
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6) Intuisi 
Menurut Feist dari McNeese State University dan Feist 
dari San Jose State University (2009: 119) intuisi melibatkan 
persepsi di luar kerja dari kesadaran. Seperti merasa,ini 
berdasar pada persepsi dari sebuah kebenaran. Intuisi seseorang 
dibedakan menjadi dua yaitu, orang dengan intuisi ekstrovet 
(Extraverted intuitive people) berorientasi keluar dunia, 
memiliki sensor stimulant yang kuat dan dibimbing oleh 
firasat. Sedangkan orang dengan intuisi introvert dibimbing 
oleh persepsi ketidaksadaran oleh fakta yang dasarnya subjektif 
dan punya kemiripan atau mungkin tidak sama sekali pada 
kenyataan di luar.  
Pengembangan potensi dapat dilakukan dengan melalui 
pendidikan, karena di dalamnya terdapat proses menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi tersebut dalam arti berusaha 
untuk menampakkan (aktualisasi) potensi-potensi laten tersebut 
yang dimiliki setiap anak (Muhaimin & Abdul, 1993: 138). 
Pengembangan potensi dapat dilakukan berdasar dari hasil 
identifikasi keberbakatan peserta didik yang dapat dideteksi dari 
dua jenis data, yaitu  
a) data objektif yang diperoleh melalui skor tes intelegensi 
individu, skor tes intelegensi kelompok, skor tes prestasi, skor 
tes akademik, dan skor tes kreatif,  
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b) data subjektif yang diperoleh melalui ceklis perilaku, nominasi 
oleh guru, nominasi oleh orang tua, nominasi oleh teman 
sebaya dan nominasi oleh diri sendiri.  
Data-data mengenai peserta didik tersebut terkumpul, lalu 
diolah secara professional sampai kepada pengambilan kesimpulan 
tentang keberbakatan peserta didik (Ratu, 2016: 45-46). Data 
tersebut nantinya akan didapatkan beragam jenis kercerdasan yang 
menonjol dari setiap peserta didik, selain kecerdasan juga akan di 
dapatkan minat peserta didik. 
6) Komunikasi Dengan Peserta Didik 
Joni (Soeharto, 1995: 25) menyatakan ketrampilan berkomunikasi 
guru dalam kegiatan pembelajaran mencakup 4 kemampuan pokok, 
yaitu:  
a. Kemampuan guru mengembangkan sikap positif dalam 
kegiatan pembelajaran. Kemampuan ini terdiri dari : 
1) Mengenali kelebihan dan kekurangan diri siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Mengenali kelebihan dan kekurangan diri dalam peserta 
didik sama dengan mengetahui sabagimana kondisi kelas 
tersebut. Mengenali peserta didik dapat membantu guru 
dalam mempersiapkan pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik mereka. 
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2) Membantu peserta didik menumbuhkan kepercayaan diri 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran yang aktif dan kreatif melibatkan 
interaksi anatar guru dengan peserta didik maupun peserta 
didik dengan peserta didik, sehingga dengan menumbuhkan 
percaya diri peserta didik maka diharapkan akan terjadi 
interaksi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
3) Membantu memperjelas pikiran dan perasaan sehingga 
dapat dipahami orang lain dan dapat bertukar pikiran dalam 
kegiatan pembelajaran 
Hal ini terjadi apabila dalam satu ruangan terjadi 
komunikasi aktif yang melibatkan pemikiran edukatif 
mengenai materi yang tengah diajarkan. Menghargai 
pikiran dan perasaan peserta didik tentang pemahaman 
materi akan menjadikan kelas lebih interaktif dalam hal 
positif.  
b. Kemampuan guru untuk bersikap luwes dan terbuka dalam 
kegiatan pembelajaran. Kemampuan ini terdiri dari: 
1) Menunjukkan sikap terbuka terhadap pendapat siswa. 
Sikap terbuka ini berkaitan dengan ide atau pemikiran 
kritis dari peserta didik. Guru yang bijaksana akan 
mendorong pikiran kritis pada peserta didik lalu 
memotivasinya untuk mengungkapkan pendapat tersebut 
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yang kemudianakan dijelaskan oleh guru, sehingga akan 
menambah pemahaman dan wawasan peserta didik.  
2) Menunjukkan sikap luwes dalam menyesuaikan diri. 
Sikap luwes ini adalah sikap guru yang secara alami 
ditunjukkan di depan peserta didik tanpa dibuat-buat. 
Karakter guru sebagai seorang pendidik sepantasnya 
memiliki sikap yang ramah dan bersahabat kepada peserta 
didik, sehingga sikap canggung dan malu pada peserta 
didik untuk bertanya maupun menyampaikan pendapat 
dapat dihindarkan. Selain itu, sikap guru yang tidak 
monoton akan lebih disukai peserta didik. 
3) Menerima peserta didik sebagaimana adanya. 
Keadaan setiap peserta didik pasti berbeda. Penerimaan 
ini salah satunya dengan tidak membandingkan 
kemampuan antar peserta didik. Hal tersebut akan 
berpengaruh terhadap persepsi peserta didik dikarena 
kondisi mental maupun karakter yang berbeda dari 
peserta didik.  
4) Menunjukkan sikap sensitif, responsif dan simpatik 
terhadap perasaan kesukaran peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Karena kemampuan setiap peserta didik berbeda, maka 
seorang guru harus peka terhadap kesulitan yang dialami 
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peserta didik dan membantunya memecahkan kesulitan 
tersebut. Guru sebagai seorang yang mendidik bukan 
hanya mengajarkan materi, sehingga sikap fleksibel 
terhadap semua peserta didik sangat dibutuhkan,bukan 
hanya kepada peserta didik yang cerdas saja,  
5) Menunjukkan sikap ramah, penuh pengertian dan sabar 
terhadap peserta didik. 
Guru merupakan orang tua peserta didik di sekolah, 
sehingga sikap positif dan menunjukkan kasih sayang 
terhadap anak didiknya adalah salah satu tugas guru. 
Dengan sikap yang ramah,pengertian dan sabar terhadap 
keadaan peserta didik, akan membuat guru lebih nyaman 
dalam kegiatan pembelajaran, karena tidak terbebani 
dengan tuntutan dari dalam dirinya, bahwa peserta didik 
harus sama dengan apa yang diinginkannya.  
c. Kemampuan guru untuk tampil secara bergairah dan 
bersungguh-sungguh dalam kegiatan pembelajaran. 
Kemampuan ini terdiri dari : 
1) Menunjukkan kegairahan dalam memberi materi atau 
mengajar. 
Semangat yang guru tunjukkan dalam mengajar, akan 
memengaruhi psikis peserta didik. Jika guru bersemangat 
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dalam kelas, maka akan membawa dampak positif 
terhadap peserta didik, begitu sebaliknya.  
2) Merangsang minat peserta didik untuk belajar. 
Dalam merangsang minat peserta didik untuk belajar, 
maka ini disesuaikan dengan kondisi peserta didik. 
Peserta didik yang sudah memiliki potensi kecerdasan 
diatas rata-rata maka guru sangat mudah untuk mengajak 
belajar, namun untuk peserta didik yang biasa saja, guru 
harus kreatif dalam merangsang minat belajar bahkan 
dengan cara yang tidak langsung, seperti pemberian tugas 
yang berbeda dari setiap individu.  
3) Memberi kesan kepada peserta didik bahwa guru 
menguasai bahan materi yang diajarkan dan menguasai 
bagaimana mengajar (metode/strategi). 
Di dalam kelas, guru merupakan sosok yang paling 
pandai dan ditiru oleh peserta didik. Semangat guru 
dalam menyampaikan materi akan membawa persepsi 
yang positif, sehingga peserta didik akan memiliki 
motivasi untuk belajar lebih kepada guru tersebut.  
d. Kemampuan guru untuk mengelola interaksi dalam kegiatan 
pembelajaran. Kemampuan ini terdiri dari : 
1) Mengembangkan hubungan yang sehat dan serasi dalam 
kegiatan pembelajaran. 
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Dalam interaksi antar guru dengan siswa, guru 
diharapkan dapat lebih bersahabat dengan peserta 
didiknya, akan tetapi antara guru dengan siswa juga 
memiliki batasan dalam bergaul. Seorang guru harus 
tetap memiliki wibawa sebagai seorang pendidik, dan 
seorang peserta didik harus tetap memiliki rasa hormat 
terhadap guru.  
2) Memberikan tuntutan agar interaksi antar peserta didik 
serta antar guru dengan siswa terpelihara dengan baik 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Guru dalam bersikap akan menimbulkan penilaian 
tersendiri bagi peserta didik. Menjaga perasaan peserta 
didik merupakan hal yang dibutuhkan agar interaksi 
antar guru dengan peserta didik maupun peserta didik 
dengan peserta didik. sikap yang dibutuhkan dalam hal 
ini seperti, tidak memihak pada salah satu pendapat 
peserta didik, menegur dengan tidak menyakiti hati 
peserta didik, dan mencari kebenaran terhadap kesalahan 
peserta didik, bukan asal menuduh perbuatan peserta 
didik.  
3) Menguasai perbuatan yang tidak diinginkan atau 
menyimpang dalam kegiatan pembelajaran. 
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Guru dalam bahasa jawa artinya digugu lan ditiru, 
bagaimana guru berbuat akan menimbulkan penilaian 
dan persepsi pada setiap peserta didik. sehingga, guru 
harus tetap bersikap selayaknya seorang pendidik dan 
professional serta tidak membawa masalah pribadi di 
dalam menjalankan tugasnya.  
Ketrampilan komunikasi seorang guru kepada peserta 
didiknya bukan hanya dibutuhkan saat menyampaikan materi 
pembelajaran, karena tugas guru bukan sekedar penyampai 
materi pelajaran, tetapi juga sebagai motivator, pembawa cerita 
dan informasi, pemicu semangat dan problem solver yang baik 
dan kredibel. Keterampilan komunikasi ini sudah diajarkan 
oleh Lukman saat memberikan pendidikan kepada putranya, 
yakni dalam surah Al Lukman ayat 19 sebagai berikut: 
                        
       
Artinya: “Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan 
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah 
suara keledai. (Dept.Agama RI, 2014: 413) 
 
Budi pekerti tentang berbicara ini sangat erat kaitannya 
dengan komunikasi dengan peserta didik. menyederhanakan 
waktu berjalan dan lemah lembut dalam berbicara sehingga 
orang yang melihat dan mendengarnya merasa nyaman ketika 
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mendengarkan. Komunikasi dengan peserta didik dengan nada 
rendah dan tidak kasar akan membuat peserta didik lebih mau 
untuk mendengarkan dan mengingat setiap ucapan guru 
disbanding dengan nada tinggi dan kasar, kata-kata kasar hanya 
akan membuat perasaan peserta didik terluka terlebih jika 
dilakukan di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung.  
Menguasai ketrampilan komunikasi juga berarti 
mengetahui istilah-istilah bahasa yang terus berkembang 
dikalangan remaja, bukan hanya untuk dapat lebih 
berkomunikasi dengan peserta didik, tetapi juga untuk dapat 
mengantisipasi kalimat-kalimat kiasan yang digunakan untuk 
bullying, kecurangan ujian dan penghinaan untuk guru.  
7) Penilaian dan Evaluasi 
Penilaian adalah suatu proses atau kegiatan yang 
sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan 
informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik dalam 
rangka membuat keputusan-keputusan seperti nilai yang akan 
diberikan, kenaikan atau kelulusan berdasarkan criteria dan 
pertimbangan tertentu (Zainal, 2012: 4). Sementara evaluasi 
adalah penilaian yang sistematik tentang manfaat atau 
kegunaan suatu objek. Evaluasi juga dimaknai sebagai suatu 
proses pengumpulan, analisis, dan penafsiran yang sistematis 
untuk menetapkan sampai sejauh mana peserta didik mencapai 
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tujuan pembelajaran seperti yang dinyatakan dalam kurikulum 
(Ismet, 2014: 9).   
Menurut Arifin, pembelajaran merupakan suatu 
program, dilihat dari pengertian, tujuan, fungsi, ruang lingkup, 
dan sistem. Artinya, evaluasi yang digunakan didalam proses 
pembelajaran adalah suatu evaluasi program, bukan penilaian 
hasil belajar. Penilaian hasil belajar hanya merupakan bagian 
dari evaluasi pembelajaran.  
a. Jenis-jenis evaluasi 
Evaluasi pembelajaran ini dapat dibagi menjadi lima 
jenis yaitu (Zainal, 2012: 33): 
1) Evaluasi perencanaan dan pengembangan. Evaluasi ini 
bertujuan untuk memberikan bantuan awal dalam 
penyusunan program pembelajaran 
2) Evaluasi monitoring. Evaluasi ini memiliki tujuan untuk 
memeriksa sebuah program yang dijalankan, apakah 
mencapai sasaran dengan efektif dan apakah program 
tersebut dapat berjalan sebagaimana mestinya 
3) Evaluasi dampak. Evaluasi ini ditujukan untuk 
mengetahui dampak yang ditimbulkan oleh suatu 
program pembelajaran dengan melihat indikator 
pencapaian tujuan atau hasil program tersebut 
58 
 
4) Evaluasi efisiensi-ekonomis. Evaluasi yang dimaksudkan 
untuk mengetahui tingkat efisiensi pelaksanaan program 
pembelajaran. Sehingga dalam melaksanakan evaluasi ini 
akan dibutuhkan perbandingan antara satu program 
dengan program lainnya 
5) Evaluasi program komprehensif. Evaluasi ini dilakukan 
untuk menilai program pembelajaran secara menyeluruh, 
dari perencanaan program hingga tingkat keefektifan dan 
efisiensi.  
Evaluasi di dalam pembelajaran ini sebenarnya 
mengarah kepada satu tujuan, yaitu untuk mengetahui apakah 
rencana program yang telah disusun berjalan dengan baik 
sesuai dengan harapan atau tidak. Jika sesuai akan program 
akan dilanjutkan, apabila tidak, maka evaluasi digunakan untuk 
merevisi program tersebut untuk dicari kekurangan-kekurangan 
dan dilakukan perbaikan.  
b. Instrument penilaian 
Mengetahui tentang pencapaian kompetensi peserta 
didik maka dibutuhkan sebuah penilaian dalam pembelajaran. 
Melakukan penilaian maka dibutuhkan pula instrumen 
penilaian yang akan membantu guru mengetahui pencapaian 
peserta didik dari berbagai perspektif kemampuan yang akan 
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diukur.  Instrumen penilaian atau assessmen ini terbagi menjadi 
2 jenis: 
a) Tes 
Tes adalah suatu prosedur yang spesifik dansistematis 
untuk mengukur tingkah laku atau sebuah kompetensi yang 
bersifat objektif 
Macam-macam tes yaitu: 
1. Dilihat dari segi materi yang diukur terdiri dari: 
1) Physical test (tes fisik), yaitu tes yang digunakan 
untuk mengukur dan menilai karakteristik fisik 
seseorang 
2) Psychological test (tes psikologi), yaitu tes yang 
digunakan untuk melihat kerekteristik seseorang 
dari segi psikologis atau kejiwaan 
2. Dilihat dari bentuk pelaksanaannya: 
1) Tes tertulis, yaitu tes yang berisi pertanyaan-
pertanyaan tentang materi dari sebuah kompetensi 
yang harus dicapai 
2) Tes lisan, yaitu tes dimana pertanyaan dan 
jawaban diberikan dengan berdialog atau tatap 
muka secara langsung 
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3) Tes unjuk kerja atau portofolio, yaitu berupa hasil 
karya yang dibuat oleh peserta didik tentang suatu 
materi tertentu 
3. Dilihat dari segi baku atau tidaknya: 
1) Tes standar, yaitu tes yang dibuat berdasar standar 
dari pemerintah, contohnya tes yang dibuat oleh 
tim MGMP  
2) Tes buatan guru, yaitu tes yang dibuat oleh guru 
yang mengampu mata pelajaran itu sendiri, 
contohnya tes ulangan harian  
4. Dilihat dari bentuk soal dan kemungkinan jawaban: 
1) Soal esay, yaitu soal yang pengerjaan jawaban 
ditulis berdasarkan dari pernyataan-pernyataan 
yang dipahami oleh peserta didik 
2) Soal objektif, yaitu soal yang berisi pertanyaan 
dan pilihan jawaban yang harus dipilih oleh 
peserta didik 
5. Dilihat dari target yang mengerjakan: 
1) Tes individual, yaitu tes yang dikerjakan secara 
mandiri dan hasil atau nilai bersifat tunggal 
2) Tes kelompok, yaitu tes yang dikerjakan secara 
berkelompok, dan hasil atau nilai akan disama 
ratakan untuk semua kelompok 
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6. Dilihat dari fungsinya: 
1) Tes formatif, yaitu tes yang dilakukan untuk 
mengetahui dan memantau kemajuan belajar 
peserta didik selama proses belajar berlangsung, 
untuk memberikan feed back bagi penyempurnaan 
program pembelajaran, selain itu tes ini juga 
untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang 
membutuhkan perbaikan 
2) Tes sumatif, yaitu tes yang dilakukan jika seluruh 
kompetensi yang harus dicapai telah selesai 
diberikan kepada peserta didik, dengan artian, tes 
ini dilakukan pada akhir saat semua materi 
pelajaran dianggap selesai. 
3) Tes penempatan, tes ini digunakan sebagai prates 
(pretest). Tujuan utamanya adalah untuk 
mengetahui apakah peserta didik telah memiliki 
ketrampilan untuk mengikuti suatu program 
pembelajaran dan sejauh mana peserta didikitu 
dapat menguasai kompetensi dasar 
4) Tes diagnostik, tes ini digunakan untuk 
mengetahui kesulitan belajar peserta didik 
berdasar hasil penilaian formatif sebelumnya. Tes 
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ini dibutuhkan suatu soal yang menjadi kesulitan 
peserta didik. (Muri, 2015: 94-97) 
Tes dipakai berdasar tujuan yang ingin dilihatnya. 
Sehingga instrumen dalam tes disesuaikan dengan masalah 
yang sedang dicari. Tes merupakan alat yang dipakai untuk 
mengatahui tentang kemampuan maupun keberhasilan yang 
dapat dicapai oleh peserta didik. Sehingga tes menjadi alat 
yang efektif untuk melihat kemampuan peserta didik.  
b) Inventori 
Inventori adalah prosedur penilaian selain tes atau 
penilaian yang dilakukan bukan dengan memberikan 
pertanyaan dari materi pelajaran. Biasanya dipakai untuk 
menilai perilaku. 
Macam-macam iventori yaitu: 
1. Observasi, yaitu penilaian yang dilakukan dengan 
pengamatan secara langsung objek yang akan dinilai 
2. Kuisioner, yaitu pertanyaan yang berisi hal-hal yang 
berhubungan dengan objek yang dinilai 
3. Wawancara, yaitu interaksi dengan pewawancara dan 
yang diwawancarai untuk mendapat jawaban secara 
langsung 
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4. Skala bertingkat, yaitu penggambaran suatu nilai 
tentang suatu objek asesmen berdasar pertimbangan 
tertentu 
5. Sosiometri, yaitu penilaian antar anggota kelompok 
6. Checklist, yaitu berupa pertanyaan dan pernyataan yang 
harus dipilih oleh responden (Muri, 2015: 102-114). 
Inventori ini berisi pernyataan yang kemudian 
dijawab sesuai dengan keadaan penjawab. Inventori ini 
merupakan penilaian terhadap orang lain yang diisi oleh 
orang yang bersangkutan maupun orang yang mengenal 
dan dituntut memberi jawaban sejujurnya, sehingga 
inventori ini biasanya bersifat rahasia dan hanya 
menampilkan hasil melalui tabel, grafik, dan diagram.  
2. Kemampuan Mengelola Proses Kegiatan Belajar Mengajar  
a. Pengertian kemampuan mengelola proses kegiatan belajar 
mengajar 
Kemampuan pengelolaan kelas mempunyai banyak arti atau 
makna. Broke dan Stone dalam Wijaya (1994 : 8) menjelaskan bahwa 
kemampuan merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku atau 
tenaga kependidikan yang tampak sangat berarti. Sedangkan Johnson 
dalam Wijaya (1994 : 8) mendefinisikan kemampuan merupakan 
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perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan 
sesuai dengan kondisi yang diharapkan.  
Pengelolaan kelas adalah segala yang diarahkan untuk 
mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan 
serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai 
kemampuan (Depdikbud 1996 : 1). Hamiseno dalam Arikunto (1992 : 
8) menyatakan bahwa pengelolaan kelas atau pengelolaan proses KBM 
adalah subtanstifa mengelola, sedangkan mengelola berarti suatu 
tindakan yang di mulai dari penyesuaian data, merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan sampai dengan pengawasan dan 
penelitian. Kemampuan mengelola proses pembelajaran diartikan juga 
dengan kinerja guru adalah kesanggupan atau kecakapan para guru 
dalam menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara guru dan 
peserta didik yang mencakup segi kognitif, afektif dan psikomotorik, 
sebagai upaya mempelajari sesuatu berdasarkan perencanaan sampai 
dengan tahap evaluasi dan tindak lanjut agar tercapai tujuan pengajaran 
(Suryosubroto, 2002:19) 
Untuk memiliki sikap positif terhadap pengelolaan kelas maka 
kunci pengelolaan kelas yang efektif adalah perilaku dan kemampuan 
guru menghadapi masalah dapat mempengaruhi anak-anak yang 
membutuhkan contoh positif untuk memahami arti menjalani 
kehidupan setiap harinya secara maksimal (Laverne & Sharon.2004: 
22). Berdasarkan keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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pengelolaan kelas atau pengelolaan proses KBM adalah 
penyelenggaraan pengkondisian kelas agar proses kegiatan belajar 
mengajar yang dikelola dapat berjalan dengan lancar, efektif dan 
efisien. Kemampuan berkomunikasi dan kemampuan memejerial atau 
pengelolaan kelas harus dimiliki oleh setiap guru. Karena gurulah yang 
bertugas mengelola kelas. Guru harus mengetahui kondisi kelasnya, 
baik yang menyangkut siswa itu sendiri maupun lingkungan fisik 
kelas.  
b. Aspek-aspek pengelolaan kegiatan belajar mengajar 
Dalam pengelolaan kegiatan belajar mengajar terdapat aspek-
aspek yang harus diperhatikan oleh pendidik, agar tercipta kegiatan 
belajar mengajar yang menyenangkan dan dapat mencapai tujuan dari 
kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik. Aspek aspek 
pengelolaan KBM menurut Cruickshank, dkk (2014: 167), yaitu:  
1. Aspek lingkungan fisik 
Menetapkan lingkungan fisik berarti melakukan pengaturan 
ruangan. Pengaturan ruangan menjadi penting di dalam 
pengelolaan kegiatan belajar mengajar karena lingkungan belajar 
berpengaruh terhadap proses transfer materi dari guru kepada 
peserta didik. Menurut penelitian yang diambil dari Sommer & 
Olsen (1980); Wong, Haertel dan Walberg (1991) yang dikutip 
oleh Donald, dkk,  pengaturan ruangan berpengaruh terhadap 
perilaku dan pembelajaran siswa. Lingkungan yang atraktif dapat 
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membuat peserta didik lebih teratur dalam menuju sikap yang lebih 
baik, nilai dari segi prestasi yang lebih baik dan menjadikan siswa 
lebih reseptif. Sebaliknya, kelas yang kurang menarik lebih banyak 
terjadi absensi, membuat peserta didik maupun tidak nyaman, 
berpeluang untuk lebih cepat mengalami kelelahan dan kebosanan, 
serta keluhan baik dari orang tua maupun siswa (Donald, dkk, 
2014: 170). 
Aspek ini telah ditekankan dalam Qur‟an surah Al 
Mujadilah ayat 11, dimana tempat duduk dalam sebuah majelis 
atau kelas adalah yang paling lapang, dengan tujuan agar semua 
peserta yang ada di dalam majelis dapat mendengarkan atau 
mengetahui apa yang disampaikan oleh guru, seperti dalam ayat 
berikut ini: 
                      
                         
                       
  
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(Dept.Agama RI, 2014: 544). 
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Mengatur lingkungan fisik agar semua peserta didik dapat 
mengetahui semua materi maka harus ada beberapa pengaturan. 
Berikut hal-hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut: 
a) Setiap kelas harus dipisahkan dan benar-benar terpisah 
dengan peserta didik yang ada di kelas lain. 
b) Bentuk dan ukuran ruangan, bentuk ruangan sebaiknya 
simetris, dan yang penting, terdapat ventilasi di dalam kelas 
c) Pengaturan tempat duduk. Penataan tempat duduk ditujukan 
untuk menghindarkan rasa bosan peserta didik dan 
mempermudah aktivitas pembelajaran sesuai dengan jenis 
materi dan metode yang digunakan. Terdapat lima gaya 
penyusunan tempat duduk, yaitu: 
1) Gaya auditorium, susunan ini mencegah kontak siswa 
berhadap hadapan dan guru bebas untuk bergerak ke arah 
manapun di dalam ruangan 
2) Gaya berhadao-hadapan, susunan ini membuat siswa 
duduk menghadap satu sama lain 
3) Gaya off-set, siswa dalam jumlah kecil (3-4 siswa) posisi 
tempat duduk siswa tidak bersebrangan secara langsung 
satu sama lain. 
4) Gaya seminar, siswa dalam jumlah besar duduk dalam 
susunan sirkuler, persegi atau bentuk U 
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5) Gaya kelompok, siswa dalam jumlah kecil (4-8 siswa) 
bekerja dalam kelompok kecil yang berdekatan (John, 
2009: 261).  
Dalam penataan tempat duduk ini, peserta didik harus dapat 
dilihat keseluruhan oleh guru dan murid harus dapat 
melihat guru 
d) Lokasi, dalam pemilihan lokasi ini sebenarnya dilakukan di 
awal sebelum melakukan pembangunan sekolah, memilih 
lokasi sekolah yang aman, tenang dan jauh dari daerah 
konflik adalah yang lebih utama.  
e) Ketersediaan peralatan dan material. Hal ini berkaitan dengan 
inventaris kelas, termasuk diantaranya adalah media 
pembelajaran yang disediakan. Media pembelajaran ini 
menurut Sadiman yang dikutip oleh Rohmat (2015: 82), 
dibagi menjadi dua, yaitu media pembelajaran jadi seperti 
kertas dan tinta, dan media pembelajaran rancangan seperti 
penghapus, papan tulis, LDC dsb.  
Aspek lingkungan fisik ini merupakan segala hal yang 
langsung berhubungan secara fisik, sehingga 
penyelenggaraannya harus bisa dirasakan langsung baik dari 
segi pengamatan maupun penempatan. 
2. Aspek lingkungan psikologis 
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Aspek lingkungan psikologis ini sebenarnya 
menekankan pada nuansa emosional. Nuansa ini berarti istilah 
kelas yang mengacu pada tempat yang menarik dan positif. 
Yang menyediakan rasa aman secara fisik dan emosional untuk 
peserta didik dan guru, karena menurut Maslow, kebutuhan 
yang mendasar dari manusia adalah rasa aman. Kelas yang 
menarik dan membawa atmosfer nuansa positif yaitu kelas 
yang menarik, mendorong perkembangan prososial dan 
memperlihatkan kepemilikan (Donald, dkk.2014: 171).  
Dalam aspek lingkungan psikologis ini, ada beberapa 
hal yang menjadi dasar dalam penerapannya, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Tingkat kenyamanan. Tingkat kenyamanan yang 
dirasakan seseorang dapat berpengaruh terhadap apa yang 
diterima dari lingkungannya. Semakin nyaman tempat 
tersebut, maka seorang peserta didik akan lebih cepat 
dalam menerima materi dan membuatnya tidak cepat 
bosan, begitu sebaliknya, apabila tempat dirasa tidak 
nyaman, maka peserta didik akan cepat bosan dan hanya 
memikirkan waktu untuk pulang sekolah. 
b) Tugas belajar. Hal ini berorientasi agar peserta didik 
memiliki motivasi untuk mencapai tujuan belajar atau 
mendorong eksplorasi intelektual. Contohnya, dalam 
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ruang kelas tersebut terdapat buku-buku pengayaan dan 
komputer yang siap digunakan. (Donald,dkk, 2012: 174). 
c) Interaksi satu sama lain sebagai kelompok sosial. Dalam 
ini, seorang guru harus membuat sebuah organisasi kelas 
untuk melatih kepemimpinan dan sifat demokrasi peserta 
didik, selain itu membuat peraturan kelas yang disepakati 
bersama oleh seluruh peserta didik dalam satu kelas, 
seperti jadwal piket, keterlambatan, hukuman dsb, 
disamping peraturan maka dibangun juga rutinitas kelas, 
yaitu sebuah prosedur yang menyediakan insfrastruktur 
yang membimbing kehidupan harian di dalam kelas dan 
mendukung peraturan (Donald, dkk, 2012: 176).  
Dari segi lingkungan psikologis ini, maka guru harus 
pandai dalam menentukan kepada siapa peraturan tersebut 
diaplikasikan, kapan diaplikasikan, dan prosedur atau tahaban 
apa saja yang akan terlibat.  
c. Indikator Kemampuan Mengelola Proses Pembelajaran 
Menurut Achmad Badawi dalam Suryosubroto (2002: 20-
23), kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran 
ditinjau dari kegiatan yang dilakukan guru pada waktu mengajar, 
bahwa mengajar guru dikatakan berkualitas bila seorang guru dapat 
menyampaikan kelakuan baik dalam usaha mengajarnya yang 
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dicerminkan dalam kemampuan mengelola proses pembelajaran 
yang berkualitas yaitu sebagai berikut: 
1. Kemampuan dalam mempersiapkan pengajaran. 
Kemampuan ini berkaitan pada kegiatan dalam 
mempersiapkan hal yang dibutuhkan maupun mendesain 
pembelajaran mulai dari awal hingga akhir pembelajaran. 
Kemampuan dalam mempersiapkan pengajaran terbagi menjadi 4 
kemampuan yang akan terbagi lagi menjadi beberapa sub 
kemampuan, yaitu sebagai berikut:  
a. Kemampuan merencanakan proses belajar mengajar meliputi: 
1) Kemampuan merumuskan tujuan pengajaran. 
Kemampuan dalam merumuskan tujuan pengajaran 
disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan dan 
indikator apa yang ingin dicapai dalam pembelajaran.  
2) Kemampuan memilih metode alternatif. 
Memilih metode alternatif untuk menyampaikan materi 
dengan efektif dan efisien. Metode alternatif biasanya 
digunakan untuk materi yang membutuhkan praktik. 
Selain itu metode ini juga digunakan untuk memberikan 
materi kepada peserta didik agar lebih mudah dan cepat 
dipahami.  
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3) Kemampuan memilih metode yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran harus sesuai 
dengan tujuan pembelajaran, agar tujuan tersebut dapat 
tersampaikan kepada peserta didik, atau agar tidak perlu 
mengulang pembelajaran karena metode yang dipakai 
tidak tepat.  
4) Kemampuan merencanakan langkah-langkah pengajaran. 
Merencanakan langkah-langkah pengajaran sangat 
membantu guru dalam proses kegiatan belajar, karena 
semua aktivitas pembelajaran telah terencana, selain itu 
juga membantu guru dalam memanajemen waktu, karena 
perkiraan waktu telah tertulis secara detail.  
b. Kemampuan mempersiapkan bahan pelajaran terdiri dari: 
1) Kemampuan menyiapkan bahan pengajaran sesuai 
dengan tujuan 
Setiap pembelajaran memiliki tujuan, sehingga ketika 
tujuan telah direncanakan, maka guru harus 
mempersiapkan bahan atau materi pembelajaran sesuai 
dengan tujuan tersebut, agar tidak terjadi perluasan materi 
yang belum waktunya dipelajari atau dipahami peserta 
didik maupun kurang lengkapnya materi yang harus 
dikuasai.  
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2) Kemampuan mempersiapkan pengayaan bahan 
pengajaran. 
Dalam mempersiapkan pengayaan bahan pengajaran 
harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan, dan 
harus ditentukan apakah pengayaan tersebut diberikan 
secara berkala setiap selesai satu bab atau diberikan 
setelah selesai dalam penyampaikan materi. 
Mempersiapkan pengayaan ini juga disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan peserta didik.  
3) Kemampuan menyiapkan bahan pengajaran remidial. 
Mempersiapkan bahan pengajaran remedial digunakan 
sebagai perbaikan nilai untuk peserta didik yang 
mendapat nilai di bawah rata-rata. Remedial ini biasanya 
berupa soal dengan taraf kesulitan yang lebih rendah dari 
sebelumnya.  
c. Kemampuan merencanakan media dan sumber terdiri dari: 
1) Kemampuan memilih media pengajaran yang tepat. 
Memilih media pembelajaran disesuaikan dengan materi 
yang disampaikan dan metode yang digunakan. 
Keberadaan media pembelajaran ini adalah untuk lebih 
memudahkan guru dalam memberikan pemahaman 
tentang materi kepada peserta didik,  sehingga pemilihan 
media pembelajaran harus dilakukan dengan tepat.  
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2) Kemampuan memilih sumber pengajaran yang tepat. 
Sumber pengajaran bukan hanya dari buku yang 
diterbitkan dinas pendidikan saja, tetapi juga buku 
penunjang lain maupun sumber lain contohnya berita dari 
media cetak maupun dari internet, agar menambah 
pemahaman serta wawasan yang berkaitan dengan materi 
yang disampaikan.  
d. Kemampuan merencanakan penilaian terhadap prestasi siswa 
1) Kemampuan menyusun alat penilaian hasil pengajaran. 
Penyusunan alat hasil pengajaran disesuaikan dengan 
materi yang disampaikan, dan metode apa yang 
digunakan. Dalam merencakan penilaian harus 
mengutamakan prinsip keadilan dan kejujuran. Seorang 
guru tidakboleh membuat alat penilaian yang merugikan 
peserta didik atau alat penilaian tersebut justru 
menjatuhkan peserta didik.  
2) Kemampuan merencanakan penafsiran penggunaan hasil 
penilaian pengajaran. 
Dalam mengolah penafsiran maka hasil penilaian 
pengajaran sangat dibutuhkan. Kemampuan peserta didik 
dilihat dari hasil penilaiannya sehingga dari hasil tersebut, 
sehingga guru dapat menafsirkan penggunakan hasil 
penilaian tersebut.  
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2. Kemampuan dalam melaksanakan pengajaran terdiri dari: 
a. Kemampuan menguasai bahan yang direncanakan dan 
disesuaikannya, terdiri dari sub-sub kemampuan : 
1) Kemampuan menguasai bahan yang direncanaan. 
Dalam kegiatan proses KBM, guru dituntut untuk 
menguasai bahan yang sudah direncanakan, agar peserta 
didik benar-benar memahami materi tersebut, selain itu 
agar guru dapat menjelaskan dengan baik apabila ada 
peserta didik bertanya secara kritis mengenai fenomena 
yang terkait dengan materi yang disampaikan.  
2) Kemampuan memberikan pengajaran remedial. 
Pengajaran remedial digunakan untuk memberikan 
pengajaran tambahan bagi yang belum memahami materi 
atau yang mendapat nilai dibawah rata-rata. Remidial 
hanya memberikan materi pada poin-poin yang tidak 
dipahami oleh peserta didik tersebut dengan tambahan 
metode, media maupun sumber pengajaran.  
b. Kemampuan dalam mengelola kegiatan belajar mengajar terdiri 
dari: 
1) Kemampuan mengarahkan pengajaran untuk mencapai 
tujuan pengajaran. 
Guru dituntut mampu untuk mengarahkan pembelajaran 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Pembelajaran 
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tidak boleh hanya sekedar menghabiskan waktu 
pertemuan, tetapi benar-benar digunakan untuk kegiatan 
belajar mengajar yang manfaat.  
2) Kemampuan menggunakan metode pengajaran yang 
direncanakan. 
Metode yang telah tertulis di rencana pembelajaran 
merupakan skenario yang tahab demi tahab di lakukan 
untuk melaksanakan proses pembelajaran. Ketika guru 
merencanakan metode apa yang akan digunakan, maka 
guru tersebut juga harus mampu untuk menguasai 
penerapan metode tersebut di dalam kelas.  
3) Kemampuan menggunakan metode pengajaran alternatif. 
Dalam pembelajaran seorang guru terkadang harus 
menggunakan metode alternatif untuk mempermudah 
peserta didik dalam memahami materi. Metode alternatif 
yang telah direncanakan harus digunakan saat 
pembelajaran dan guru harus sudah menguasai metode 
tersebut agar saat proses pembelajaran tidak 
menghabiskan banyak waktu.  
4) Kemampuan menyesuaikan langkah-langkah mengajar 
dengan langkah-langkah yang rencanakan. 
Dalam pembelajaran setiap metode maupun strategi yang 
dipakai sudah dijabarkan secara detail step by step, 
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sehingga ketika berada di dalam kelas, guru tinggal 
melaksanakan kurang lebih seperti yang telah tertulis di 
rencana pelaksanaan pembelajaran.  
c. Kemampuan mengelola kelas. 
1) Kemampuan menciptakan suasana kelas yang serasi. 
Kemampuan ini merupakan perwujudan dari interaksi 
aktif antara guru dengan peserta didik, dan peserta didik 
dengan peserta didik.  
2) Kemampuan memanfaatkan kelas untuk mencapai tujuan 
pengajaran. 
Maksud dari memanfaatkan kelas untuk mencapai tujuan 
adalah penggunaan semua yang ada di dalam kelas 
termasuk peserta didiknya. Pemanfaatan ini baik berupa 
contoh, peragaan maupun pendapat.  
d. Kemampuan menggunakan metode dan sumber. 
1) Kemampuan menggunakan media pengajaran yang 
direncanakan. 
Dalam menggunakan media pengajaran maka guru 
dituntut untuk kreatif. Dalam perencanaan media yang 
akan digunakan sebaiknya yang telah dikuasai cara 
penggunaannya. Misal dalam penggunaan LCD 
proyektor, alat peraga maupun media yang lain.  
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2) Kemampuan menggunakan sumber pengajaran yang telah 
direncanakan. 
Sumber yang telah direncanakan harus berkaitan dengan 
materi yang disampaikan. Saat proses pembelajaran maka 
sumber tersebut sudah harus tersedia dan guru mampu 
untuk menyaring tersebut untuk selanjutnya disampaikan 
kepada peserta didik.  
e. Kemampuan melaksanakan interaksi belajar mengajar. 
1) Kemampuan melaksanakan proses pembelajaran secara 
logis berurutan. 
Proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalamkelas 
harus berurutan dan logis, agar materi yang disampaikan 
tidak terkesan melompati satu sama lain dan peserta didik 
dapat memahami materi secara sistematis atau berurutan.  
2) Kemampuan memberi pengertian dan contoh yang 
sederhana. 
Dalam penjelaskan pengertian, definisi maupun contoh, 
guru seharusnya menggunakan kalimat yang mudah 
dipahami. Materi tersebut tidak memancing peserta didik 
berfikir diluar materi karena guru menjelaskan terlalu luas 
dan sulit dimengerti.  
3) Kemampuan menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti. 
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Penggunaan bahasa merupakan kunci dalam 
berkomunikasi maupun dalam menjelaskan. Semakin 
guru tersebut memahami materi, maka guru akan 
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti oleh peserta didik.  
4) Kemampuan bersikap sungguh-sungguh terhadap 
pengajaran. 
Sikap ini ditunjukkan seperti bersemangat saat proses 
pembelajaran, sehingga memotivasi peserta didik untuk 
memperhatikan penjelasan guru saat proses pembelajaran 
berlangsung. Guru juga tidak mengabaikan pembelajaran 
demi hal yang lain seperti kepentingan pribadi yang dapat 
merugikan peserta didik.  
5) Kemampuan bersikap terbuka terhadap pengajaran. 
Sikap terbuka ditunjukkan dengan guru fleksibel terhadap 
pertanyaan, pendapat maupun kesulitan yang peserta 
didik sampaikan. Guru juga harus terbuka terhadap kritik 
dan penilaian dari peserta didik tentang metode 
mengajarnya.  
6) Kemampuan memacu aktifitas peserta didik 
Kemampuan itu berkaitan dengan motivasi yang 
diberikan guru maupun kreatifitas guru dalam mendorong 
aktifitas peserta didk. Untuk mendorong aktifitas peserta 
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didik misalnya dengan menyediakan buku bacaan, 
memfasilitasi pelatihan maupun video pendidikan.  
7) Kemampuan mendorong siswa untuk berinisiatif 
Dalam mendorong inisiatif peserta didik, guru harus 
responsive terhadap kemampuan menonjol yang dimiliki 
peserta didik, sehingga peserta didik dibantu oleh guru 
dapat menunjukkan inisiatifnya sesuai dengan karakter 
dan kemampuan yang dimilikinya.  
8) Kemampuan merangsang timbulnya respon peserta didik 
terhadap pengajaran. 
Dalam merangsang respon peserta didik maka dibutuhkan 
interaksi yang sehat di dalamkelas serta sikap terbuka dari 
guru. Selain itu, penggunaan media pembelajaran juga 
dapat dipakai untuk merangsang timbulnya respon peserta 
didik saat pembelajaran berlangsung.  
f. Kemampuan melaksanakan penilaian terhadap hasil 
pengajaran. 
1) Kemampuan melaksanakan penilaian hasil pengajaran. 
Dalam melaksanakan penilaian guru cukup mengisi 
penilaian menggunakan instrumen yang telah dibuat atau 
melakukan penilaian berdasarkan yang telah ditulis dalam 
perencanaan pembelajaran.  
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2) Kemampuan melaksanakan penilaian selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
Penilaian selama proses pembelajaran ini seperti 
kepekaan guru dalam mengamati tingkah laku peserta 
didik. penilaian selama proses pembelajaran ini biasanya 
berupa penilaian untuk ranah afektif dan psikomotorik 
peserta didik.  
g. Kemampuan pengadministrasian kegiatan belajar mengajar. 
1) Kemampuan menulis di papan tulis. 
Walaupun media pembelajaran telah disiapkan dengan 
menarik, tetapi pada beberapa kesempatan guru harus 
menjelaskan materi dengan menulis di papan tulis agar 
materi lebih dipahami oleh peserta didik.  
2) Kemampuan mengadministrasikan peristiwa penting yang 
terjadi selama proses pembelajaran. 
Mengadministrasikan peristiwa yang terjadi selama 
proses pembelajaran ini seperti absensi, pengisian jurnal 
maupun catatan tingkah laku peserta didik, baik catatan 
tentang hal yang positif maupun yang negatif.  
Berdasar indikator tersebut maka, kemampuan 
mengelola proses kegiatan belajar mengajar merupakan 
serangkaian aktivitas guru di dalam kelas untuk melaksanakan 
tugasnya dalam menyampaikan materi dari  kompetensi yang 
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ada di kurikulum untuk mencapai tujuan pendidikan, dimana 
aktivitas tersebut mencakup dari pembuatan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan materi dan 
kondisi peserta didik, sampai melakukan evaluasi serta 
melakukan kegiatan yang bersifat mendukung dalam proses 
pembelajaran dalam kelas, seperti pengisian jurnalharian, 
penggunaan papan tulis hingga mencatat berita acara harian. 
Dalam kemampuan mengelola proses kegiatan belajar 
mengajar ini juga terkandung makna untuk mengkondisikan 
kelas, agar lebih tertib, menyenangkan, efektif dan 
mengundang perhatian intelektual peserta didik.  
3. Pendidikan Agama Islam di SMP 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam menurut Abdul Majid adalah 
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa, 
dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari 
sumber utamanya yaitu Al Qur‟an dan Hadis, melalui kegiatan 
berupa bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 
pengalaman. Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan agama Islam 
adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik 
agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran islam secara 
menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat 
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mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup 
(Abdul, 2012: 11-12). Sedangkan pendidikan agama islam menurut 
Ahmad Marimba adalah bimbingan jasmani dan rohani 
berdasarkan hukum agama menuju kepada terbentuknya 
kepribadian utama menurut Islam (Kepribadian muslim) (Ahmad, 
1989: 23). 
Pendidikan agama Islam merupakan sebuah mata pelajaran 
yang bukan hanya sekedar materi, tetapi merupakan sebuah 
bimbingan rohani mengenai ajaran Islam yang baik dan benar dan 
bertujuan untuk membentuk akhlak yang baik, karakter yang 
positif, serta penanaman nilai-nilai agama Islam yang harus 
dijalankan dalam kehidupan  sehari-hari agar dapat menjalankan 
tugasnya sebagai manusia yang hidup bermasyarakat serta manusia 
yang memiliki tugas untuk bertakwa kepada Allah SWT. Oleh 
sebab itu, pendidikan agama Islam tidak hanya berisi tentang teori-
teori tetapi juga praktik serta pembiasaan perilaku keagamaan.  
b. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Dalam pendidikan agama islam untuk sekolah/madrasah terdapat 
fungsi-fungsi sebagai berikut: 
1) Pengembangan, yaitu untuk meningkatkan atau 
mengembangkan keimanan dan ketakwaan peserta didik. 
Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjut 
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dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan 
agar keimanan peserta didik dapat berkembang secara optimal 
2) Penanaman nilai, menanamkan nilai-nilai yang akan dijadikan 
pedoman dalam hidup guna mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan di akhirat 
3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekitar baik fisik maupun sosial serta agar dapat 
mengubah lingkungannya sesuai ajaran agama islam 
4) Perbaikan, untuk memperbaiki kesalahan, kelemahan, 
dankekurangan peserta didik dalam hal keyakinan, pemahaman 
dan pengamalan ajaran dalam kehidupan sehari-hari 
5) Pencegahan, yaitu untuk mencegah hal-hal negative yang 
berasal dari lingkungannya atau budaya lain yang dapat 
membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya 
6) Pengajaran, mengajarkan tentang ilmu pengetahuan agama 
secara umum, sistem dan fungsinya 
7) Penyaluran, untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 
bakat dan minat khusus di bidang agama islam, agar dapat 
berkembang secara optimal (Abdul, 2012: 15-16).  
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta 
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didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan 
bernegara,serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi (Abdul, 2012: 16).  
Sedangkan tujuan pendidikan agama islam menurut H. 
Mahmud Yusuf, adalah pendidikan agama bertujuan untuk 
mendidik anak agar menjadi seorang muslim sejati yang memiliki 
keimanan kuat, beramal shaleh dan memiliki budi pekerti luhur, 
sehingga ia kelak dapat hidup di tengah masyarakat dengan 
mandiri, mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada kedua orang 
tua, bangsa dan negara bahkan semua orang (H.Mahmud, 1989: 
13).  
Sehingga tujuan pendidikan agama islam adalah untuk 
membentuk watak sesuai dengan nilai-nilai keislaman yang telah 
dituntunkan dalam Al Qur‟an dan hadis, melalui proses kegiatan 
belajar mengajar.  
B. Kajian Hasil Penelitian 
Kajian hasil penelitian yang relevan merupakan upaya untuk 
memberikan bahan pertimbangan serta untuk mengetahui kekurangan dan 
kelebihan dari penelitian masing-masing, sehingga, kejian hasil penelitian 
ini penting untuk disajikan. Selain itu juga untuk menghindari 
pengulangan hasil penelitian yang membahas permasalahan yang sama 
atau hampir sama dari milik orang lain, baik berupa buku, skripsi ataupun 
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bentuk tulisan yang lain. Berikut ini merupakan pemaparan tulisan atau 
hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini, kajian penelitian 
sebelumnya yaitu oleh Salis Fitriati dari IAIN Surakarta tahun 2014 
dengan judul “Pengaruh Intensitas Supervisi Akademik Dan Kompetensi 
Pedagogic Guru Terhadap Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Di 
Kabupaten Jepara”. Kinerja guru yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah kinerja guru dalam proses kegiatan belajar mengajar. Populasi dari 
penelitian ini adalah guru yang mengajar di MI berjumlah 1184 orang, 
pengambilan sampel dengan teknik cluster random sampling, yang 
diambil 10% yaitu sejumlah 120 orang, dari 115 MI dengan mengambil 12 
MI. Hasil penelitian ini yang relevan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan yaitu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kompetensi pedagogik guru terhadap kinerja guru ditunjukkan nilai 
thitung (4, 398) > ttabel (1,658).  
Kajian hasil penelitian yang selanjutnya yaitu oleh Budi 
Christyawan dari Universitas Sebelas Maret tahun 2011 dengan judul 
“Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 
2010/2011”. Kinerja yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu 
mengenai kinerjanya di dalam proses kegiatan belajar mengajar. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 73 guru, dan sampel yang diambil 
dengan teknik random sampling adalah sebanyak 44 guru. Hasil penelitian 
ini yang relevan dengan yang peneliti lakukan yaitu, ada pengaruh yang 
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signifikan antara kompetensi pedagogic terhadap kinerja guru SMA 
Negeri 2 Sukoharjo tahun ajaran 2010/2011. Terbukti dari hasil analisis 
diperoleh nilai hitung > ttabel (3,132 > 1, 680) pada taraf signifikansi 5%.  
Ke tiga yaitu dalam jurnal pedagogik yang berjudul “Hubungan 
Kompetensi Pedagogik Guru Dengan Kinerja Mengajar Guru Di SDIT 
Nurul Falah Kec.Tambun Utara Kab.Bekasi” oleh Zakiyah dan Wahyudin 
menyebutkan bahwa banyak guru yang tidak melaksanakan kompetensi 
pedagogic dalam proses KBM secara maksimal, seperti hanya mengajar 
dengan cara konvensional, penyusunan evaluasi yang tidak terstruktur 
yang mencakup 3 ranah kognitif, afektif dan psikomotorik, sehingga 
proses KBM di dalam kelas terlihat saling mengacuhkan antara guru 
dengan peserta didik, dan banyaknya guru yang hanya memakai satu buku 
pegangan saja dan sekedar menyampaikan materi yang ada dibuku tanpa 
ada tambahan wawasan yang dapat mendorong pemahaman peserta didik. 
Ketiga kajian hasil penelitian tersebut memiliki persamaan dengan 
penelitian yang peneliti lakukan yaitu pada objek penelitian. Objek 
penelitian dari kedua penelitian tersebut yaitu kompetensi pedagogik dan 
kinerja guru, dimana kinerja guru yang dimaksud dalam penelitian tersebut 
adalah kinerja guru dalam proses kegiatan belajar mengajar. Sehingga 
peneliti dapat mengambil kesimpulan dari penelitian tersebut untuk 
digunakan sebagai referensi. Sedangkan perbedaan dari kedua penelitian 
tersebut dengan yang peneliti lakukan adalah pada subjek penelitian. 
Subjek penelitian yang dilakukan oleh Salis Fitriati dan Zakiyah, dkk yaitu 
88 
 
guru SD/MI, subjek penelitian yang dilakukan oleh Budi Christyawan 
yaitu guru SMA, dan subjek yang peneliti lakukan dalam penelitian ini 
yaitu guru SMP.  
C. Kerangka Berpikir 
Kompetensi pedagogik adalah satu dari empat kompetensi yang 
setidaknya harus dikuasai oleh setiap guru. Beragamnnya karakter dan 
kemampuan peserta didik membuat kompetensi pedagogik digunakan 
sebagai bekal untuk memahami kebutuhan peserta didik. Kompetensi 
pedagogik ini akan sangat dibutuhkan saat proses KBM, karena berdasar 
pada pandangan terbaru dari manajemen kelas bahwa seorang guru 
sekarang ini sebaiknya lebih memfokuskan diri pada kebutuhan siswa 
dalam memelihara hubungan dan kesempatan untuk meregulasi diri. 
Seorang guru dituntut untuk membuat peserta didiknya mencapai tujuan 
dan kompetensi. Sehingga dalam proses kegiatan belajar mengajar juga 
dituntut untuk mendesain pembelajaran secara menarik dan efektif. Agar 
guru mampu melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas dengan 
baik, maka guru perlu menguasai kompetensi pedagogik, dimana 
kompetensi pedagogik terdapat indikator yang menjadi tugas dan 
tanggungjawab guru dalam proses kegiatan belajar mengajar.  
Kompetensi pedagogik perlu dikuasai dan diterapkan oleh guru 
karena kompetensi pedagogik berisi penduan mengenai keseluruhan 
kegiatan belajar belajar, mulai dari mengenal karakteristik peserta didik 
hingga pemilihan penilaian dan evaluasi yang tepat. Kompetensi 
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pedagogik berisi keterampilan-keterampilan yang menjadi bekal guru 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar aktivitas yang terjadi 
di dalam kelas tidak hanya sekedar guru menyampaikan materi, tetapi 
terdapat interaksi aktif dan menarik antara guru dengan peserta didik 
maupun peserta didik dengan peserta didik, sehingga peserta didik 
memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan dan diharapkan 
kegiatan belajar mengajar tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
UU RI pasal 10 ayat 1 nomor 1 menyebutkan bahwa kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan dalam mengelola pembelajaran peserta 
didik, sehingga jika guru melaksanakan setiap indikator yang ada di 
kompetensi pedagogik maka guru tersebut akan mampu mengelola proses 
kegiatan belajar dan mengkondisikan kelas dengan baik.  
Pemaparan tersebut maka, diduga terdapat hubungan antara 
kompetensi pedagogik dengan kemampuan untuk mengelola proses 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 
Berikut kerangka berfikir dalam penelitian ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kompetensi Pedagogik 
 
Kemampuan Mengelola Proses     
Kegiatan Belajar Mengajar 
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D. Hipotesis 
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka pikir, dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian yaitu,  
Ha: Terdapat Hubungan antara Kompetensi Pedagogik Guru dengan 
Kemampuan Mengelola Proses KBM pada Mata Pelajarn PAI di SMP se 
Sub Rayon 02 Kab.Wonogiri 
Ho: Tidak terdapat Hubungan antara Kompetensi Pedagogik Guru dengan 
Kemampuan Mengelola Proses KBM pada Mata Pelajarn PAI di SMP se 
Sub Rayon 02 Kab.Wonogiri. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan untuk mencapai 
tujuan penelitian (Sugiyono, 2012: 6). Sehingga dalam penelitian 
dituntut untuk menggunakan metode yang benar-benar valid sesuai 
dengan jenis dan situasi serta mampu menyajikan data yang 
diperlukan. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 
yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2012: 14). Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif korelasional. Menurut Sudhama dan Ibrahim (2007:77), 
pengertian dari kuantitatif korelasional yaitu, studi yang mempelajari 
tentang hubungan du variabel atau lebih, yaitu sejauh mana variasi 
dalam satu veriabel berhubungan dengan variasi dalam variabel lain. 
Peneliti memilih penelitian dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif korelasional yaitu untuk menghubungankan atau 
mengetahui hubungan anatar variabel x dan variabel y, sesuai dengan 
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keadaan di lapangan yang didasarkan pada teori. Sehingga penelitian 
korelasi merupakan metode penelitian dengan menghubungkan dua 
variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel 
tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel. 
Terdapat 2 variabel dalam penelitian ini. Variabel X yang 
menjadi variabel terikat yaitu kompetensi pedagogik guru dan variabel 
Y yang menjadi variabel bebas yaitu kemampuan mengelola proses 
kegiatan belajar mengajar.  
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Tempat dari penelitian ini berada di Sekolah Menengah Pertama 
wilayah Sub Rayon 02 Kabupaten Wonogiri yang berada di empat 
kecamatan. Sekolah-sekolah tersebut yaitu: 
a. SMP NEGERI 1 WURYANTORO. Berada di alamat Jln. Raya 
No. 1 Mlopoharjo, Mlopoharjo, Kec. Wuryantoro, Kab. 
Wonogiri 
b. SMP NEGERI 2 WURYANTORO. Berada di desa 
Bendungan, Genukharjo, Kec. Wuryantoro, Kab. Wonogiri 
c. SMP MUHAMMADIYAH 1 WURYANTORO. Berada di 
Wuryantoro, Wuryantoro, Kec. Wuryantoro, Kab. Wonogiri 
d. SMP NEGERI 1 MANYARAN. Berada di Jln. Kelir 
Manyaran, Pagutan, Kec. Manyaran, Kab. Wonogiri 
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e. SMP NEGERI 2 MANYARAN. Beralamat di desa Kepuhsari, 
Kepuhsari, Kec. Manyaran, Kab. Wonogiri 
f. SMP GAJAH MUNGKUR 1 MANYARAN. Berada di desa 
Karanglor, Karanglor, Kec. Manyaran, Kab. Wonogiri 
g. SMP MUHAMMADIYAH 6 MANYARAN. Berada di desa 
Karang Lor Manyaran, Karang Lor, Kec. Manyaran, Kab. 
Wonogiri 
h. SMP VETERAN 1 MANYARAN. Beralamat di Jetis Kidul, 
Bero, Kec. Manyaran, Kab. Wonogiri 
i. SMP NEGERI 1 EROMOKO. Berada di desa Songputri, 
Sindukarto, Kec. Eromoko, Kab. Wonogiri 
j. SMP NEGERI 2 EROMOKO. Berada di Jln. Kayu Doyong, 
Pasekan, Kec. Eromoko, Kab. Wonogiri 
k. SMP NEGERI 3 EROMOKO. Berada di desa Kendal, RT. 02 
RW. 01, Basuhan, Kec. Eromoko, Kab. Wonogiri. Merupakan 
SMP yang satu atap dengan SMP N ! Eromoko 
l. SMP MUHAMADIYAH 7 EROMOKO. Berada di Jln. Raya 
Eromoko, Eromoko, Kec. Eromoko, Kab. Wonogiri 
m. SMP PANCASILA 14 EROMOKO. Berada di Jln. Pasekan 
Eromoko, Pasekan, Kec. Eromoko, Kab. Wonogiri 
n. SMP PANCASILA 6 EROMOKO. Beralamat di Jln. Raya 
Eromoko Wonogiri, Eromoko, Kec. Eromoko, Kab. Wonogiri 
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o. SMP GAJAH MUNGKUR 11 PRACIMANTORO. Berada di 
Jln. Taruna Hardo Semeru Km 1, Pracimantoro, Kec. 
Pracimantoro, Kab. Wonogiri 
p. SMP NEGERI 1 PRACIMANTORO. Beralamat di Jln. Taruna 
Anton Sugiharto Km 1, Pracimantoro, Kec. Pracimantoro, Kab. 
Wonogiri 
q. SMP NEGERI 2 PRACIMANTORO. Berada di desa 
Bendungan, Tubokarto, Kec. Pracimantoro, Kab. Wonogiri 
r. SMP NEGERI 3 PRACIMANTORO. Berada di desa Joho, 
Joho, Kec. Pracimantoro, Kab. Wonogiri 
s. SMP NEGERI 4 PRACIMANTORO. Berada di alamat Jln. 
Goa Putri Kecana Km.7 Wonodadi, Wonodadi, Kec. 
Pracimantoro, Kab. Wonogiri 
t. SMP PANCASILA 4 PRACIMANTORO. Berada di desa 
Godang, Pracimantoro, Kec. Pracimantoro, Kab. Wonogiri 
u. SMP PGRI 15 PRACIMANTORO. Berada di desa 
Gambiranom, Gambirmanis, Kec. Pracimantoro, Kab. 
Wonogiri 
v. SMP PANCASILA 16 PRACIMANTORO. Berada di Dusun 
Dungpadas Desa Banaran, Banaran, Kec. Pracimantoro, Kab. 
Wonogiri 
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w. SMP MUHAMMADIYAH PK PRACIMANTORO. Berada di 
alamat Jln.Pracimantoro-Giribelah, Km.3, Sambiroto, Kec. 
Pracimantoro, Kab. Wonogiri 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang dipilih dalam melakukan penelitian maupun 
penyerahan kuisioner adalah pada saat hari dan jam efektif 
kegiatan sekolah berlangsung, yaitu hari senin hingga sabtu antara 
pukul 07.00 WIB hingga pukul 13.45 WIB (menyesuaikan 
perjanjian dengan pihak sekolah) 
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 2016 
sampai bulan Juni 2017. Berikut adalah tabel jadwal waktu 
penelitian hingga penyelesaian laporan.  
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian  
No Uraian 
Kegiatan 
N 
O 
V 
D 
E 
S 
J 
A 
N 
F 
E 
B 
M 
R 
T 
April Mei Juni 
     1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pendalaman 
masalah dan 
observasi 
awal 
                 
1 Penyusunan                  
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proposal 
2 Penyusunan 
instrumen 
                 
3 Uji coba 
instrumen  
                 
4 Pengumpul-
an data 
                 
5 Analisis data                  
6 Penyusunan 
laporan 
                 
7 Analisis                  
 
C. Populasi Dan Sampel Penelitian 
a. Populasi  
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 108) populasi adalah 
jumlah keseluruhan subjek penelitian. Maksudnya sekumpulan 
subjek yang diteliti tersebut dapat berupa benda, peristiwa, dan 
atau manusia yang ada  di dalam suatu tempat dan waktu tertentu. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
maupun subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu (Sugiyono, 2006: 55). 
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Sehingga, populasi adalah kumpulan seluruh unit-unit 
pengamatan yang menjadi objek penelitian dalam suatu penelitian 
survey. Populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 40 guru PAI 
yang tersebar di 23 SMP se sub rayon 02 Kabupaten Wonogiri. 
b. Sampel adalah  
Sampel adalah sebagian atau yang mewakili populasi yang 
diteliti karena dalam penelitian ini hanya meneliti sebagian dari 
populasi, maka penelitian ini disebut penelitian sampel (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 115). Sedangkan menurut Sugiyono (2007: 62), 
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. 
Untuk menentukan sampel dari populasi, dalam penelitian 
ini menggunakan rumus Slovin dengan taraf signifikansi 5%, yaitu 
sebagai barikut: 
n = 
𝑁
1+𝑁𝑒²
 
n = 
40
1+(40. 5% 2)
 
n = 36, 3636 dibulatkan menjadi 36  
Banyaknya sampel yang digunakan didalam penelitian ini yaitu 36 
orang dari total populasi yang tersebar di 23 SMP. 
c. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik yang digunakan untuk 
mengambil sampel (Sugiyono. 2007: 91). Dalam penelitian ini 
98 
 
 
 
digunakan teknik random sampling, artinya pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada di dalam populasi itu sendiri (Sugiyono, 2011: 64). 
Proses pengambilan sampel dilakukan dengan pengundian kertas yang 
digulung dimana di dalamnya terdapat nama guru yang menjadi subjek 
penelitian.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2000: 
134). Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu 
dengan menggunakan angket. Untuk mengumpulkan data-data 
diperlukan cara sebagai berikut: 
a. Angket  
Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian 
pernyataan yang akan dijawab oleh responden mengenai kondisi 
kehidupan, keyakinan, atau sikap mereka (Sutama, 2010: 94). 
Dalam menjawab angket biasanya responden tidak berkenan atau 
tidak setuju apabila identitasnya tertulis jelas, sehingga dalam 
pengumpulan data melalui angket ini, lebih baik untuk 
merahasikan responden yang mengisi. Dalam penelitian ini 
menggunakan angket tertutup, yaitu angket disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda 
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centang (√) pada kolom atau tempat yang sesuai (Arikunto, 2000: 
137).  
Angket terdapat pernyataan-pernyataan yang nantinya akan 
diisi oleh reponden. Pernyataan tersebut berisi tentang indikator 
dari kompetensi pedagogik dan kemampuan mengelola proses 
kegiatan belajar mengajar. Melalui beberapa pernyataan tersebut 
dapat dilihat respon dari guru yang kemudian dihitung skornya 
untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis.  
E. Instrumen Penelitian 
1. Definisi Konseptual Kompetensi Pedagogik Guru Dan 
Kemampuan Mengelola Proses Kegiatan Belajar Mengajar. 
Yaitu berisi tentang teori dasar atau pengantar yang 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan 
intrumen penelitian. Berikut adalah definisi konseptual dari 
masing-masing variabel: 
a. Definisi Konseptual Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah suatu kompetensi 
yang berupa ketrampilan mengajar pada anak-anak, 
keterampilan ini bukan hanya dalam menyampaikan materi, 
tetapi juga dalam membimbing peserta didik dalam belajar 
sesuai dengan karakteristik dan kemampuan yang 
dimilikinya, dengan menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip belajar, pengembangan kurikulum, kegiatan 
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pembelajaran yang mendidik, mengembangkan potensi 
peserta didiknya, komunikasi dengan peserta didik serta 
pemilihan penilaian dan evaluasi yang sesuai dengan jenis 
materi dan tingkat kemampuan peserta didik.  
b. Definisi Konseptual Kemampuan Mengelola Proses 
Kegiatan Belajar Mengajar. 
Kemampuan mengelola proses pembelajaran 
merupakan kinerja guru di dalam kelas dalam upayanya 
untuk menyampaikan materi. Mengelola proses 
pembelajaran juga merupakan kemampuan guru dalam 
mengkondisikan kelas agar dalam pelaksanaan proses 
kegiatan belajar dapat lebih kondusif dan interaktif 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Kemampuan 
mengelola proses kegiatan belajar didalam kelas dilihat dari 
kemampuan dalam mempersiapkan pembelajaran, dan 
kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran.  
2. Definisi Operasional Kompetensi Pedagogik dan Kemampuan 
Mengelola Proses Kegiatan Belajar Mengajar 
Yaitu berisi tentang indikator dari masing-masing 
variabel yang nantinya akan digunakan sebagai bahan untuk 
membuat intrumen. Penelitian ini variabel bebas atau dependent 
variable yaitu kompetensi pedagogik, sedangkan variabel terikat 
atau independent variable yaitu kemampuan mengelola proses 
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kegiatan belajar mengajar. Berikut adalah definisi operasional 
dari masing-masing variabel: 
a. Definisi Operasional Kompetensi Pedagogik  
1. Menguasai karakteristik peserta didik 
2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik 
3. Pengembangan kurikulum 
4. Kegiatan pembelajaran yang mendidik 
5. Pengembangan potensi peserta didk 
6. Komunikasi dengan peserta didik 
7. Penilaian dan evaluasi. 
b. Definisi Operasional Kemampuan Mengelola Proses 
Kegiatan Belajar 
1. Kemampuan dalam mempersiapkan pembelajaran 
a) Kemampuan merencanakan proses belajar mengajar  
b) Kemampuan mempersiapkan bahan pelajaran  
c) Kemampuan merencanakan media dan sumber  
d) Kemampuan merencanakan penilaian terhadap 
prestasi siswa 
2. Kemampuan dalam melaksanakan pengajaran  
a) Kemampuan menguasai bahan yang direncanakan 
dan disesuaikannya 
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b) Kemampuan dalam mengelola kegiatan belajar 
mengajar  
c) Kemampuan mengelola kelas. 
d) Kemampuan menggunakan metode dan sumber. 
e) Kemampuan melaksanakan interaksi belajar 
mengajar. 
f) Kemampuan melaksanakan penilaian terhadap hasil 
pengajaran. 
g) Kemampuan pengadministrasian kegiatan belajar 
mengajar. 
3. Kisi-Kisi Kuesioner Kompetensi Pedagogik dan Kemampuan 
Mengelola Proses Kegiatan Belajar 
Tabel 3.2 Kisi-kisi kuesioner kompetensi pedagogik 
No 
No 
Indikator No Item Jumlah 
Item 
Positif Negatif 
 
1 
Memahami 
perbedaan  
karakteristik peserta 
didik  
 
1,2,3,4 
 
5,6,7 
 
7 
 
2 
Menguasai teori 
belajar dan prinsip-
prinsip belajar yang 
mendidik 
 
8, 9, 10 
 
11, 12 
 
5 
 
3 
Mengembangkan 
kurikulum yang 
terkait dengan 
bidang atau mata 
pelajaran yang 
13,14 15,16 4 
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diampu 
 
4 
Menyelenggarakan 
pembelajaran yang 
mendidik 
17,18, 19, 
20, 21, 22 
23,24 8 
 
5 
Memfasilitasi 
pengembangan 
potensi peserta didik 
untuk 
mengaktualisasikan 
berbagai potensi 
yang dimiliki peserta 
didik 
25,26,27 28 4 
 
6 
Berkomunikasi 
secara efektif dan 
edukatif dengan 
peserta didik 
29, 30, 31 32, 33 5 
 
7 
Menyelenggarakan 
penilaian dan 
evaluasi proses dan 
hasil belajar 
34,35,36 37, 38 5 
Jumlah 38 
 
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Kuesioner Kemampuan Pengelolaan Proses 
Kegiatan Belajar Mengajar 
 
No 
 
Indikator 
No. Item Jumlah  
Item 
Positif  Negatif 
1.  Kemampuan 
merencanakan proses 
1,2 3,4 4 
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belajar mengajar 
2.  Kemampuan 
mempersiapkan 
bahan pelajaran 
5,6 7 3 
3.  Kemampuan 
merencanakan 
metode, alat dan 
sumber belajar 
8, 9 10 3 
4.  Kemampuan 
merencanakan 
penilaian terhadap 
prestasi siswa 
11, 12 13 3 
5.  Kemampuan 
membuka 
pembelajaran 
14, 15 16  3 
6.  Kemampuan 
menguasai bahan 
yang direncanakan 
dan disesuaikannya 
17,18,19 20 4 
7.  Kemampuan dalam 
mengelola kegiatan 
belajar mengajar 
21, 22 23 3 
8.  Kemampuan 
menggunakan media 
pembelajaram 
24, 25 26 3 
9.  Kemampuan 
melaksanakan 
interaksi belajar 
mengajar 
27, 28, 29, 
30, 31, 32 
33, 34 8 
10.  Kemampuan 
melaksanakan 
penilaian terhadap 
hasil pengajaran 
35, 36 37 2 
105 
 
 
 
11. Kemampuan 
administrasi kegiatan 
belajar mengajar 
38, 39 40 3 
Jumlah 40 
 
F. Teknik Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen disebarkan dan isi oleh subjek penelitian maka 
angket diuji cobakan kepada responden di luar sampel untuk 
mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnya. Uji coba instrumen 
dilakukan di beberapa SMP di Sub Rayon 03 Kabupaten Wonogiri.  
1. Validitas 
Uji validitas intrumen menurut Arikunto (2006, 168-169), 
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Instrument yang valid 
mempunyai validitas yang tinggi.sebaliknya instrument yang 
kurang valid maka memiliki validitas yang rendah. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mengungkapkan data dan 
instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang yang dimaksud. 
Teknik analisis yang digunakan adalah korelasi product 
moment dengan rumus sebagai berikut: 
rxy = 
𝑁  𝑋𝑌−  𝑋 ( 𝑌)
  𝑁 𝑋2− ( 𝑋)²  𝑁 𝑌2− ( 𝑌)² 
 
Keterangan: 
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rxy : koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
X : skor tiap-tiap total 
Y : jumlah dari skor total 
N : jumlah responden 
Untuk mengetahui apakah harga rxy signifikan atau tidak, maka 
dikonsultasikan dengan rtabel. Dikatakan signifikan jika rxy ˃ rtabel. 
Setelah rxy diketahui, maka untuk mengetahui pengaruh variabel x 
terhadap y dengan menguadratkan rxy. Adapun hasil uji validitas 
sebagai berikut:  
Tabel 3.4 Uji Validitas Kompetensi Pedagogik 
No Indikator No Item Keterangan 
1 Memahami perbedaan peserta 
didik 
1 Valid 
2 Valid 
3 Valid 
4 Valid 
5 Tidak 
6 Valid 
7 Valid 
2 
 
 
Menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip belajar 
 
8 Tidak 
9 Valid 
10 Valid 
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11 Valid 
12 Tidak 
3 Mengembangkan kurikulum 
yang terkait dengan bidang atau 
mata pelajaran yang diampu 
13 Tidak 
14 Valid 
15 Valid 
16 Valid 
4 
 
 
 
 
 
Menyelenggarakan pembelajaran 
yang mendidik 
 
 
 
 
17 Valid 
18 Tidak 
19 Valid 
20 Tidak 
21 Tidak 
22 Valid 
23 Valid 
24 Tidak 
5 Memfasilitasi pengembangan 
potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan 
25 Tidak 
26 Valid 
27 Valid 
28 Valid 
6 Berkomunikasi secara efektif 
dan edukatif dengan peserta 
29 Tidak 
30 Tidak 
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didik 31 Valid 
32 Tidak 
33 Valid 
7 
 
 
 
Menyelenggarakan penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar 
 
 
34 Valid 
35 Tidak 
36 Tidak 
37 Tidak 
38 Valid 
Jumlah Valid : 23 & Jumlah Tidak Valid : 15 
Tabel 3.5 Uji Validitas Kemampuan Mengelola Proses KBM 
No Indikator No Item Keterangan 
1 Kemampuan merencanakan 
proses belajar mengajar 
1 Valid 
2 Valid 
3 Valid 
4 Valid 
2 
 
Kemampuan mempersiapkan 
bahan atau materi pelajaran 
5 Valid 
6 Valid 
7 Tidak 
3 
 
Kemampuan merencanakan 
metode, alat, dan sumber belajar 
8 Tidak 
9 Valid 
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10 Valid 
4 Kemampuan merencanakan 
penilaian terhadap prestasi siswa 
11 Tidak 
12 Valid 
13 Tidak 
5 Kemampuan membuka 
pembelajaran 
14 Tidak 
15 Tidak 
16 Valid 
6 Kemampuan menguasai bahan 
yang direncanakan dan 
disesuaikannya 
17 Valid 
18 Valid 
19 Valid 
20 Valid 
7 Kemampuan dalam mengelola 
kegiatan belajar mengajar 
21 Valid 
22 Valid 
23 Tidak 
8 Kemampuan menggunakan 
media pembelajaran 
24 Valid 
25 Tidak 
26 Tidak 
9 
 
 
Kemampuan melaksanakan 
interaksi belajar mengajar 
 
 
27 Valid 
28 Tidak 
29 Tidak 
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30 Valid 
31 Valid 
32 Valid 
33 Tidak 
34 Tidak 
10 Kemampuan melaksanakan 
penilaian terhadap hasil 
pengajaran 
35 Valid 
36 Valid 
37 Tidak 
11 
 
Kemampuan administrasi 
kegiatan belajar mengajar 
38 Tidak 
39 Tidak 
40 Valid 
Jumlah Valid : 25 & Jumlah Tidak Valid : 15 
 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah suatu instrumen yang digunakan sebagai 
alat pengumpulan data. Alat ukur dapat dipercaya apabila datanya 
memang benar sesuai dengan kenyataan, maka berapa kalipun 
diambil akan diperoleh hasil yang sama (Arikunto, 2006: 178). 
Untuk mencari reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha 
cronbach sebagai berikut: 
r11= 
𝑘
𝑘−1
  1 −
 𝜎𝑏 ²
𝜎²𝑡
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Keterangan: 
r11  : reliabilitas instrumen 
k  : banyaknya butir pertanyaan 
∑𝜎b²  : jumlah varian butir 
𝜎²t  : varian total 
G. Teknik Analisis Data 
a. Mean 
Adalah rata-rata angka yang diperoleh dengan membagi jumlah 
nilai (X) dengan individu N. Rumus dari mean adalah sebagai 
berikut: 
Me =𝑋 = 
 𝑋
𝑁
 
Me: rata-rata nilai yang dicari 
∑X: jumlah nilai dalam distribusi 
N: number atau jumlah individu  
b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya 
dari yang terbesar ke yang terkecil (Sugiyono, 2010: 48) 
Rumus dari media adalah sebagai berikut: 
Md = b + p  
1
2𝑛−𝐹
𝑓
  
Keterangan:  
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Md : median 
b : batas bawah kelas median 
p : panjang kelas interval 
F : jumlah semua frekuensi 
f : frekuensi kelas median 
c. Modus 
Modus adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai yang sedang popular atau yang sering muncul dalam 
kelompok tersebut (Sugiyono, 2010: 47) 
Rumus yang digunakan untuk modus yaitu: 
Mo = b + p  
𝑏1
𝑏1+𝑏2
  
Keterangan:  
Mo : modus 
b : batas bawah kelas modus 
p : panjang kelas interval 
b1  : frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
interval sebelumnya 
b2 : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas berikutnya 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi adalah jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai 
individu terhadap rata-rata kelompok (Sugiyono, 2010: 50) 
Rumus dari standar deviasi adalah sebagai berikut: 
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SD = 
 𝑓  (𝑥𝑖−𝑥)²
𝑁−1
 
Keterangan: 
SD : simpangan baku 
N : jumlah sampel 
xi : nilai x ke 1 sampai ke n 
e. Kategori Data 
Kategori data adalah mengelompokan berdasar pada nilai dan 
prenstase, yang bertujuan untuk mengelompokkan nilai yang paling 
rendah hingga yang paling. Kategori data dapat dihitung menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
Rumus indeks % = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑁
 x 100 
Hasil penghitungan dibuat menjadi tiga kategori yaitu sebagai berikut: 
1. Rendah jika skor X < (M-1.SD) 
2. Sedang jika skor (M-1.SD) ≤ X < (M-1.SD) 
3. Tinggi jika skor X ≥ (M+1.SD)  
H. Uji Prasyarat Analisis Statistika 
a. Uji normalitas  
Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 
sampel data yang digunakan berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak.  
Uji normalitas menggunakan rumus Chi Kuadrat, yaitu sebagai 
berikut: 
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χ² = 
(𝑓𝑜−𝑓ℎ )²
𝑓ℎ
𝑘
𝑖=1  
Keterangan:  
χ² : Chi Kuadrat 
fo : frekuensi observasi 
fh : frekuensi harapan 
Jika nilai chi kuadrat hitung lebih kecil dari χ² tabel, maka datanya 
dikatakan normal. 
I. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menganalisis data yang telah terkumpul 
dari hasil penelitian dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment atau korelasi 
rho spearman, dengan ketentuan apabila data berdistribusi normal 
maka menggunakan rumus korelasi product moment, akan tetapi 
apabila sampel berdistribusi tidak normal maka menggunakan rumus 
korelasi rho spearman.  
Rumus korelasi product moment yaitu: 
rxy = 
𝑁  𝑋𝑌−  𝑋 ( 𝑌)
  𝑁 𝑋2− ( 𝑋)²  𝑁 𝑌2− ( 𝑌)² 
 
Keterangan:  
rxy : koefisien korelasi skor setiap butir 
X : skor variabel pertama 
Y : skor variabel kedua 
N : jumlah responden 
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Untuk mengetahui angka harga rxy diterima atau ditolak maka 
dikonsultasikan dengan rtabel. Ha diterimajika rxy ˃ rtabel dan Ha ditolak 
apabila rxy ˂ rtabel,  
Rumus korelasi rh spearman yaitu,  
𝑟𝑠= 
2 
𝑁2−𝑁
12
 − 𝑇1− 𝑇2− 𝑑𝑖
2
2  
𝑁3−𝑁
12
− 𝑇1  
𝑁3−𝑁
12
− 𝑇2 
 
Keterangan: 
rs : ρ : koefisien korelasi skor setiap butir 
N : jumlah sampel 
T : 
𝑡3−𝑡
12
 
t :banyaknya observasi yang berangka sama pada suatu rank tertentu 
∑𝑑𝑖
2 : jumlah total keseluruan dari rank kuadrat x dan y 
Setelah dilakukan penghitungan hipotesis maka ditentukan interpretasi 
koefisien korelasi untuk mengetahui tingkat hubungan. Interpretasi 
koefeisien korelasi menurut Sugiyono (2014:192) adalah sebagai 
berikut: 
4. 0,00-0,199 : sangat rendah 
5. 0,20-0,0399 : rendah 
6. 0,40-0,599 : sedang 
7. 0,60-0,799 : kuat 
8. 0,80-1,000 : sangat kuat 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Data 
Hasil penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti dideskripsikan 
secara rinci untuk masing-masing variabel.Pembahasan variabel dilakukan 
dengan menggunakan data kuantitatif, artinya data yang diolah berbentuk 
angka atau skor yang kemudian ditafsirkan secara dekriptif. Data variabel 
yang dideskripsikan dalam penelitian ini, yaitu kompetensi pedagogik guru 
(X) dan kemampuan mengelola proses kegiatan belajar mengajar (Y). Berikut 
akan dijelaskan secara rinci mengenai deskripsi data hasil masing-masing 
variabel.  
2. Analisis Unit 
a. Deskripsi data kompetensi pedagogik guru (variabel X) 
Data kompetensi pedagogik guru diperoleh dari angket yang telah 
divalidasi.Angket terdiri dari 23 pernyataan yang dengan jenis pernyataan 
positif dan negatif. Pengukuran data menggunakan skala likert, sehingga 
diperoleh data skor interval terendah yaitu 83 dan skor interval tertinggi 
yaitu 106. Untuk mengetahui persebaran frekuensi ditentukan terlebih 
dahulu panjang kelas intervalnya, dengan cara sebagai berikut: 
1) Menghitung rentang jarak interval dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
R= skor tertinggi jumlah butir – skor terendah jumlah butir 
R= 106 – 83 
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R= 23 
2) Menghitung jumlah kelas (K) dengan Rumus Sturges 
K= 1+3,3 log n 
n=36, log n= 1,56 
K= 1+3,3 log 36 
K= 1+(3,3 x 1,55) 
K= 6,115 dibulatkan menjadi 6 kelas 
3) Mencari panjang kelas interval (i) dengan rumus: 
i= 
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 
i= 
23
6
 = 3,8 dibulatkan menjadi 4 
Tabel distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Kompetensi Pedagogik 
Distribusi f Nilai 
tengh 
(xi) 
f.xi xi- x̅ (xi- x̅)² f.(xi- x̅)² 
83-86 4 84,5 338 -9,5 90,25 361 
97-90 6 93,5 561 -0,5 0,25 1,5 
91-94 8 92,5 740 -1,5 2,25 18 
95-98 7 96,5 675,5 2,5 6,25 43,75 
99-102 6 100,5 503 6,5 42,25 253,5 
103-106 5 104,5 522,5 10,5 110,25 551,25 
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Jumlah 36  3440   1229 
 x̅= 94  
 
Berikut grafik distribusi frekuensi 
 
Grafik 4.1 Kompetensi Pedagogik Guru 
Kategori atau pengelompokan kompetensi pedagogik sesuai kriteria 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Kategori kriteria kompetensi pedagogik 
Interval Frekuensi Jumlah (%) Kategori 
83-90 10 28% Rendah 
91-98 15 42% Sedang  
99-106 11 30% Tinggi 
 
4) Selanjutnya dicari mean atau rata-rata, median atau nilai tengah, 
modus atau nilai yang paling banyak keluar dan standar deviasi dengan 
menggunakan microsoft excel, di dapatkan nilai sebagai berikut: 
a. Mean sebesar  
Me = 𝑋 = 
∑𝑋
𝑁
 
0
2
4
6
8
10
Interval
Frekuensii
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𝑋 = 
3409
36
 
= 94,6944 
b. Median sebesar  
Med = b + p  
1
2𝑛−𝐹
𝑓
  
= 94 + 4 
1
236−15
8
  
=  94,5 
c. Modus sebesar  
Mo = b + p  
𝑏1
𝑏1+𝑏2
  
= 94 + 4 
1
1+1
  
= 92 
d. Standar Deviasi  
SD = 
∑𝑓  (𝑥𝑖−𝑥)²
𝑁−1
 
= 
1229
36−1
 
= 5,9 dibulatkan jadi 6 
b. Deskripsi data kemampuan mengelola proses kegiatan belajar mengajar 
(variabel Y) 
118 
 
 
 
Data kemampuan mengelola proses kegiatan belajar mengajar 
diperoleh dari angket yang telah divalidasi. Angket terdiri dari 25 
pernyataan yang dengan jenis pernyataan positif dan negatif. Pengukuran 
data menggunakan skala likert, sehingga diperoleh data skor interval 
terendah yaitu 95 dan skor interval tertinggi yaitu 112. Untuk mengetahui 
persebaran frekuensi ditentukan terlebih dahulu panjang kelas intervalnya, 
dengan cara sebagai berikut: 
1) Menghitung rentang jarak interval dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
R= skor tertinggi jumlah butir – skor terendah jumlah butir 
R= 112 – 95 
R= 17 
2) Menghitung jumlah kelas (K) dengan Rumus Sturges 
K= 1+3,3 log n 
n=36, log n= 1,56 
K= 1+3,3 log 36 
K= 1+(3,3 x 1,55) 
K= 6,115 dibulatkan menjadi 6 kelas 
5) Mencari panjang kelas interval (i) dengan rumus: 
i= 
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 
i= 
19
6
 
i= 2,83 dibulatkan 3 
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Tabel distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8Distribusi Frekuensi Kemampuan Mengelola Proses KBM 
Distribusi F Nilai 
tengh  
(xi) 
f.xi xi- x̅ (xi- x̅)² f.(xi. x̅)² 
95-97 4 96 384 -8 64 250 
98-100 6 99 594 -5 25 150 
101-103 7 102 714 -2 4 28 
104-106 9 105 945 -1 1 9 
107-109 7 106 742 2 4 28 
110-112 5 111 555 7 49 245 
Jumlah 36  3934   716 
 x̅= 104  
 
Berikut adalah grafik distribusi frekuensi 
 
Grafik 4.2 Kemampuan Mengelola Proses KBM 
Kategori atau pengelompokan kemampuan mengelola proses KBM 
sesuai kriteria dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
0
2
4
6
8
10
Interval
Frekuensi
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Tabel 4.9 Kategori Kriteria Kemampuan Mengelola Proses KBM 
Interval Frekuensi Jumlah (%) Kategori 
95-100 8 22% Kurang 
101-106 16 45% Sedang  
107-112 12 33% Tinggi 
6) Selanjutnya dicari mean atau rata-rata, median atau nilai tengah, 
modus atau nilai yang paling banyak keluar dan standar deviasi dengan 
menggunakan microsoft excel, di dapatkan nilai sebagai berikut: 
a. Mean  
Me = 𝑋 = 
∑𝑋
𝑁
 
𝑋 = 
374
36
 
= 104,111 
b. Median sebesar  
Med = b + p  
1
2𝑛−𝐹
𝑓
  
= 104 + 3 
1
236−16
8
  
= 104 
c. Modus sebesar  
Mo = b + p  
𝑏1
𝑏1+𝑏2
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= 104 + 3  
2
2+2
  
= 104 
d. Standar Deviasi  
SD = 
∑𝑓  (𝑥𝑖−𝑥)²
𝑁−1
= 
716
36−1
 = 4,5 
3. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Uji prasyarat analisis data menggunakan uji normalitas yaitu untuk 
mengetahui apakah responden yang menjadi sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak. Berikut akan dijelaskan secara rinci mengenai 
deskripsi data hasil uji normalitas masing-masing variabel. 
a. Uji normalitas kompetensi pedagogik guru 
1) Uji normalitas dimulai dengan mencari nilai fo. Nilai fo dicari dengan 
memasukkan frekuensi atau nilai F 
2) Mengcari nilai fh atau jumlah kelas interval. Untuk pengujian ini kelas 
interval sudah ditentukan, yaitu enam. Karena sesuai dengan jumlah 
bidang pada bentuk kurva normal, yaitu 2,7% ; 13,53% ; 34,13% ; 
34,13% ; 13,53% ; 2,7%. 
3) Perhitungan kenormalan data dengan menggunakan tabel perhitungan 
normalitas sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Uji Normalitas Kompetensi Pedagogik 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2 (fo-fh)
2
/fh 
83-86 4 1 3 9 9 
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87-90 6 5 1 1 0,2 
91-94 8 12 -4 16 133 
95-98 7 12 -5 25 2,08 
99-102 6 5 1 1 0,2 
103-106 5 1 4 16 16 
 N= 36 36 0 68 28,8167 
 
Perhitungan dan tabel di atas di dapat χ² sebesar 28,8167, 
sedangkan dilihat dari nilai χ²tabel pada 0,05 dengan dk = 6 - 1 = 5 adalah 
sebesar 11,070, sehingga χ² (28,8167) > χ²tabel (11,070). Hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa sampel tersebut berasal dari distribusi tidak normal. 
b. Uji normalitas kemampuan mengelola proses kegiatan belajar mengajar 
1) Uji normalitas dimulai dengan mencari batas kelas yaitu dengan 
mencari nilai fo. Nilai fo dicari dengan memasukkan frekuensi atau 
nilai F 
2) Mengcari nilai fh atau jumlah kelas interval. Untuk pengujian ini kelas 
interval sudah ditentukan, yaitu enam. Karena sesuai dengan jumlah 
bidang pada bentuk kurva normal, yaitu 2,7% ; 13,53% ; 34,13% ; 
34,13% ; 13,53% ; 2,7%. 
3) Perhitungan kenormalan data dengan menggunakan tabel perhitungan 
normalitas sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Uji Normalitas Kemampuan Mengelola Proses KBM 
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Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2 (fo-fh)
2
/fh 
95-97 4 1 3 9 9 
98-100 4 5 -1 1 0,2 
101-103 9 12 -5 25 2,08333 
104-106 7 12 -3 9 0,75 
107-109 7 5 2 4 0,8 
110-112 5 1 4 16 16 
 N= 36 36 0 64 28,8333 
 
Perhitungan dan tabel di atas di dapat χ² sebesar 28,8333, 
sedangkan dilihat dari nilai χ²tabel pada 0,05 dengan dk = 6 - 1 = 5 adalah 
sebesar 11,070, sehingga χ² (28,8333) > χ²tabel (11,070). Hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa sampel tersebut berasal dari distribusi tidak normal. 
4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini, menggunakan teknik korelasi 
Rho Spearman karena sampel berdistribusi tidak normal. Uji hipotesis ini 
digunakan untuk melihat korelasi atau hubungan antara kompetensi pedagogik 
guru (X) dengan kemampuan mengelola proses kegiatan belajar mengajar (Y) 
pada mata pelajaran PAI di SMP se Sub 02 Kabupaten Wonogiri tahun 
pelajaran 2016/2017. Untuk mengetahui tingkat hubungan mengenai besarnya 
koefisien maka thitung dikonsultasikan dengan ttabel. 
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Uji korelasi Spearman yang dilakukan peneliti berdasarkan kriteria 
pengujian, namun karena maksimal n=30, maka untuk pengambilan keputusan 
uji nilai ρ dikonversi ke rumus t. Hasil dari pengujian yaitu jika thitung ≥ ttabel 
maka Ha diterima, yaitu terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara 
variabel X dan variabel Y, namun jika thitung < ttabel maka Ha ditolak atau Ho 
diterima, yaitu tidak terdapat korelasi postif dan signifikan antara variabel X 
dan variabel Y, dengan taraf signifikan 5% dan jumlah (n) = 36. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan 
menggunakan Microsoft excel, diperoleh hasil koefisien korelasi (ρ) atau rhitung 
yaitu sebagai berikut: 
ρ= 
2 𝑁
2−𝑁
12  −∑𝑇1−∑𝑇2−∑𝑑𝑖
2
2  𝑁
3−𝑁
12
−∑𝑇1  
𝑁3−𝑁
12
−∑𝑇2 
 
ρ = 
2 36
2−36
12
 − 10,5−24−6526
2  36
3−36
12
−10,5  36
3−36
12
−24 
 
ρ = 
2 105 − 10,5−24−6526
2  3.885−10,5 (3.885−24)
 
ρ = 
6350,5
2  3.874,5 (3861)
 
ρ = 
6350,5
7,734
 
ρ = 0,82 
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Jumlah sampel >30 maka setelah didapat niali ρ dilakukan penghitungan t 
hitung, untuk menguji t hitung maka digunakan rumus t test, sebagai berikut:  
t = rs 
𝑁−2
1−(𝑟𝑠)
 
t = 0,82 
36−2
1−0,82
 
t = 4,77 
Korelasi spearman setelah mendapat nilai thitung sebesar 4,77 lalu 
dibandingkan dengan ttabel, yaitu dengan taraf signifikansi 0,05 untuk 
diperoleh rtabel yaitu 1,96. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa 
thitung (4,77) > (1,96) ttabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
kompetensi pedagogik guru dengan kemampuan mengelola proses kegiatan 
belajar mengajar pada mata pelajaran PAI di SMP se Sub Rayon 02 
Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017.  
Hasil perhitungan mengenai hubungan antara variabel X dan variabel 
Y ditunjukkan dengan korelasi ρ 0,821. Berdasarkan tabel interpretasi nilai r, 
korelasi rs 0,821 terletak pada rentang nilai r 0,80-1,000 maka, dapat 
disimpulkan tingkat hubungan antar variabel adalah sangat kuat. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru 
memberikan kontribusi dalam hubungannya dengan kemampuannya dalam 
mengelola proses kegiatan belajar mengajar. Perhitungan secara rinci dapat 
dilihat pada lampiran. 
5. Pembahasan  
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Hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan enam kelas interval, 
berdasarkan hasil perhitungan analisis unit, untuk nilai kompetensi pedagogik 
guru yang berjumlah 36 guru, diperoleh hasil mean 94,6944. Hasil 
perhitungan median diperoleh nilai 94,5. Hasil perhitungan modus sebesar 92. 
Hasil perhitungan standar deviasi diperoleh 6,18209, menunjukkan bahwa 
hasil standar deviasi lebih kecil dari jumlah rata-rata, sehingga rentang 
persebaran jumlah varian atau keberagaman sampel kecil.  
Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa kompetensi 
pedagogik guru  dalam kategori rendah sebanyak 10 guru dengan hasil 
presentasi sebanyak 28%, kategori sedang sebanyak 15 guru dengan 
prosentase 42%, dan kategori tinggi sebanyak 11 orang dengan prosentase 
30%.  Hasil ini menunjukkan bahwa guru yang menjadi sampel dalam variabel 
kompetensi pedagogik termasuk dalam kategori sedang, dengan melihat angka 
presentase tertinggi yaitu pada skor 91-98 dengan presentase 42%, sehingga, 
dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru PAI di SMP  Se Sub 
Rayon 02 Kabupaten Wonogiri cukup dikuasai atau cukup memenuhi standar 
kompetensi pedagogik. Artinya,sebagian besar guru PAI di Sub Rayon 02 
Kabupaten Wonogiri dapat menafsirkan pada aspek kompetensi pedagogik 
dan dapat menjalankan kompetensi tersebut di dalam kelas maupun diluar 
kelas, mengingat kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu 
kompetensi wajib yang harus dimiliki oleh seorang guru, selain itu kompetensi 
pedagogik guru merupakan kompetensi yang dapat mendekatkan hubungan 
antara guru dengan peserta didik.  
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Hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan enam kelas interval, 
berdasarkan hasil perhitungan analisis unit, untuk nilai kompetensi pedagogik 
guru yang berjumlah 36 guru, diperoleh hasil mean 104,111. Hasil 
penghitungan median diperoleh nilai 104. Hasil perhitungan modus yaitu 104. 
Hasil perhitungan standar deviasi diperoleh 4.54047, menunjukkan bahwa 
hasil standar deviasi lebih kecil dari jumlah rata-rata, sehingga rentang 
persebaran jumlah varian atau keberagaman sampel kecil.  
Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa kompetensi 
pedagogik guru  dalam kategori rendah sebanyak 8 guru dengan hasil 
prosentasi sebanyak 22%, kategori sedang sebanyak 16 guru dengan 
presentase 45%, dan kategori tinggi sebanyak 12 orang dengan prosentase 
33%.  Hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang menjadi sampel dalam 
variabel kemampuan mengelola proses KBM termasuk dalam kategori sedang 
dengan melihat angka presentase tertinggi yaitu pada skor 101-106 dengan  
presentase 45% sehingga, dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam 
mengelola proses kegiatan belajar mengajar guru PAI di SMP  Se Sub Rayon 
02 Kabupaten Wonogiri cukup memenuhi indikator kemampuan dalam 
mengelola proses kegiatan belajar mengajar. Artinya, sebagian besar guru PAI 
di Sub Rayon 02 Kabupaten Wonogiri dapat menafsirkan tentang kemampuan 
dalam mengelola proses kegiatan belajar mengajar, sehingga guru dapat lebih 
meningkatkan kemampuannya dalam mengelola proses kegiatan belajar 
mengajar di kelas.  
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Uji normalitas untuk kompetensi pedagogik menggunakan chi kuadrat 
maka didapat χ² sebesar 28,8167 dan χ² tabel dengan taraf signifikansi 5% 
adalah sebesar 11,070, sehingga 28,8167 > 11,070, sehingga disimpulkan 
bahwa persebaran responden berdistribusi tidak normal. Uji normalitas untuk 
kemampuan mengelola proses kegiatan belajar mengajar menggunakan chi 
kuadrat maka didapat χ² sebesar 28,033 dan χ² tabel dengan taraf signifikansi 
5% adalah sebesar 11,070, sehingga 28,033 > 11,070, sehingga disimpulkan 
bahwa persebaran responden berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas 
menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak normal, sehingga dalam 
menghitung uji hipotesis menggunakan rumus rho spearman.  
Analisis korelasional data menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru dengan kemampuan 
mengelola proses kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran PAI di SMP 
se Sub Rayon 02 Kabupaten Wonogiri tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan 
menggunakan rumus korelasi rho spearman dengan bantuan Microsoft Excel 
menunjukkan nilaithitung sebesar 4,77 lebih besar dari ttabel sebesar 1,96 
sehingga dari hasil penghitungan tersebut maka antara variabel (X) dan 
variabel (Y) terdapat hubungan positif yang signifikan, yaitu semakin tinggi 
kompetensi pedagogik dijalankan oleh guru maka semakin tinggi pula 
kemampuannya dalam mengelola proses kegiatan belajar mengajar. 
Penghitungan tingkat hubungan antara variabel kompetensi pedagogik (X) 
dengan variabel kemampuan mengelola proses kegiatan belajar mengajar (Y) 
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cukup kuat. Guru dapat lebih meningkatkan pemahamannya lagi tentang 
kompetensi pedagogik dan mengaplikasikannya baik di dalam kelas maupun 
di luar kelas, selain untuk lebih dekat dengan peserta didik, kompetensi 
pedagogik dapat lebih membantu dalam meningkatkan kemampuannya dalam 
mengelola proses kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Hasil penelitian yang diperoleh dari penghitungan tersebut sesuai 
dengan teori yang telah dikemukakan oleh Rakhmat bahwa kompetensi 
pedagogik merujuk pada sebuah kemampuan untuk memimpin anak dalam 
belajar, sehingga berhubungan dengan seluruh pengajaran, pembelajaran, dan 
operasi yang sebenarnya yang terlibat di dalamnya. Adanya korelasi yang 
bersifat positif dan signifikan antara kompetensi pedagogik guru dengan 
kemampuan mengelola proses kegiatan belajar mengajar, akan membantu 
guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sebenarnya ingin dicapai, 
sehingga penilaian atau hasil dari pembelajaran PAI tersebut bukan hanya 
terfokus kepada nilai kognitif yang tertulis di dalam rapor, tetapi peserta didik 
mampu menyerap esensi dari pembelajaran PAI dan dapat membuktikannya 
dengan menjalankannya dalam kehidupan sehari-hari.  
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BAB V 
PENUTUP 
1. Kesimpulan 
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang dimaksudkan 
untuk membimbing anak-anak dalam mempelajari maupun mendalami suatu 
ilmu pengetahuan berdasarkan sifat dan karakteristiknya. Kompetensi 
pedagogik akan sangat berguna saat melaksanakan proses kegiatan belajar 
mengajar.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 
dapat disimpulkan bahwa 
1. Kompetensi pedagogik guru PAI di SMP Se Sub Rayon 02 
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017 dalam kategori 
sedang dengan prosentase 42% 
2. Kemampuan mengelola proses kegiatan belajar mengajar pada 
mata pelajaran PAI di SMP Se Sub Rayon 02 Kabupaten Wonogiri 
Tahun Pelajaran 2016/2017 dalam kategori sedang dengan 
prosentase 45% 
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi 
pedagogik guru dengan kemampuan mengelola proses kegiatan 
belajar mengajar pada mata pelajaran PAI di SMP Se Sub Rayon 
02 Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017 dengan 
perbandingan thitung (4,77) > ttabel (1,96).  
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Makna dari hasil tersebut adalah, apabila semakin tinggi seorang guru 
dalam menerapkan kompetensi pedagogiknya maka akan semakin tinggi pula 
kemampuannya dalam mengelola proses kegiatan belajar mengajar dengan 
baik. Sebaliknya, apabila seorang guru semakin rendah dalam menerapkan 
kompetensi pedagogiknya maka akan semakin rendah pula kemampuannya 
dalam mengelola proses kegiatan belajar mengajar.  
2. Saran 
a. Untuk para guru, supaya dalam menjalankan kewajibannya mendidik dan 
mengajar materi lebih meningkatkan kompetensi pedagogiknya, tidak 
hanya sekedar untuk menyampaikan materi yang menjadi beban belajar 
setiap semester.  
b. Guru sebaiknya tetap menjaga sikap profesionalnya, mengingat peserta 
didik datang ke sekolah bukan demi guru, tetapi guru berada di sekolah 
demi peserta didik.  
c. Untuk Kepala Sekolah selaku supervisor atau pengawas di sekolah 
sebaiknya lebih memperhatikan kinerja anak buahnya dan melakukan 
evaluasi serta bimbingan kepada para guru dan staf.  
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Uji Validitas Angket Kompetensi Pedagogik
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 5 4 5 5 4 5 3 5 4 4
2 5 4 5 5 4 3 3 5 5 5
3 4 4 4 5 4 1 5 4 5 5
4 5 3 3 3 2 2 2 2 4 3
5 4 5 4 5 4 2 4 4 1 4
6 3 4 4 5 4 1 3 5 2 2
7 5 5 4 3 1 2 5 4 4 5
8 5 5 4 3 3 2 4 1 5 3
9 5 4 5 5 4 3 3 2 5 5
10 2 2 1 1 4 1 2 3 3 3
11 5 4 5 4 2 2 2 5 4 4
12 5 5 4 4 3 2 2 3 2 5
13 5 5 3 3 4 2 5 3 5 5
14 5 5 3 2 4 4 2 5 2 4
15 5 5 3 2 4 2 3 4 4 3
16 4 4 5 3 2 2 3 4 5 5
17 4 4 5 3 4 3 3 1 4 4
18 4 4 4 3 2 3 2 4 4 5
19 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5
20 5 5 3 2 4 4 3 5 3 4
r hitung 0.50507383 0.46522309 0.50702142 0.50002047 0.23860675 0.49440397 0.46452186 0.08410362 0.47929464 0.45414276
r tabel 0,05% 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44
Keputusan valid valid valid valid tidak valid valid tidak valid valid
Butir
No Responden
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11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
5 2 5 5 5 3 3 3 4 5 1
5 2 3 4 5 5 5 4 4 2 2
5 2 1 5 5 2 3 1 3 4 4
5 3 4 2 4 1 4 3 5 3 1
4 4 5 5 5 4 5 2 2 4 3
3 4 5 4 4 2 2 3 1 3 2
1 3 5 4 4 2 1 5 1 3 3
5 3 4 5 5 2 5 1 5 4 4
5 2 5 5 5 5 3 5 5 2 5
2 1 4 3 4 3 2 5 3 2 1
4 3 2 4 4 3 1 4 4 1 4
2 3 4 5 5 1 3 2 1 4 1
5 4 2 5 5 2 5 5 5 5 1
5 1 3 4 5 2 2 3 2 2 3
2 2 3 4 5 4 5 5 3 4 1
3 3 5 5 5 3 3 2 2 4 4
3 4 5 4 4 3 2 3 3 4 4
4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4
4 5 3 4 5 5 5 5 4 4 2
4 3 3 5 4 3 4 4 4 4 2
0.60857767 0.34736027 -0.2319417 0.545433966 0.52429585 0.506526928 0.62638175 0.02691233 0.521856064 0.430927995 0.17888781
0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44
valid tidak tidak valid valid valid valid tidak valid tidak tidak
Butir
148
22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
5 2 4 4 5 5 5 5 5 5
4 5 2 5 4 5 5 5 5 5
5 5 4 5 5 4 5 4 4 4
3 4 1 4 4 3 4 5 5 4
5 5 4 4 4 4 5 4 4 4
3 2 3 5 4 4 5 5 4 2
3 1 4 4 4 4 2 5 5 4
4 4 5 4 5 5 4 5 5 4
5 5 2 4 5 4 5 5 4 5
5 2 2 5 4 5 2 5 5 3
5 5 5 4 3 4 3 5 5 4
3 4 1 4 4 2 4 5 5 4
5 5 3 5 5 5 4 5 5 4
3 4 2 5 4 2 2 5 5 3
5 4 4 4 4 3 3 5 5 3
1 2 3 4 4 2 3 5 4 3
3 5 5 4 4 2 3 5 4 3
4 5 4 4 4 5 5 5 5 3
5 4 4 5 4 5 4 5 5 4
3 4 4 5 4 3 4 5 5 3
0.473952279 0.483697581 0.374994752 0.058255094 0.522838758 0.491129005 0.630299101 -0.21810332 -0.0258223 0.568605997
0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44
valid valid tidak tidak valid valid valid tidak tidak valid
Butir
148
32 33 34 35 36 37 38
2 5 4 5 4 2 5 157
2 4 4 3 4 2 5 154
5 3 4 5 4 3 5 150
3 3 4 4 4 3 4 126
5 3 4 4 4 3 5 151
2 3 5 4 5 2 2 126
2 2 4 3 5 3 5 130
5 3 4 5 4 4 4 152
3 3 5 2 4 2 5 156
1 3 2 1 5 2 5 109
2 1 5 5 4 2 2 135
4 3 4 4 4 3 2 126
5 3 5 5 5 3 5 161
5 3 3 4 5 1 3 127
5 2 4 4 4 2 4 138
5 2 4 3 3 4 3 131
5 2 4 3 3 3 4 136
5 4 3 4 3 4 4 147
5 4 5 4 5 1 4 164
5 4 5 4 5 1 4 146
0.374403038 0.466940916 0.515634462 0.437428447 -0.07902554 -0.030199949 0.451303025
0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44
tidak valid valid tidak tidak tidak valid
Butir
Total
 
 
ANGKET KEMAMPUAN MENGELOLA PROSES KBM 
SEBELUM UJI COBA 
 
Petunjuk: 
1. Jawaban anda tidak berpengaruh pada posisi dan jabatan anda, maka tidak usah 
ragu memberikan jawaban. 
2. Jawaban anda akan sangat dijaga kerahasiaanya. 
3. Berilah tanda ceklis () pada kolom yang anda pilih sesuai dengan situasi dan 
kondisi serta keadaan yang sebenarnya dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. SL  : Selalu 
2. SR  : Sering  
3. KD  : Kadang-kadang 
4. JR  : Jarang-jarang 
5. TP  : Tidak pernah 
 
No.Responden 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
1.  Saya mencermati kurikulum sebelum 
merumuskan tujuan pembelajaran. 
     
2.  Saya memilih metode pembelajaran yang 
paling efektif. 
     
3.  Saya memilih metode tanpa 
mempertimbangkan tujuan pembelajaran. 
     
4.  Saya memiliki skenario pembelajaran 
sendiri tanpa menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
     
5.  Saya mempersiapkan bahan pembelajaran 
sesuai dengan tujuan. 
     
6.  Saya mempersiapkan pengayaan bahan      
 
 
pembelajaran sesuai dengan kemampuan 
peserta didik. 
7.  Saya mempersiapkan bahan remedial jika 
dibutuhkan saja 
     
8.  Saya menggunakan media pembelajaran 
disesuaikan dengan materi pembelajaran 
     
9.  Saya menggunakan media pembelajaran 
alternatif jika sekolah tidak memiliki 
media pembelajaran yang dibutuhkan  
     
10.  Saya tidak menggunakan sumber 
pembelajaran lain selain buku pegangan 
     
11.  Saya menyusun alat penilaian hasil 
pengajaran sesuai tingkat kemampuan 
peserta didik 
     
12.  Saya memberikan apresiasi terhadap 
kemampuan semua peserta didik 
     
13.  Saya hanya menggunakan hasil penilaian 
ujian akhir sekolah untuk melakukan 
penafsiran hasil 
     
14.  Saya membuka pembelajaran dengan 
salam dan bersemangat 
     
15.  Saya memberikan motivasi belajar 
sebelum menjelaskan materi 
     
16.  Saya tidak perlu melakukan apersepsi      
17.  Saya terlebih dahulu memahami bahan 
pembelajaran yang akan disampaikan 
     
18.  Saya mengulang materi jika ada yang 
belum mengerti  
     
19.  Saya menyesuaikan langkah-langkah 
yang ada di RPP saat pembelajaran 
     
20.  Saya menyampaikan materi sebatas yang 
ada di buku pegangan 
     
 
 
21.  Saya mengatur kelas untuk memberi 
kesempatan belajar yang sama pada 
semua peserta didik 
     
22.  Saya melakukan interaksi aktif dan 
edukatif di dalam kelas 
     
23.  Saya tidak menuntut peserta didik 
mengerti secara keseluruhan materi yang 
saya ajarkan 
     
24.  Saya menggunakan media pembelajaran 
yang mudah dimengerti peserta didik 
     
25.  Saya mengajak peserta didik untuk 
membuat media pembelajaran sederhana 
untuk menambah pehamanan mereka 
     
26.  Saya menggunakan media pembelajaran 
hanya pada materi yang sulit 
     
27.  Saya menyampaikan materi pembelajaran 
secara urut mulai dari hal yang mudah 
dipahami 
     
28.  Saya menyertakan contoh dan ilustrasi 
saat menjelaskan materi   
     
29.  Saya menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti oleh peserta didik 
     
30.  Saya memberikan perhatian dan bantuan 
sesuai kebutuhan masing-masing peserta 
didik 
     
31.  Saya memastikan bahwa semua peserta 
didik mendapatkan kesempatan yang 
sama untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran 
     
32.  Saya menggunakan pertanyaan untuk 
memancing aktifitas peserta didik 
     
33.  Saya melakukan tanya jawab dengan      
 
 
peserta didik yang pandai 
34.  Sayaakan menambah wawasan materi 
pembelajaran jika ada yang merespon 
tentang materi pembelajaran 
     
35.  Saya melaksanakan penilaian hasil 
belajar  
     
36.  Saya melaksanakan penilaian setelah 
seluruh materi pembelajaran selesai 
     
37.  Saya hanya terfokus untuk melakukan 
penilaian kognitif peserta didik 
     
38.  Saya menjelaskan materi dengan menulis 
di papan tulis agar peserta didik lebih 
paham 
     
39.  Saya mengisi absensi, jurnal kelas dan 
mencatat peristiwa yang terjadi di kelas 
setiap kali mengajar 
     
40.  Saya menulis administrasi guru hanya 
saat dibutuhkan, misalnya saat akreditasi 
     
 
 
 
 
 
ANGKET KEMAMPUAN MENGELOLA PROSES KBM 
 
 
Petunjuk: 
1. Jawaban anda tidak berpengaruh pada posisi dan jabatan anda, maka tidak usah 
ragu memberikan jawaban. 
2. Jawaban anda akan sangat dijaga kerahasiaanya. 
3. Berilah tanda ceklis () pada kolom yang anda pilih sesuai dengan situasi dan 
kondisi serta keadaan yang sebenarnya dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. SL  : Selalu 
2. SR  : Sering  
3. KD  : Kadang-kadang 
4. JR  : Jarang-jarang 
5. TP  : Tidak pernah 
 
No.Responden 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
1.  Saya mencermati kurikulum sebelum 
merumuskan tujuan pembelajaran. 
     
2.  Saya memilih metode pembelajaran yang 
paling efektif. 
     
3.  Saya memilih metode tanpa 
mempertimbangkan tujuan pembelajaran. 
     
4.  Saya memiliki skenario pembelajaran 
sendiri tanpa menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
     
5.  Saya mempersiapkan bahan pembelajaran 
sesuai dengan tujuan. 
     
6.  Saya mempersiapkan pengayaan bahan      
pembelajaran sesuai dengan kemampuan 
peserta didik. 
7.  Saya menggunakan media pembelajaran 
alternatif jika sekolah tidak memiliki 
media pembelajaran yang dibutuhkan  
     
8.  Saya tidak menggunakan sumber 
pembelajaran lain selain buku pegangan 
     
9.  Saya memberikan apresiasi terhadap 
kemampuan semua peserta didik 
     
10.  Saya membuka pembelajaran dengan 
salam dan bersemangat 
     
11.  Saya tidak perlu melakukan apersepsi      
12.  Saya terlebih dahulu memahami bahan 
pembelajaran yang akan disampaikan 
     
13.  Saya mengulang materi jika ada yang 
belum mengerti  
     
14.  Saya menyesuaikan langkah-langkah 
yang ada di RPP saat pembelajaran 
     
15.  Saya menyampaikan materi sebatas yang 
ada di buku pegangan 
     
16.  Saya mengatur kelas untuk memberi 
kesempatan belajar yang sama pada 
semua peserta didik 
     
17.  Saya melakukan interaksi aktif dan 
edukatif di dalam kelas 
     
18.  Saya menggunakan media pembelajaran 
yang mudah dimengerti peserta didik 
     
19.  Saya menyampaikan materi pembelajaran 
secara urut mulai dari hal yang mudah 
dipahami 
     
20.  Saya memberikan perhatian dan bantuan 
sesuai kebutuhan masing-masing peserta 
     
didik 
21.  Saya memastikan bahwa semua peserta 
didik mendapatkan kesempatan yang 
sama untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran 
     
22.  Saya menggunakan pertanyaan untuk 
memancing aktifitas peserta didik 
     
23.  Saya melaksanakan penilaian hasil 
belajar  
     
24.  Saya melaksanakan penilaian setelah 
seluruh materi pembelajaran selesai 
     
25.  Saya menulis administrasi guru hanya 
saat dibutuhkan, misalnya saat akreditasi 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
ANGKET KOMPETENSI PEDAGOGIK 
SEBELUM UJI COBA 
 
Petunjuk: 
1. Jawaban anda tidak berpengaruh pada posisi dan jabatan anda, maka tidak usah 
ragu memberikan jawaban. 
2. Jawaban anda akan sangat dijaga kerahasiaanya. 
3. Berilah tanda ceklis () pada kolom yang anda pilih sesuai dengan situasi dan 
kondisi serta keadaan yang sebenarnya dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. SL  : Selalu 
2. SR  : Sering  
3. KD  : Kadang-kadang 
4. JR  : Jarang-jarang 
5. TP  : Tidak pernah 
 
No.Responden 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
1.  Saya mengenal semua peserta didik di 
kelas 
     
2.  Saya mempelajari karakteristik setiap 
peserta didik di kelas 
     
3.  Menurut saya peserta didik yang berfisik 
lebih besar memiliki kemampuan dan 
kecerdasan lebih besar daripada yang 
bertubuh lebih kecil 
     
4.  Saya hanya membantu mengatasi 
kesulitan belajar peserta didik yang 
cerdas. 
     
5.  Saya melihat bahwa peserta didik yang      
 
 
memiliki kecerdasan spiritual tinggi 
adalah yang mampu mengontrol emosi  
6.  Saya menganggap peserta didik yang 
memiliki nilai PAI tinggi, maka akan 
memiliki jiwa sosial tinggi 
     
7.  Saya menganggap kemampuan peserta 
didik dalam pelajaran PAI itu sama. 
     
8.  Saya memahami teori dan prinsip belajar 
yang kemudian saya terapkan saat 
pembelajaran. 
     
9.  Saya mengarahkan setiap peserta didik 
untuk menerapkan prinsip-prinsip belajar 
sesuai dengan karakter dan 
kemampuannya. 
     
10.  Saya menerapkan pendekatan, strategi, 
metode  dan teknik sesuai  dengan 
karakteristik peserta didik 
     
11.  Saya mendesain pembelajaran yang 
kreatif 
     
12.  Saya meminta peserta  didik untuk paham 
dalam sekali saya menjelaskan 
     
13.  Saya marah jika peserta didik 
menunjukkan kebosanan di kelas 
     
14.  Saya memahami prinsip-prinsip 
kurikulum dan menentukan tujuan mata 
pelajaran PAI 
     
15.  Saya mempersiapkan bahan pembelajaran 
sesuai dengan tujuan mata pelajaran PAI 
     
16.  Saya mendesain pembelajaran di kelas 
menurut kehendak saya sendiri 
     
17.  Saya membuat instrumen penilaian tanpa 
memerhatikan jenis materi 
     
 
 
18.  Saya memahami bahwa pembelajaran 
yang menarik akan lebih berkesan  untuk 
peserta didik 
     
19.  Saya merancang pembelajaran yang 
memancing respon positif dari peserta 
didik 
     
20.  Saya menggunakan internet sebagai 
sumber tambahan wawasan peserta didik 
     
21.  Saya menerima pertanyaan mengenai 
materi pembelajaran via telepon, sms 
atau media sosial yang saya punya 
     
22.  Saya menggunakan media power point 
hanya untuk pembelajaran di kelas 
unggulan 
     
23.  Saya membiarkan peserta didik 
berperilaku sesuka hatinya asal tetap 
mengikuti pembelajaran. 
     
24.  Ketika saya mengambil refleksi, saya 
meminta semua peserta didik bisa 
menjawab seperti keinginan saya 
     
25.  Saya menstimulus potensi keagamaan 
peserta didik saat pembelajaran 
     
26.  Saya mengadakan ekstrakurikuler 
keagamaan 
     
27.  Saya melakukan pengujian tentang 
potensi keagamaan yang dimiliki peserta 
didik 
     
28.  Saya hanya melakukan pembinaan 
kepada peserta didik yang memiliki 
potensi keagamaan paling unggul 
     
29.  Saya berusaha untuk dapat 
berkomunikasi dengan semua peserta 
     
 
 
didik 
30.  Saya menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti oleh peserta didik 
     
31.  Saya mempelajari berbagai istilah kata 
yang sedang berkembang dari kalangan 
peserta didik 
     
32.  Saya tidak dapat mengontrol emosi ketika 
peserta didik melakukan kesalahan saat 
pembelajaran 
     
33.  Saya berbicara apa adanya tentang 
kesalahan peserta didik saat berada di 
dalam kelas 
     
34.  Saya menyusun penilaian yang mencakup 
3 ranah 
     
35.  Saya menentukan aspek-aspek proses dan 
hasil belajar yang penting untuk dinilai 
     
36.  Saya mengembangkan penilaian  sesuai 
materi pembelajaran 
     
37.  Saya menggunakan instrumen penilaian 
yang sama di semua karakter kelas 
     
38.  Saya tidak menggunakan hasil penilaian 
peserta didik untuk mengevaluasi 
kegiatan pembelajaran yang sayabuat 
     
 
 
 
 
 
 
ANGKET KOMPETENSI PEDAGOGIK 
 
 
Petunjuk: 
1. Jawaban anda tidak berpengaruh pada posisi dan jabatan anda, maka tidak usah 
ragu memberikan jawaban. 
2. Jawaban anda akan sangat dijaga kerahasiaanya. 
3. Berilah tanda ceklis () pada kolom yang anda pilih sesuai dengan situasi dan 
kondisi serta keadaan yang sebenarnya dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. SL  : Selalu 
2. SR  : Sering  
3. KD  : Kadang-kadang 
4. JR  : Jarang-jarang 
5. TP  : Tidak pernah 
 
No.Responden 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
1.  Saya mengenal semua peserta didik di 
kelas 
     
2.  Saya mempelajari karakteristik setiap 
peserta didik di kelas 
     
3.  Menurut saya peserta didik yang berfisik 
lebih besar memiliki kemampuan dan 
kecerdasan lebih besar daripada yang 
bertubuh lebih kecil 
     
4.  Saya hanya membantu mengatasi 
kesulitan belajar peserta didik yang 
cerdas. 
     
5.  Saya menganggap peserta didik yang      
memiliki nilai PAI tinggi, maka akan 
memiliki jiwa sosial tinggi 
6.  Saya menganggap kemampuan peserta 
didik dalam pelajaran PAI itu sama. 
     
7.  Saya mengarahkan setiap peserta didik 
untuk menerapkan prinsip-prinsip belajar 
sesuai dengan karakter dan 
kemampuannya. 
     
8.  Saya menerapkan pendekatan, strategi, 
metode  dan teknik sesuai  dengan 
karakteristik peserta didik 
     
9.  Saya mendesain pembelajaran yang 
kreatif 
     
10.  Saya memahami prinsip-prinsip 
kurikulum dan menentukan tujuan mata 
pelajaran PAI 
     
11.  Saya mempersiapkan bahan pembelajaran 
sesuai dengan tujuan mata pelajaran PAI 
     
12.  Saya mendesain pembelajaran di kelas 
menurut kehendak saya sendiri 
     
13.  Saya membuat instrumen penilaian tanpa 
memerhatikan jenis materi 
     
14.  Saya merancang pembelajaran yang 
memancing respon positif dari peserta 
didik 
     
15.  Saya menggunakan media power point 
hanya untuk pembelajaran di kelas 
unggulan 
     
16.  Saya membiarkan peserta didik 
berperilaku sesuka hatinya asal tetap 
mengikuti pembelajaran. 
     
17.  Saya mengadakan ekstrakurikuler      
keagamaan 
18.  Saya melakukan pengujian tentang 
potensi keagamaan yang dimiliki peserta 
didik 
     
19.  Saya hanya melakukan pembinaan 
kepada peserta didik yang memiliki 
potensi keagamaan paling unggul 
     
20.  Saya mempelajari berbagai istilah kata 
yang sedang berkembang dari kalangan 
peserta didik 
     
21.  Saya berbicara apa adanya tentang 
kesalahan peserta didik saat berada di 
dalam kelas 
     
22.  Saya menyusun penilaian yang mencakup 
3 ranah 
     
23.  Saya tidak menggunakan hasil penilaian 
peserta didik untuk mengevaluasi 
kegiatan pembelajaran yang sayabuat 
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Tabel Nilai-nilai r Product Moment 
 
 
Taraf Signifikansi Taraf Signifikansi N 
5 % 1 % 
N 
5 % 1 % 
 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
 
 
0,997 
0,950 
0,878 
0,811 
0,754 
0,707 
0,666 
0,632 
0,602 
0,576 
0,553 
0,532 
0,514 
0,497 
0,482 
0,468 
0,456 
0,444 
0,433 
0,423 
0,413 
0,404 
0,396 
0,388 
0,381 
0,374 
0,367 
0,361 
0,355 
0,349 
0,344 
0,339 
0,334 
0,329 
0,325 
 
 
0,999 
0,990 
0,959 
0,917 
0,874 
0,834 
0,798 
0,765 
0,735 
0,708 
0,684 
0,661 
0,641 
0,623 
0,606 
0,590 
0,575 
0,561 
0,549 
0,537 
0,526 
0,515 
0,505 
0,496 
0,487 
0,478 
0,470 
0,463 
0,456 
0,449 
0,442 
0,436 
0,430 
0,424 
0,418 
 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
55 
60 
65 
70 
75 
80 
85 
90 
95 
100 
125 
150 
175 
200 
300 
400 
500 
600 
700 
800 
900 
1000 
 
0,320 
0,316 
0,312 
0,308 
0,304 
0,301 
0,297 
0,294 
0,291 
0,288 
0,284 
0,281 
0,279 
0,266 
0,254 
0,244 
0,235 
0,227 
0,220 
0,213 
0,207 
0,202 
0,195 
0,176 
0,159 
0,148 
0,138 
0,113 
0,098 
0,088 
0,080 
0,074 
0,070 
0,065 
0,062 
 
0,413 
0,408 
0,403 
0,398 
0,393 
0,389 
0,384 
0,380 
0,376 
0,372 
0,368 
0,364 
0,361 
0,345 
0,330 
0,317 
0,306 
0,296 
0,286 
0,278 
0,270 
0,263 
0,256 
0,230 
0,210 
0,194 
0,181 
0,148 
0,128 
0,115 
0,105 
0,097 
0,091 
0,086 
0,081 
 
 
Uji Reliabilitas Angket Kemampuan mengelola proses KBM
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4
2 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 3 5
3 5 4 4 4 4 2 3 5 3 3 5 4
4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 3 5 4
5 5 4 4 3 3 2 5 5 3 3 5 5
6 5 4 4 4 5 4 2 5 3 3 5 2
7 5 4 3 4 5 1 2 5 3 3 5 3
8 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 5 5
9 5 5 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5
10 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5
11 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4
12 5 5 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4
13 5 5 4 4 4 2 2 5 3 4 5 5
14 4 5 4 4 3 3 5 5 3 4 5 3
15 4 5 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4
16 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4
17 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 3 5
18 5 5 4 3 5 3 5 5 5 3 5 5
19 5 5 5 5 5 4 2 3 4 5 5 4
20 5 5 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5
ƩXt 97 92 80 81 87 66 78 92 74 80 89 85
ƩXt² 473 430 326 339 387 236 330 434 280 334 409 375
Jumlah
No Responden
Butir


















2
2
11 1
1 t
i
s
s
n
n
r
MENGHITUNG VARIANS BUTIR
BUTIR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
VARIANS 0.1275 0.34 0.3 0.5475 0.4275 0.91 1.29 0.54 0.31 0.7 0.6475 0.6875
MENGHITUNG VARIANS TOTAL
N= Jumlah Responden
st
2 = -28234.1
MENGHITUNG RELIABILITAS
KRITERIA UJI
n= jumlah butir
Jika r11 ≥ r tabel, maka instrumen reliabel
Jika r11 < r tabel, maka instrumen tidak reliabel
r11 = 1.026373
KONFIRMASI TABEL
KESIMPULAN
r tabel = 0.44
r11 =
r tabel =
Kesimpulan =
0.44
reliabel
1.026374023


















2
2
11 1
1 t
i
s
s
n
n
r
 
N
N
X
X
s
t
t
t




2
2
2
 
N
N
X
X
s
i
i
i




2
2
2
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 2 5 3 5
3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 2 4 1 5
5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4
5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 4
5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4
4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 5 5 3
4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 3 5 5 3
3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 3
5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4
5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4
3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4
4 2 3 3 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4
5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4
4 1 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 4
5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 5 4 4
5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4
3 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 5
5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 3
3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 3
3 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 5 4 4
82 86 86 84 98 83 85 80 85 86 65 93 73 78
352 394 376 364 484 349 369 324 367 376 221 443 281 312
Jumlah
Butir


















2
2
11 1
1 t
i
s
s
n
n
r
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
0.79 1.21 0.31 0.56 0.19 0.2275 0.3875 0.2 0.2875 0.31 0.4875 0.5275 0.7275 0.39


















2
2
11 1
1 t
i
s
s
n
n
r
27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
5 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5
5 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5
4 5 5 4 4 4 4 2 4 5 5 2 5 5
5 4 5 5 4 5 4 2 4 5 5 5 5 5
3 4 5 5 4 5 4 2 4 5 5 5 5 5
4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5
4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 5
5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5
5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5
5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5
5 5 5 3 4 3 4 3 3 4 4 2 5 4
4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 2 5
2 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4
2 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 4 4
5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4
4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 4 4 5 5 5 3 3 5 5 3 5 5 5
4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5
4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5
85 88 96 91 83 89 83 68 88 99 94 88 91 96
379 392 464 421 357 403 349 258 394 491 448 408 427 464
Jumlah
Butir


















2
2
11 1
1 t
i
s
s
n
n
r
27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
0.8875 0.24 0.16 0.3475 0.6275 0.3475 0.2275 1.34 0.34 0.0475 0.31 1.04 0.6475 0.16


















2
2
11 1
1 t
i
s
s
n
n
r
178 826
177 827
163 693
177 805
167 727
164 698
158 658
180 837
176 788
177 795
143 537
162 684
163 693
160 638
169 754
172 752
186 871
178 818
178 818
177 801
3405 15020
Xt²Xt


















2
2
11 1
1 t
i
s
s
n
n
r
Total
20.155


















2
2
11 1
1 t
i
s
s
n
n
r
Uji Reliabilitas Angket Kompetensi Pedagogik
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 5 4 5 5 4 5 3 5 4 4 5 2
2 5 4 5 5 4 3 3 5 5 5 5 2
3 4 4 4 5 4 1 5 4 5 5 5 2
4 5 3 3 3 2 2 2 2 4 3 5 3
5 4 5 4 5 4 2 4 4 1 4 4 4
6 3 4 4 5 4 1 3 5 2 2 3 4
7 5 5 4 3 1 2 5 4 4 5 1 3
8 5 5 4 3 3 2 4 1 5 3 5 3
9 5 4 5 5 4 3 3 2 5 5 5 2
10 2 2 1 1 4 1 2 3 3 3 2 1
11 5 4 5 4 2 2 2 5 4 4 4 3
12 5 5 4 4 3 2 2 3 2 5 2 3
13 5 5 3 3 4 2 5 3 5 5 5 4
14 5 5 3 2 4 4 2 5 2 4 5 1
15 5 5 3 2 4 2 3 4 4 3 2 2
16 4 4 5 3 2 2 3 4 5 5 3 3
17 4 4 5 3 4 3 3 1 4 4 3 4
18 4 4 4 3 2 3 2 4 4 5 4 4
19 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 4 5
20 5 5 3 2 4 4 3 5 3 4 4 3
Ʃxi 90 86 79 70 66 51 62 74 76 83 76 58
Ʃxi² 418 382 333 274 236 157 212 308 318 361 320 190
JUMLAH
Butir
No Responden
MENGHITUNG VARIANS BUTIR
BUTIR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
VARIANS 0.65 0.61 1.0475 1.45 0.91 1.3475 0.99 1.71 1.46 0.8275 1.56 1.09
MENGHITUNG VARIANS TOTAL
Keterangan :
N = jumlah responden
st
2 = -19356.9
MENGHITUNG RELIABILITAS
Keterangan :
n= jumlah butir
r11 = 1.02919 KESIMPULAN
Konfirmasi Tabel r11 =
r tabel = 0,44 r tabel =
Kesimpulan =
KRITERIA UJI
Jika r11 ≥ r tabel, maka instrumen reliabel
Jika r11 < r tabel, maka instrumen tidak reliabel
0.44
reliabel
1.029196936
 
N
N
X
X
s
t
t
t




2
2
2
 
N
N
X
X
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i
i
i




2
2
2


















2
2
11 1
1 t
i
s
s
n
n
r
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
5 5 5 3 3 3 4 5 1 5 2 4 4 5
3 2 5 5 5 4 4 2 2 4 5 2 5 4
1 5 5 2 3 1 3 4 4 5 5 4 5 5
4 4 4 1 4 3 5 3 1 3 4 1 4 4
5 5 5 4 5 2 2 4 3 5 5 4 4 4
5 4 5 2 2 3 1 3 2 3 2 3 5 4
5 4 4 2 1 5 1 3 3 3 1 4 4 4
4 5 5 2 5 1 5 4 4 4 4 5 4 5
5 5 5 5 3 5 5 2 5 5 5 2 4 5
4 3 4 3 2 5 3 2 1 5 2 2 5 4
2 4 4 3 1 4 4 1 4 5 5 5 4 3
4 5 5 1 3 2 1 4 1 3 4 1 4 4
2 5 5 2 5 5 5 5 1 5 5 3 5 5
3 4 5 2 2 3 2 2 3 3 4 2 5 4
3 4 5 4 5 5 3 4 1 5 4 4 4 4
5 5 5 3 3 2 2 4 4 1 2 3 4 4
5 4 5 3 2 3 3 4 4 3 5 5 4 4
4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 5 4 4 4
3 4 5 5 5 5 4 4 2 5 4 4 5 4
3 5 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 5 4
75 86 94 59 67 68 63 68 52 79 77 66 88 84
309 382 446 203 261 266 235 254 170 337 329 248 392 358
JUMLAH
Butir
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
1.3875 0.61 0.21 1.4475 1.8275 1.74 1.8275 1.14 1.74 1.2475 1.6275 1.51 0.24 0.26
27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
5 5 5 5 5 2 5 4 5 4 2 5 157 697
5 5 5 5 5 2 4 4 3 4 2 5 152 658
4 5 4 4 4 5 3 4 5 4 3 5 150 646
3 4 5 5 4 3 3 4 4 4 3 5 127 485
4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 3 5 151 635
4 5 5 4 2 2 3 5 5 5 2 2 128 492
4 2 5 5 4 2 2 4 3 5 3 5 130 514
5 4 5 5 4 5 3 4 5 4 4 4 152 654
4 5 5 4 5 3 3 5 2 4 2 5 154 690
5 2 5 5 3 1 3 2 1 5 2 5 109 387
4 3 5 5 4 2 1 5 5 4 2 2 135 541
2 4 5 5 4 4 3 4 4 4 3 2 126 478
5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 3 5 160 731
2 2 5 5 3 5 3 5 4 5 1 3 129 501
3 3 5 5 3 5 2 4 4 4 2 4 138 546
2 3 5 4 3 5 2 4 3 3 4 3 133 497
2 3 5 4 3 5 2 4 3 3 3 4 137 529
5 5 5 5 3 5 4 3 4 3 4 4 147 593
5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 1 4 163 740
3 4 5 5 3 5 4 5 4 5 1 4 146 596
2824 11610
76 77 98 94 74 76 60 84 77 84 50 81
314 319 482 446 286 330 196 364 319 362 142 351
Xt Xt²
JUMLAH
Butir
27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 total
1.26 1.1275 0.09 0.21 0.61 2.06 0.8 0.56 1.1275 0.46 0.85 1.1475 40.77
Critical Valuesof the Spearman’s Ranked Correlation Coefficient (r )s
Taken from Zar, 1984 Table B.19
Tabel Uji Normalitas
Z 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08
-4.00 0.00003 0.00003 0.00003 0.00003 0.00003 0.00003 0.00002 0.00002 0.00002
-3.90 0.00005 0.00005 0.00004 0.00004 0.00004 0.00004 0.00004 0.00004 0.00003
-3.80 0.00007 0.00007 0.00007 0.00006 0.00006 0.00006 0.00006 0.00005 0.00005
-3.70 0.00011 0.00010 0.00010 0.00010 0.00009 0.00009 0.00008 0.00008 0.00008
-3.60 0.00016 0.00015 0.00015 0.00014 0.00014 0.00013 0.00013 0.00012 0.00012
-3.50 0.00023 0.00022 0.00022 0.00021 0.00020 0.00019 0.00019 0.00018 0.00017
-3.40 0.00034 0.00032 0.00031 0.00030 0.00029 0.00028 0.00027 0.00026 0.00025
-3.30 0.00048 0.00047 0.00045 0.00043 0.00042 0.00040 0.00039 0.00038 0.00036
-3.20 0.00069 0.00066 0.00064 0.00062 0.00060 0.00058 0.00056 0.00054 0.00052
-3.10 0.00097 0.00094 0.00090 0.00087 0.00084 0.00082 0.00079 0.00076 0.00074
-3.00 0.00135 0.00131 0.00126 0.00122 0.00118 0.00114 0.00111 0.00107 0.00104
-2.90 0.00187 0.00181 0.00175 0.00169 0.00164 0.00159 0.00154 0.00149 0.00144
-2.80 0.00256 0.00248 0.00240 0.00233 0.00226 0.00219 0.00212 0.00205 0.00199
-2.70 0.00347 0.00336 0.00326 0.00317 0.00307 0.00298 0.00289 0.00280 0.00272
-2.60 0.00466 0.00453 0.00440 0.00427 0.00415 0.00402 0.00391 0.00379 0.00368
-2.50 0.00621 0.00604 0.00587 0.00570 0.00554 0.00539 0.00523 0.00508 0.00494
-2.40 0.00820 0.00798 0.00776 0.00755 0.00734 0.00714 0.00695 0.00676 0.00657
-2.30 0.01072 0.01044 0.01017 0.00990 0.00964 0.00939 0.00914 0.00889 0.00866
-2.20 0.01390 0.01355 0.01321 0.01287 0.01255 0.01222 0.01191 0.01160 0.01130
-2.10 0.01786 0.01743 0.01700 0.01659 0.01618 0.01578 0.01539 0.01500 0.01463
-2.00 0.02275 0.02222 0.02169 0.02118 0.02068 0.02018 0.01970 0.01923 0.01876
-1.90 0.02872 0.02807 0.02743 0.02680 0.02619 0.02559 0.02500 0.02442 0.02385
-1.80 0.03593 0.03515 0.03438 0.03362 0.03288 0.03216 0.03144 0.03074 0.03005
-1.70 0.04457 0.04363 0.04272 0.04182 0.04093 0.04006 0.03920 0.03836 0.03754
-1.60 0.05480 0.05370 0.05262 0.05155 0.05050 0.04947 0.04846 0.04746 0.04648
-1.50 0.06681 0.06552 0.06426 0.06301 0.06178 0.06057 0.05938 0.05821 0.05705
-1.40 0.08076 0.07927 0.07780 0.07636 0.07493 0.07353 0.07215 0.07078 0.06944
-1.30 0.09680 0.09510 0.09342 0.09176 0.09012 0.08851 0.08691 0.08534 0.08379
-1.20 0.11507 0.11314 0.11123 0.10935 0.10749 0.10565 0.10383 0.10204 0.10027
-1.10 0.13567 0.13350 0.13136 0.12924 0.12714 0.12507 0.12302 0.12100 0.11900
-1.00 0.15866 0.15625 0.15386 0.15151 0.14917 0.14686 0.14457 0.14231 0.14007
-0.90 0.18406 0.18141 0.17879 0.17619 0.17361 0.17106 0.16853 0.16602 0.16354
-0.80 0.21186 0.20897 0.20611 0.20327 0.20045 0.19766 0.19489 0.19215 0.18943
-0.70 0.24196 0.23885 0.23576 0.23270 0.22965 0.22663 0.22363 0.22065 0.21770
-0.60 0.27425 0.27093 0.26763 0.26435 0.26109 0.25785 0.25463 0.25143 0.24825
-0.50 0.30854 0.30503 0.30153 0.29806 0.29460 0.29116 0.28774 0.28434 0.28096
-0.40 0.34458 0.34090 0.33724 0.33360 0.32997 0.32636 0.32276 0.31918 0.31561
-0.30 0.38209 0.37828 0.37448 0.37070 0.36693 0.36317 0.35942 0.35569 0.35197
-0.20 0.42074 0.41683 0.41294 0.40905 0.40517 0.40129 0.39743 0.39358 0.38974
-0.10 0.46017 0.45620 0.45224 0.44828 0.44433 0.44038 0.43644 0.43251 0.42858
0.00 0.50000 0.49601 0.49202 0.48803 0.48405 0.48006 0.47608 0.47210 0.46812
0.10 0.53983 0.53586 0.53188 0.52790 0.52392 0.51994 0.51595 0.51197 0.50798
0.20 0.57926 0.57535 0.57142 0.56749 0.56356 0.55962 0.55567 0.55172 0.54776
0.30 0.61791 0.61409 0.61026 0.60642 0.60257 0.59871 0.59483 0.59095 0.58706
0.40 0.65542 0.65173 0.64803 0.64431 0.64058 0.63683 0.63307 0.62930 0.62552
0.50 0.69146 0.68793 0.68439 0.68082 0.67724 0.67364 0.67003 0.66640 0.66276
0.60 0.72575 0.72240 0.71904 0.71566 0.71226 0.70884 0.70540 0.70194 0.69847
0.70 0.75804 0.75490 0.75175 0.74857 0.74537 0.74215 0.73891 0.73565 0.73237
0.80 0.78814 0.78524 0.78230 0.77935 0.77637 0.77337 0.77035 0.76730 0.76424
0.90 0.81594 0.81327 0.81057 0.80785 0.80511 0.80234 0.79955 0.79673 0.79389
1.00 0.84134 0.83891 0.83646 0.83398 0.83147 0.82894 0.82639 0.82381 0.82121
1.10 0.86433 0.86214 0.85993 0.85769 0.85543 0.85314 0.85083 0.84849 0.84614
1.20 0.88493 0.88298 0.88100 0.87900 0.87698 0.87493 0.87286 0.87076 0.86864
1.30 0.90320 0.90147 0.89973 0.89796 0.89617 0.89435 0.89251 0.89065 0.88877
1.40 0.91924 0.91774 0.91621 0.91466 0.91309 0.91149 0.90988 0.90824 0.90658
1.50 0.93319 0.93189 0.93056 0.92922 0.92785 0.92647 0.92507 0.92364 0.92220
1.60 0.94520 0.94408 0.94295 0.94179 0.94062 0.93943 0.93822 0.93699 0.93574
1.70 0.95543 0.95449 0.95352 0.95254 0.95154 0.95053 0.94950 0.94845 0.94738
1.80 0.96407 0.96327 0.96246 0.96164 0.96080 0.95994 0.95907 0.95818 0.95728
1.90 0.97128 0.97062 0.96995 0.96926 0.96856 0.96784 0.96712 0.96638 0.96562
2.00 0.97725 0.97670 0.97615 0.97558 0.97500 0.97441 0.97381 0.97320 0.97257
2.10 0.98214 0.98169 0.98124 0.98077 0.98030 0.97982 0.97932 0.97882 0.97831
2.20 0.98610 0.98574 0.98537 0.98500 0.98461 0.98422 0.98382 0.98341 0.98300
2.30 0.98928 0.98899 0.98870 0.98840 0.98809 0.98778 0.98745 0.98713 0.98679
2.40 0.99180 0.99158 0.99134 0.99111 0.99086 0.99061 0.99036 0.99010 0.98983
2.50 0.99379 0.99361 0.99343 0.99324 0.99305 0.99286 0.99266 0.99245 0.99224
2.60 0.99534 0.99520 0.99506 0.99492 0.99477 0.99461 0.99446 0.99430 0.99413
2.70 0.99653 0.99643 0.99632 0.99621 0.99609 0.99598 0.99585 0.99573 0.99560
2.80 0.99744 0.99736 0.99728 0.99720 0.99711 0.99702 0.99693 0.99683 0.99674
2.90 0.99813 0.99807 0.99801 0.99795 0.99788 0.99781 0.99774 0.99767 0.99760
3.00 0.99865 0.99861 0.99856 0.99851 0.99846 0.99841 0.99836 0.99831 0.99825
3.10 0.99903 0.99900 0.99896 0.99893 0.99889 0.99886 0.99882 0.99878 0.99874
3.20 0.99931 0.99929 0.99926 0.99924 0.99921 0.99918 0.99916 0.99913 0.99910
3.30 0.99952 0.99950 0.99948 0.99946 0.99944 0.99942 0.99940 0.99938 0.99936
3.40 0.99966 0.99965 0.99964 0.99962 0.99961 0.99960 0.99958 0.99957 0.99955
3.50 0.99977 0.99976 0.99975 0.99974 0.99973 0.99972 0.99971 0.99970 0.99969
3.60 0.99984 0.99983 0.99983 0.99982 0.99981 0.99981 0.99980 0.99979 0.99978
3.70 0.99989 0.99989 0.99988 0.99988 0.99987 0.99987 0.99986 0.99986 0.99985
3.80 0.99993 0.99992 0.99992 0.99992 0.99992 0.99991 0.99991 0.99990 0.99990
3.90 0.99995 0.99995 0.99995 0.99995 0.99994 0.99994 0.99994 0.99994 0.99993
4.00 0.99997 0.99997 0.99997 0.99996 0.99996 0.99996 0.99996 0.99996 0.99996
0.09
0.00002
0.00003
0.00005
0.00008
0.00011
0.00017
0.00024
0.00035
0.00050
0.00071
0.00100
0.00139
0.00193
0.00264
0.00357
0.00480
0.00639
0.00842
0.01101
0.01426
0.01831
0.02330
0.02938
0.03673
0.04551
0.05592
0.06811
0.08226
0.09853
0.11702
0.13786
0.16109
0.18673
0.21476
0.24510
0.27760
0.31207
0.34827
0.38591
0.42465
0.46414
0.50399
0.54380
0.58317
0.62172
0.65910
0.69497
0.72907
0.76115
0.79103
0.81859
0.84375
0.86650
0.88686
0.90490
0.92073
0.93448
0.94630
0.95637
0.96485
0.97193
0.97778
0.98257
0.98645
0.98956
0.99202
0.99396
0.99547
0.99664
0.99752
0.99819
0.99869
0.99906
0.99934
0.99953
0.99968
0.99978
0.99985
0.99990
0.99993
0.99995
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Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
 
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 – 80) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
 
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
 
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 3 
 
Titik Persentase Distribusi t (df = 81 –120) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 
 
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
 
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 4 
 
Titik Persentase Distribusi t (df = 121 –160) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895 
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838 
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781 
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726 
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671 
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617 
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565 
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512 
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461 
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411 
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361 
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312 
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264 
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217 
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170 
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124 
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079 
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034 
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990 
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947 
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904 
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862 
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820 
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779 
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739 
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699 
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660 
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621 
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583 
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545 
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508 
152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471 
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435 
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400 
155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364 
156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330 
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295 
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261 
159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228 
160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195 
 
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
 
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 5 
 
Titik Persentase Distribusi t (df = 161 –200) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162 
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130 
163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098 
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067 
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036 
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005 
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975 
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945 
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915 
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886 
171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857 
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829 
173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801 
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773 
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745 
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718 
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691 
178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665 
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638 
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612 
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587 
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561 
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536 
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511 
185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487 
186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463 
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438 
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415 
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391 
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368 
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345 
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322 
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299 
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277 
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255 
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233 
197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212 
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190 
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169 
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148 
 
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
 
Hasil Penelitian Kompetensi Pedagogik (X)
1 2 3 4 5 6 7 8
1 5 5 4 5 3 3 5 5
2 5 5 5 4 3 4 4 4
3 4 4 3 4 3 3 4 3
4 5 4 4 3 4 4 5 5
5 4 4 3 4 2 4 4 4
6 5 4 3 4 4 5 5 5
7 4 4 4 5 3 4 5 5
8 5 4 5 5 3 5 4 4
9 5 4 5 5 2 5 4 4
10 4 4 4 4 3 5 4 4
11 5 5 5 5 4 4 4 5
12 3 4 3 5 4 4 5 5
13 4 5 4 4 3 3 5 4
14 4 4 4 4 3 3 5 4
15 5 5 4 4 4 5 4 4
16 5 5 3 3 4 3 5 5
17 5 4 5 5 5 3 5 4
18 5 4 5 4 3 4 5 4
19 5 5 3 3 2 3 5 5
20 5 4 3 3 2 3 4 4
21 4 4 5 3 4 4 5 4
22 4 4 4 3 3 4 4 4
23 5 4 5 5 4 4 4 4
24 5 4 4 5 3 5 4 2
25 5 5 3 5 3 3 5 4
26 4 4 4 5 2 5 4 4
27 5 4 4 5 2 3 4 2
28 5 5 3 4 3 4 4 4
29 4 5 4 4 3 3 4 5
30 5 5 5 5 3 5 5 4
31 5 4 3 5 3 5 4 3
32 3 4 4 4 4 5 4 4
33 5 4 4 5 3 4 5 5
34 5 5 3 5 3 3 5 4
35 5 4 5 4 4 3 5 4
36 4 5 4 4 3 5 5 4
Responden
Butir
∑X
Mean
Median
Modus
Standar Deviasi
Hasil Penelitian Kemampuan Mengelola Proses KBM (Y)
Butir
1 2 3 4 5 6 8 9
1 5 5 5 5 5 5 5 3
2 4 4 3 4 4 4 4 4
3 5 5 5 5 4 5 3 4
4 4 4 4 4 4 4 4 3
5 5 4 4 4 4 4 5 4
6 5 5 4 4 5 5 4 3
7 5 5 5 5 5 5 5 3
8 4 4 4 4 5 4 4 4
9 4 5 4 3 5 4 4 3
10 4 5 4 3 5 4 4 3
11 5 5 5 4 5 5 5 4
12 4 5 4 4 5 4 3 4
13 4 5 4 4 4 4 4 5
14 4 4 5 5 5 5 3 5
15 5 4 5 5 5 4 4 4
16 5 5 4 5 4 4 4 5
17 5 5 4 3 5 3 5 3
18 4 5 4 3 4 4 4 5
19 4 4 4 5 4 3 4 5
20 4 4 4 3 4 4 5 4
21 4 4 4 3 4 4 5 4
22 5 5 5 5 5 3 4 4
23 5 5 5 5 5 5 4 4
24 4 5 5 5 4 4 4 5
25 4 5 4 4 5 4 4 5
26 5 5 4 3 4 4 4 4
27 5 5 4 4 4 3 5 4
28 5 4 5 4 4 5 4 3
29 4 4 4 4 5 4 3 4
30 4 5 4 5 4 4 5 4
31 5 4 4 4 5 4 4 4
32 5 5 5 5 5 4 4 5
33 5 5 5 4 5 5 4 4
34 5 4 3 4 3 4 4 5
35 4 5 5 5 4 4 5 5
36 4 4 4 5 4 5 4 4
Responden
Standar Deviasi
∑X
Mean
Median
Modus
9 10 11 12 13 14 15 16 17
5 4 5 5 5 5 5 5 5
4 4 5 2 3 4 3 4 4
4 4 4 3 3 4 3 3 4
5 5 5 4 4 4 4 5 5
4 4 4 3 4 4 3 4 4
4 5 4 4 5 4 3 5 4
5 5 5 4 4 4 3 5 5
5 4 4 3 5 5 5 5 1
4 4 5 4 5 5 5 3 4
4 5 4 5 4 4 4 5 3
4 5 5 3 5 5 5 5 4
4 5 5 4 5 4 4 5 5
4 3 4 3 4 3 4 4 5
4 3 4 3 4 4 3 3 5
3 4 4 4 4 4 3 3 4
5 5 5 5 5 5 3 4 4
5 5 5 5 5 5 5 5 4
4 4 4 3 4 4 5 5 3
5 5 5 5 5 4 4 3 4
4 4 5 4 4 4 3 4 4
3 4 5 3 4 4 5 4 4
4 2 4 5 4 4 4 4 4
3 3 4 4 4 4 3 4 3
4 5 5 4 5 4 3 3 4
3 5 5 5 5 5 3 5 5
4 4 4 4 5 4 5 3 4
3 4 5 3 5 4 3 5 4
4 3 4 4 4 5 4 4 4
4 3 4 3 4 4 3 3 5
4 4 5 4 5 5 5 4 4
4 5 4 4 5 4 3 4 4
5 5 4 5 5 4 4 5 3
5 4 5 5 5 5 5 5 5
3 5 5 5 4 5 3 5 5
5 5 5 5 4 5 5 4 4
4 3 4 3 4 4 3 4 5
Butir
∑X
Mean
Median
Modus
Standar Deviasi
10 11 12 13 14 15 16 17 18
3 4 5 5 5 5 4 5 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 5 5 5 5 5 5 5 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 5 5 4 5 4 4 5 4
4 4 5 4 5 3 5 5 4
5 5 4 5 4 3 4 5 4
4 4 5 5 5 4 4 4 4
5 3 5 4 4 3 4 4 4
5 3 5 4 4 3 4 4 4
5 5 5 5 5 4 5 5 5
4 4 4 4 4 5 4 5 4
4 3 4 4 5 4 5 4 5
5 4 5 4 4 5 5 5 3
5 5 5 5 4 5 4 4 4
4 4 4 4 4 4 3 4 3
5 5 5 5 4 5 5 4 5
4 4 4 5 3 5 4 5 4
4 5 4 4 4 5 4 4 4
4 4 5 5 5 4 5 5 4
4 5 5 5 4 4 5 5 4
4 4 5 3 5 3 4 5 5
4 5 5 5 4 5 5 5 4
4 5 5 4 4 5 4 4 4
5 5 5 4 4 4 5 4 5
5 4 5 4 5 4 4 4 4
5 5 5 4 5 4 4 5 4
4 4 3 4 5 3 5 5 4
4 4 4 4 4 4 4 5 4
4 4 5 5 4 3 4 5 4
4 5 5 5 4 5 5 4 4
4 4 3 4 5 5 4 4 4
5 4 5 4 5 4 5 4 5
4 4 4 5 5 5 5 5 5
5 5 4 4 4 5 5 4 5
4 4 5 5 4 5 5 5 4
Standar Deviasi
∑X
Mean
Median
Modus
Total
18 19 20 21 22 23
3 5 5 4 5 5 106
5 4 5 3 4 4 92
4 4 3 4 5 5 85
5 5 5 3 5 3 101
4 3 4 3 4 4 85
4 4 4 4 5 4 98
4 5 4 3 4 3 97
3 4 3 3 5 4 94
4 3 4 4 5 4 97
4 5 3 4 4 5 95
4 5 5 3 4 5 104
5 5 5 5 5 4 103
4 4 4 3 4 4 89
4 5 5 3 5 4 90
3 3 3 4 4 5 90
4 4 4 3 5 5 99
5 5 3 3 5 5 106
4 3 4 4 5 2 92
4 4 4 3 4 5 95
3 3 3 4 4 4 85
4 3 4 4 4 4 92
5 5 3 4 2 4 88
4 4 4 3 4 3 89
3 5 4 5 5 2 93
5 5 4 4 4 5 101
4 3 4 3 4 5 92
4 4 3 2 5 5 88
4 4 4 3 4 4 91
2 4 4 3 4 4 86
4 3 2 4 5 4 99
5 5 4 4 5 4 96
4 5 3 3 3 5 95
3 5 5 4 5 4 105
5 4 4 4 4 4 98
5 5 3 3 5 5 102
4 4 4 3 4 4 91
3409
94.6944
94.5
92
6.18209
Butir
∑X
Mean
Median
Modus
Standar Deviasi
Total
19 20 21 22 23 24 25
5 5 5 5 5 5 3 111
4 4 4 4 4 4 4 95
5 4 5 5 4 4 5 111
4 4 5 4 5 4 4 97
5 4 4 4 5 3 4 104
3 4 4 4 4 5 4 102
5 4 5 4 5 5 4 109
2 4 4 4 4 5 5 100
5 5 5 5 4 5 4 101
5 5 5 4 4 5 4 100
4 4 4 3 5 4 3 109
4 5 4 5 4 3 4 100
4 5 4 4 4 4 5 102
5 4 5 5 4 4 5 108
5 5 5 4 5 4 5 110
3 3 4 4 4 4 4 96
4 5 4 5 5 5 4 108
5 4 4 4 4 5 4 101
3 4 4 4 4 3 5 98
5 5 4 5 4 5 3 104
5 5 4 5 4 4 5 105
3 5 5 5 3 4 5 104
5 4 4 4 4 4 5 110
4 4 5 4 4 5 4 105
4 5 5 4 5 4 3 106
5 4 5 4 5 4 4 103
5 4 4 4 5 3 4 104
4 5 4 5 4 4 5 102
4 5 4 3 4 3 4 96
5 5 4 4 3 3 5 102
5 4 4 4 5 4 5 106
5 4 5 4 4 5 5 107
4 4 5 5 3 4 3 106
5 5 5 5 5 5 5 109
4 5 5 4 5 5 4 110
5 4 4 4 5 5 5 107
3748
104.111
104
104
4.54047Standar Deviasi
∑X
Mean
Median
Modus
Uji Normalitas dengan Chi Kuadrat Kompetensi Pedagogik
Tabel Distribusi Frekuensi
Distribusi fₒ fh (fₒ-fh) (fₒ-fh)² (fₒ-fh)²/fh
83-86 4 1 3 9 9
87-90 6 5 1 1 0.2
91-94 8 12 -4 16 1.33333
95-98 7 12 -5 25 2.08333
99-102 6 5 1 1 0.2
103-106 5 1 4 16 16
Jumlah 36 36 0 68 28.8167
Grafik Distribusi Frekuensi
Range 
R= 106-83 
R= 23
Kelas Interval dengan Rumus Sturges
K= 1+3.3 log n Panjang Interval Kelas
log 36 = 1.5563 i= Range/Banyak kelas
K= 1 + 3.3 log 36 i= 23/6
K= 1+ (3.3 x 1.55) i= 3.8 dibulatkan menjadi 4
K= 6.115 dibulatkan 6
Menghitung Fh
1. 2.7% x 36 = 0.972 dibulatkan 1
2. 13.53% x 36 = 4.871 dibulatkan 5
3. 34.13% x 36 = 12.29 dibulatkan 12
4. 34.13% x 36 = 12.29 dibulatkan 12
5. 13.53% x 26 = 4.871 dibulatkan 5
6. 2.7% x 36 = 0.972 dibulatkan 1
Berdasarkan tabel di atas didapat harga chi kuadrat hitung (F hitung) sebesar 28.8167  
Sedangkan dilihat dari harga chi kuadrat tabel pada 0,05 dengan dkk = 6-1= 5 
sebesar 11.070
dengan demikian
F hitung= 28.8167 > 11.070  
kesimpulan = distribusi tidak normal
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Frekuensii
Uji Normalitas dengan Chi Kuadrat Kem.mengelola kbm
Tabel Distribusi Frekuensi
Distribusi fₒ fh (fₒ-fh) (fₒ-fh)² (fₒ-fh)²/fh
95-97 4 1 3 9 9
98-100 4 5 -1 1 0.2
101-103 7 12 -5 25 2.08333
104-106 9 12 -3 9 0.75
107-109 7 5 2 4 0.8
110-112 5 1 4 16 16
Jumlah 36 36 0 64 28.8333
Grafik Distribusi Frekuensi
Range 
R= 112-95 
R= 17
Kelas Interval dengan Rumus Sturges
K= 1+3.3 log n Panjang Interval Kelas
log 36 = 1.5563 i= Range/Banyak kelas
K= 1 + 3.3 log 36 i= 19/6
K= 1+ (3.3 x 1.55) i= 2.83 dibulatkan menjadi 3
K= 6.115 dibulatkan 6
Menghitung Fh
1. 2.7% x 36 = 0.972 dibulatkan 1
2. 13.53% x 36 = 4.871 dibulatkan 5
3. 34.13% x 36 = 12.29 dibulatkan 12
4. 34.13% x 36 = 12.29 dibulatkan 12
5. 13.53% x 26 = 4.871 dibulatkan 5
6. 2.7% x 36 = 0.972 dibulatkan 1
Berdasarkan tabel di atas didapat harga chi kuadrat hitung (F hitung) sebesar 28.033  
Sedangkan dilihat dari harga chi kuadrat tabel pada 0,05 dengan dkk = 6-1= 5 
sebesar 11.070
dengan demikian
F hitung= 28.033 > 11.070  
kesimpulan = distribusi tidak normal
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Tabel untuk uji hipotesis
No X Y rX² rY² d₁ d₁²
1 106 111 1 2 -1 1
2 92 95 21 34 -13 169
3 85 112 34 1 33 1089
4 101 97 7 31 -24 576
5 85 104 34 17 17 289
6 98 102 12 22 -10 100
7 97 109 13 5 8 64
8 94 100 19 28 -9 81
9 97 101 13 26 -13 169
10 95 100 16 28 -12 144
11 104 109 4 5 -1 1
12 103 100 5 28 -23 529
13 89 102 29 22 7 49
14 90 108 27 8 19 361
15 90 95 27 34 -7 49
16 99 96 10 32 -22 484
17 106 108 1 8 -7 49
18 92 101 21 26 -5 25
19 95 95 16 34 -18 324
20 85 104 34 17 17 289
21 92 105 21 15 6 36
22 88 104 31 17 14 196
23 89 110 29 3 26 676
24 93 105 20 15 5 25
25 101 106 7 12 -5 25
26 92 103 21 21 0 0
27 88 104 31 17 14 196
28 91 102 25 22 3 9
29 86 96 33 32 1 1
30 99 102 10 22 -12 144
31 96 106 15 12 3 9
32 95 107 16 10 6 36
33 105 106 3 12 -9 81
34 100 109 9 5 4 16
35 102 110 6 3 3 9
36 91 107 25 10 15 225
Jumlah 3411 3731 6526
Uji Hipotesis
Menggunakan Rumus Rho Spearman
N= jumlah responden
ρ = X= skor  variabel X
Y= skor variabel Y
ρ = 0.82
nilai t hitung = rs 
nilai t hitung = 4.77
nilai  tabel untuk uji signifikasin 5% = 1.96
∑T= 
T₁= (2³-2) / 12 = 0,5. nilai 2 ada 9 sehingga menjadi 4,5
T₁= (3³- 3) / 12 = 2
T₁= (4³-4) / 12 = 5
∑T₁= 10,5
T₂= (2³-2) / 12 = 0,5. nilai 2 ada 8 sehingga menjadi 4
T₂= (3³- 3) / 12 = 2. nilai 3 ada 4 sehingga menjadi 8
T₂= (4³-4) / 12 = 5. nilai 4 ada 3 sehingga menjadi 12
∑T₂= 24
Kriteria Pengujian
jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
t hitung (4.77) > Z tabel (1.96), jadi Ho ditolak 
Kesimpulan
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel X dengan variabel Y
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Uji Validitas Angket Kemampuan mengelola proses KBM
1 2 3 4 5 6 7 8
1 5 5 4 4 5 4 4 5
2 5 5 4 5 4 4 5 5
3 5 4 4 4 4 2 3 5
4 5 4 3 4 5 4 5 5
5 5 4 4 3 3 2 5 5
6 5 4 4 4 5 4 2 5
7 5 4 3 4 5 1 2 5
8 5 5 5 4 5 4 4 3
9 5 5 4 4 4 3 5 5
10 5 5 4 4 4 4 5 5
11 4 3 3 2 4 4 3 4
12 5 5 4 4 4 2 4 4
13 5 5 4 4 4 2 3 5
14 4 5 4 4 3 3 5 5
15 4 5 4 5 4 4 5 5
16 5 4 5 4 4 4 4 5
17 5 5 4 5 5 4 4 5
18 5 5 4 3 5 3 5 5
19 5 5 5 5 5 4 2 3
20 5 5 4 5 5 4 4 3
r hitung 0.551161 0.479084 0.517538 0.587153 0.463804 0.454134 0.370907 -0.10106
r tabel 0,05% 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44
Keputusan VALID VALID VALID VALID VALID VALID TIDAK TIDAK
No Responden
Butir
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9 10 11 12 13 14 15 16 17
4 5 3 4 3 5 5 5 5
4 5 3 5 3 5 5 5 5
3 3 5 4 5 5 4 4 5
4 3 5 4 5 5 4 5 5
3 3 5 5 5 4 4 4 5
3 3 5 2 4 4 4 3 5
3 3 5 3 4 3 4 3 5
4 5 5 5 3 5 5 5 5
4 4 5 5 5 4 4 4 5
4 4 5 5 5 4 4 4 5
4 3 3 4 3 5 5 3 3
4 5 4 4 4 2 3 3 5
3 4 5 5 5 5 4 4 5
3 4 5 3 4 1 4 4 5
3 4 4 4 5 5 4 4 5
4 4 4 4 5 5 4 4 5
4 5 3 5 3 4 5 5 5
5 3 5 5 5 5 4 5 5
4 5 5 4 3 5 5 5 5
4 5 5 5 3 5 5 5 5
0.493524 0.520751 0.004615 0.529942 -0.0752 0.398334 0.315678 0.813781 0.619036
0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44
VALID VALID TIDAK VALID TIDAK TIDAK TIDAK VALID VALID
Butir
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18 19 20 21 22 23 24 25 26
4 5 4 5 5 2 5 3 5
4 5 4 5 5 2 4 1 5
4 4 4 4 4 3 5 4 4
5 5 5 4 4 3 5 4 4
5 4 4 4 4 3 5 4 4
4 4 4 4 4 3 5 5 3
4 4 4 4 4 3 5 5 3
4 5 4 5 5 4 5 3 3
5 4 4 4 4 3 5 4 4
5 4 4 4 4 3 5 4 4
3 3 3 3 3 4 3 3 4
4 3 4 4 4 4 5 4 4
4 4 4 4 4 3 3 4 4
4 4 3 4 4 3 3 4 4
4 4 4 4 5 3 5 4 4
4 4 4 4 4 3 5 4 4
4 5 4 5 5 4 5 3 5
4 4 5 5 5 5 5 3 3
4 5 4 5 5 4 5 3 3
4 5 4 4 4 3 5 4 4
0.448944 0.769505 0.619968 0.764092 0.751402 -0.00886 0.604998 -0.34973 0.170452
0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44
VALID VALID VALID VALID VALID TIDAK VALID TIDAK TIDAK
Butir
151
27 28 29 30 31 32 33 34 35
5 4 5 5 5 5 5 1 5
5 4 5 5 5 5 5 1 5
4 5 5 4 4 4 4 2 4
5 4 5 5 4 5 4 2 4
3 4 5 5 4 5 4 2 4
4 5 5 4 4 4 4 4 4
4 5 5 4 4 4 4 4 4
5 4 5 5 5 5 4 4 5
5 4 5 5 4 5 4 4 4
5 4 5 5 5 4 4 4 4
5 5 5 3 4 3 4 3 3
4 5 5 4 3 4 4 4 5
2 5 5 4 3 4 4 4 4
2 4 4 4 3 4 5 5 4
5 5 5 4 3 4 4 4 4
4 4 4 5 3 4 4 4 5
5 4 5 5 5 5 5 5 5
5 4 4 5 5 5 3 3 5
4 5 5 5 5 5 4 4 5
4 4 4 5 5 5 4 4 5
0.450657 -0.58616 -0.02476 0.900775 0.589076 0.829385 0.075256 -0.06843 0.70475
0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44
VALID TIDAK TIDAK VALID VALID VALID TIDAK TIDAK VALID
Butir
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36 37 38 39 40
5 5 5 5 5 178
5 5 5 5 5 177
5 5 2 5 5 163
5 5 5 5 5 177
5 5 5 5 5 167
5 4 5 5 5 164
5 4 5 3 5 158
5 5 4 5 5 181
5 5 5 4 5 176
5 4 5 5 5 177
4 4 2 5 4 143
5 5 5 2 5 162
5 5 5 4 4 164
5 5 4 4 4 156
5 5 5 4 4 172
5 5 5 5 5 172
5 5 5 5 5 185
5 3 5 5 5 178
5 5 3 5 5 178
5 5 3 5 5 177
0.619036 0.20897 0.378682 0.383015 0.56937
0.44 0.44 0.44 0.44 0.44
VALID TIDAK TIDAK TIDAK VALID
Total
Butir
